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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
layak digunakan untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa dan meningkatkan hasil 
belajar anak kelompok B Taman Kanak-kanak. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE.  
Instrumen pengumpulan data berupa lembar penilaian kelayakan oleh 
reviewer, lembar observasi, serta pedoman wawancara soal evaluasi hasil belajar.  
Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil belajar anak 
dianalisis dengan menggunakan analisis Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hasil penilaian terhadap kelayakan media yang dilakukan oleh ahli media 
menunjukkan skor 4,2 dengan kriteria “Baik”, penilaian ahli materi menunjukkan 
skor 4,8 dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil belajar pada uji coba kelompok 
kecil di TK PKK 38 Guwosari menunjukkan nilai 88,65 dengan dengan kategori 
“Tuntas”, sedangkan hasil observasi terhadap penerapan media memperoleh skor 
4,02 dengan kriteria “Baik”. Pada uji coba kelompok besar di TK Masyitoh 1 
Gemahan hasil belajar anak memperoleh nilai 80,10 yang termasuk ke dalam 
kategori “Tuntas”, sedangkan hasil observasi menunjukkan skor 4,74 dengan 
kriteria “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Gladhi 
Basa Jawa layak digunakan untuk mengenalkan dan meningkatkan hasil belajar 
anak Kelompok B Taman Kanak-kanak terhadap kosa kata bahasa Jawa. 
 
Kata kunci : Kosa Kata, Media Pembelajaran, Taman Kanak-kanak 
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THE DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA TO INTRODUCE THE VIRTUAL 











This study aims do developing a learning media used to introduce Java language 
vocabulary and to improve learning outcomes of group B Kindergarten. The method used 
in this research is research and development using ADDIE.  
Data collection instruments are feasibility assessments by reviewers, observation 
sheets, and interview guidance on evaluation of learning outcomes. Data analysis used 
quantitative descriptive method. Children’s learning outcomes were analyzed using 
Minimal Exhaustiveness Criteria (KKM) analysis.  
The results of the assessment of media feasibility by media experts showed a 
score of 4.2 with  "Good"criteria, the assessment of material experts showed a score of 
4.8 with the criteria of "Very Good". Learning achievement in the small group trials in 
TK PKK 38 Guwosari showed a value of 88.65 with the category "Completed", while the 
results of observations on the application of media obtained a score of 4.02 with the 
criteria of "Good". In the experiment, the large group of learning achievement in TK 
Masyitoh 1 Gemahan obtained a score of 80.10, which was included in the category 
"Completed", while the observation result showed a score of 4.74 with the criteria of 
"Very Good". This indicates that learning media Gladhi Basa Jawa worthy to be used to 
introduce and improve learning outcomes of child Group B Kindergarten to the 
vocabulary of Java language. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan bahasa ibu atau 
bahasa daerah, salah satunya ialah bahasa Jawa. Bahasa Jawa adalah bahasa 
daerah yang dipakai oleh komunitas Jawa sebagai alat komunikasi (Peraturan 
Gubernur DIY Nomor 64 Tahun 2013). Apabila dilihat secara geografis, bahasa 
Jawa adalah bahasa ibu yang digunakan oleh masyarakat yang berasal dari 
wilayah Jawa Tengah dan sebagian besar Jawa Timur (Harimurti, dkk., 2001: 
xxx).Begitupula dengan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan wilayah yang 
termasuk dalam komunitas Jawa dan bahasa yang digunakan oleh masyarakatnya 
sehari-hari adalah bahasa Jawa.  
Bahasa Jawa merupakan salah satu budaya bangsa yang sarat akan makna. 
Adanya tingkat atau ragam penuturan dalam bahasa Jawa secara tidak langsung 
mengajarkan penggunanya untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan, 
keramahan, merendahkan diri sendiri dan meninggikan orang lain. Dengan 
demikian, bahasa Jawa amatlah penting dikenalkan kepada generasi muda, 
khususnya kepada anak-anak. Terlebih lagi penggunaan bahasa Jawa di kalangan 
anak-anak saat ini mulai menurun. 
Beberapa faktor penyebab menurunnya penggunaan bahasa Jawa di 
kalangan anak-anak di daerah Jawa diantaranya ialah perkembangan media 
teknologi, komunikasi, dan informasi; pembelajaran daerah yang semakin 
tergeser; dan lingkungan yang semakin tidak kondusif dalam mempertahankan 
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penggunaan bahasa Jawa (Khasanah, 2012: 2). Berdasarkan hasil angket yang 
diberikankepada guru TK Masyitoh 1 Gemahan menunjukkan bahwa terdapat 40 
anak dari 42 anak kelompok B yang biasa menggunakan bahasa Jawa ragam 
ngoko dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 2 anak lainnya menggunakan 
bahasa Jawa ragam krama. Hal ini dikarenakan baik guru maupun orang tua 
terbiasa menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko pada saat berkomunikasi dengan 
anak.  
Beberapa fakta di atas menjadikan pembelajaran bahasa Jawa sangat 
penting untuk dikenalkan kepada anak-anak. Menurut Suharti dan Suardiman 
(2010: 84), pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia dini terutama di Taman 
Kanak-kanak memiliki tujuan utama yaitu agar anak senang berbahasa Jawa. 
Tujuan tersebut penting untuk menanamkan kecintaan anak terhadap budaya, 
khususnya bahasa Jawa itu sendiri, diperlukan rasa senang terlebih dahulu, 
sehingga apabila anak telah merasa senang maka materi dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam bahasa Jawa akan mudah terinternalisasi dalam diri 
anak.Pembelajaran bahasa Jawa yang diterapkan di sekolah juga memiliki fungsi 
penting, diantaranya  yaitu (1) sebagai alat komunikasi, yakni peserta didik dapat 
menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar untuk menjalin hubungan 
dengan keluarga, teman, atau masyarakat; (2) fungsi edukatif, yaitu nilai-nilai 
yang terkandung dalam bahasa Jawa dapat tertanam pada diri peserta didik guna 
membentuk kepribadian, karakter, dan identitas bangsa; (3) fungsi kultural, yakni 
melalui penggalian dan penanaman nilai budaya Jawa diharapkan dapat 
membangun identitas dan menanamkan filter dalam menyeleksi budaya asing 
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yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa (Tarjan Hadijaya dalam Suharti & 
Suardiman, 2010: 84). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 
2013 Pendidikan Anak Usia Dini yang menyebutkan bahwa Kurikulum 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat 
setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya, menjadikan bahasa Jawa 
sebagai salah satu budaya Jawa yang patut dilaksanakan di lembaga/sekolah TK 
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakartasesuai dengan kebijakan sekolah 
masing-masing. Menurut data hasil wawancara dan observasi di TK Pedagogia, 
TK Dwi Jaya Kumendaman, TK PKK 38 Guwosari dan TK Masyitoh 1 Gemahan 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh sekolah untuk 
melaksanakan kurikulum yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa Jawa, 
diantaranya adalah  program satu hari Bahasa Jawa dalam satu minggu, program 
festival budaya Jawa sekali dalam sebulan dan adapula TK yang tidak memiliki 
program khusus tetapi mengintegrasikan materi bahasa Jawa ke dalam tema-tema 
pembelajaran serta pembiasaan dalam berkomunikasi sehari-hari.Dari keempat 
TK tersebut, terdapat satu TK yang menggunakan media pembelajaran berupa 
buku bergambar untuk melakukan pembelajaran bahasa Jawa di kelas. 
Media pembelajaran merupakan salah satu langkah efektif untuk 
mengenalkan sebuah informasi baru kepada anak-anak, seperti halnya pengenalan 
bahasa Jawa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kemp dan Dayton (Arsyad 
2011: 21-23) menunjukkan bahwa dampak positif dari adanya media 
pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu 1) penyampaian 
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pelajaran menjadi lebih baku, 2) pembelajaran menjadi lebih menarik, 3) materi 
pembelajaran dapat disampaikan dalam waktu yang singkat, dan 4) peran guru 
dapat diubah ke arah yang lebih positif. Menurut guru besar bahasa dan sastra 
Jawa dari Universitas Negeri Surabaya (UNESA), Kasiyani Leksono, mengatakan 
bahwa perlu ada penyederhanaan bahan pembelajaran bahasa Jawa di lingkup 
pendidikan formal, guru bahasa Jawa harus kreatif dalam menciptakan mekanisme 
yang menyenangkan untuk belajar bahasa Jawa. Melalui mekanisme pembelajaran 
yang pekat dengan nuansa bermain dan hiburan, maka perlahan-lahan akan 
menghilangkan rasa wedi klèru di benak anak-anak, remaja, dan generasi muda 
Jawa saat mempelajari bahasa Jawa. Kasiyani juga menyarankan orientasi 
pembelajaran bahasa jawa di sekolah-sekolah harus menitikberatkan keterampilan 
berbahasa. Konsekuensinya, tata tutur bahasa Jawa baku cukup diajarkan sebagai 
pengetahuan dasar (Prasetyo, 2011). 
Menurut Suharti dan Suardiman (2010: 88), butir-butir penting dari bahasa 
Jawa yang perlu diajarkan kepada anak usia Taman Kanak-kanak diantaranya 
yaitu penggunaan bahasa Jawa sebagai sarana pendidikan sopan santun dalam 
pergaulan sehari-hari, pengenalan lingkungan, busana, makanan tradisional, 
kesenian, dan adat istiadat. Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti 
bermaksud mengembangkan media pembelajaran yang interaktif untuk 
mengenalkan kosa kata bahasa Jawa kepada anak sehingga anak dapat belajar 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Banyak anak-anak usia TK yang tidak mengenal bahasa Jawa, terutama 
ragam krama. 
2. Sedikitnya sekolah yang menggunakan media pembelajaran untuk 
mengenalkan bahasa Jawa kepada anak-anak. 
3. Terbatasnya media pembelajaran untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa 
di Taman Kanak-kanak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti memfokuskan penelitian ini pada pengembangan media 
pembelajaran untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa kepada anak Taman 
Kanak-kanak kelompok usia 5-6 tahun. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebuah permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah media yang dikembangkan layak digunakan untuk mengenalkan kosa 
kata bahasa Jawa pada anak kelompok B Taman Kanak-kanak? 
2. Apakah media yang dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar anak kelompok B Taman Kanak-kanak dalam mengenal kosa 




Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengembangkan media pembelajaran yang layak digunakan untuk 
mengenalkan kosa kata bahasa Jawa pada anak kelompok B Taman Kanak-
kanak. 
2. Mengembangkan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar anak kelompok B Taman Kanak-kanak dalam 
mengenal kosa kata bahasa Jawa. 
 
F. Spesifikasi Media 
Produk media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah berbentuk buku dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Buku dibuat dengan menggunakan bahan yang aman bagi anak, sehingga 
tidak membahayakan anak. 
2. Buku dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal. 
3. Buku memiliki ukuran yang disesuaikan dengan anak. 
4. Buku disertai dengan konsep permainan mencocokkan, sehingga mendorong 
anak untuk berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran. 
5. Buku dibuat dengan bahan yang tahan lama dan awet digunakan. 
6. Buku disusun dengan menggunakan warna-warna yang mencolok dan serasi 
satu sama lain. 
7. Buku dibuat dengan memuat beberapa tema pembelajaran. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan anak dalam mengorganisasikan informasi. 
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8. Buku disertai dengan gambar untuk memudahkan anak dalam memahami 
informasi yang disampaikan. 
9. Buku menggunakan huruf yang mudah dibaca oleh anak dan dapat digunakan 
sebagai modal awal untuk belajar mengenal huruf. 
10. Buku didesain dengan memperhatikan ruangan yang tersedia. 
11. Penyajian visual buku disusun dengan sederhana. 
12. Buku didesain dengan menekankan warna dan bentuk tertentu untuk 
memudahkan anak dalam menggunakannya. 
13. Buku disusun dengan tata letak judul yang tepat. 
14. Buku disusun dengan memperhatikan pemilihan warna yang sesuai dan 
serasi. 
 
G. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan media pembelajaran ini memiliki beberapa asumsi sebagai 
berikut: 
1. Guru dan anak memahami prosedur penggunaan media pembelajaran dengan 
baik. 








H. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Mengembangkan media pembelajaranuntuk mengenalkan kosakata 
bahasa Jawa pada anak usia Taman Kanak-kanak dan menjadi bahan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Anak 
1) Memudahkan anak dalam mengenal kosa kata bahasaJawayang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
2) Anak dapat mengenal kosa kata baru bahasa Jawa dengan cara 
menyenangkan. 
3) Mengenalkan anak terhadap salah satu budaya Jawa. 
b. Bagi Guru 
1) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa 
yang atraktif, rekreatif, interaktif, dan menyenangkan. 
2) Memudahkan guru dalam mengenalkan anak terhadap kosa kata 
baru bahasa Jawa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi Peneliti 
1) Meningkatkan pemahaman peneliti dalam mengembangkan media 
pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia Taman Kanak-kanak 
khususnya kelompok usia 5-6 tahun. 
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2) Bahan referensi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 







A. Kajian Teori 
b. Bahasa Anak Usia Taman Kanak-kanak 
a. Pengertian Bahasa Anak 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa dilepaskan dari 
bahasa. Melalui bahasa, manusia dituntut untuk menyampaikan dan 
mengungkapkan gagasannya dalam bergaul dengan oranglain. Ungkapan-
ungkapan tersebut menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran penting dalam 
perkembangan manusia dan kemanusiaan.  
Bahasa sendiri merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan 
pikiran, perasaan, serta sikap manusia (Suhartono, 2005: 8). Mengingat 
bahasa merupakan sistem lambang, maka manusia dapat berpikir dan 
berbicara tentang sesuatu yang abstrak, disamping berpikir hal yang konkret. 
Misalnya, seorang guru tidak perlu menghadirkan binatang gajah untuk 
proses pembelajaran di dalam kelas, namun cukup hanya dengan 
menggunakan lambang-lambang bahasa yang telah disepakati bersama. 
Sesuai dengan pemaparan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 
bahasa anak adalah bahasa yang dipakai oleh anak untuk menyampaikan 
keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan 
pribadinya (Suhartono, 2005: 8). Anak-anak sebelum memasuki dunia 
pendidikan (sekolah) ada kecenderungan menggunakan bentuk-bentuk bahasa 
yang hanya mampu dipahami oleh orangtuanya dan orang-orang yang ada di 
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sekitarnya. Namun, ketika anak telah memasuki dunia pendidikan dan 
menginjak remaja bahkan dewasa, maka anak akan memenuhi 
kepentingannya untuk bermasyarakat dengan menggunakan bahasa yang 
lebih baik. 
Bahasa yang digunakan oleh anak untuk berkomunikasi pada 
umumnya sama dengan bahasa kedua orang tuanya yakni bahasa ibu. 
Menurut Suhartono (2005: 82) Bahasa ibu ialah bahasa yang sering didengar. 
Pada umumnya, bahasa ibu sering dijadikan sebagai alat untuk 
berkomunikasi, seperti halnya bahasa Jawa yang serig digunakan oleh 
masyarakat di daerah Jawa dan sekitarnya untuk berkomunikasi atau 
menyampaikan keinginan, gagasan, dan ide-ide kepada orang lain. 
b. Fungsi Bahasa Bagi Anak 
Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. 
Sedangkan fungsi bahasa bagi anak menurut Halliday yaitu (1) fungsi 
instrumental, (2) fungsi menyuruh, (3) fungsi interaksi, (4) fungsi 
kepribadian, (5) fungsi pemecahan masalah, (6) fungsi khayal, dan (7) fungsi 
informasi (Suhartono, 2005: 9). 
1) Fungsi instrumental 
Fungsi instrumental ialah fungsi yang digunakan untuk mewakili 
kata atau kalimat dalam menyampaikan suatu gagasan. Misalnya, 
seorang anak kecil yang sedang lapar, ia akan meminta makan dengan 




2) Fungsi menyuruh 
Fungsi menyuruh (regulatory) ialah ungkapan untuk menyuruh 
oranglain berbuat sesuatu. Misalnya, “Tolong ambilkan buku Ibu di meja 
sana!” 
3) Fungsi interaksi 
Fungsi interaksi terdapat dalam ungkapan yang menciptakan 
suatu iklim untuk hubungan antar pribadi. Misalnya, “Halo, kapan 
datang? Apa kabar?”. 
4) Fungsi kepribadian (personal) 
Fungsi kepribadian (personal) terdapat dalam ungkapan yang 
menyatakan atau mengakhiri partisipasi. Misalnya, “Saya senang 
bertemu denganmu”, “Enak rasanya”, “Selamat malam.” 
5) Fungsi pemecahan masalah (heuristic) 
Fungsi pemecahan masalah (heuristic) terdapat dalam ungkapan 
yang meminta atau menyatakan jawaban terhadap suatu masalah atau 
persoalan. Misalnya, “Coba uraikan bagaimana cara kerjanya; Sebab 
kejadian itu adalah...” 
6) Fungsi khayalan (imaginative) 
Fungsi khayalan (imaginative) ialah ungkapan yang mengajak 
pendengar untuk berpura-pura atau simulasi suatu keadaan seperti yang 
dilakukan anak-anak pada saat bermain rumah-rumahan atau sekolah-
sekolahan. Bentuk karya sastra yang mempunyai fungsi kebahasaan ini 
misalnya, novel, roman, puisi, dan sebagainya. 
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7) Fungsi informatif 
Fungsi informatif terdapat dalam ungkapan yang memberitahukan 
suatu hal (informasi) kepada oranglain. 
Berdasarkan fungsi-fungsi di atas, maka bahasa Jawa bagi anak-anak 
di daerah Jawa merupakan bahasa yang berfungsi sebagai simbol untuk 
mewakili kata atau kalimat dalam menyampaikan suatu gagasan (fungsi 
instrumental). Pada tahap ini, umumnya anak belum mampu mengungkapkan 
suatu gagasan dalam struktur kalimat bahasa Jawa yang lengkap. Untuk itu, 
anak  menggunakan beberapa kosa kata bahasa Jawa saja untuk mewakili 
gagasannya.  
c. Peranan Bahasa Bagi Anak 
Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari bahasa yang 
digunakan untuk bergaul dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Meskipun demikian, kemampuan menggunakan bahasa bukanlah kemampuan 
yang bersifat alamiah seperti halnya bernafas. Kemampuan tersebut tidak 
dibawa sejak lahir dan dikuasai dengan sendirinya, melainkan harus 
dipelajari. Bahasa penting dikenalkan kepada anak karena memiliki peranan 
penting. Berikut adalah peranan bahasa bagi anak usia dini (Suhartono, 2005: 
13-14). 
1) Bahasa sebagai sarana untuk berpikir 
Peranan bahasa sebagai sarana untuk berpikir dapat digambarkan 
pada anak kecil yang menginginkan sesuatu, kemudian berusaha 
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mengatakan apa yang ada dalam pikirannya dengan kalimat-kalimat 
pendek. 
2) Bahasa sebagai sarana untuk mendengarkan 
Peranan bahasa sebagai sarana untuk mendengarkan terjadi pada 
saat anak dilahirkan ke dunia pertama kali, dimana anak belum mengenal 
bahasa. Namun seiring berjalannya waktu, anak akan sering 
mendengarkan bunyi bahasa keluarganya. Kemudian secara perlahan 
anak akan mampu mendengarkan dan memahami maksud bahasa yang 
didengarnya. 
3) Bahasa sebagai sarana untuk melakukan kegiatan berbicara 
Setelah anak mampu mendengarkan dan memaknai bunyi bahasa, 
anak akan berlatih bicara sesuai dengan bunyi bahasa yang biasa ia 
dengarkan. 
4) Bahasa berperan sebagai sarana untuk membaca dan menulis 
Setelah anak memasuki sekolah, bahasa mempunyai peranan 
untuk membaca dan menulis.Bahasa Jawa bagi anak-anak di daerah 
Jawa, khususnya anak usia 5-6 tahun, memiliki peranan yang hampir 
sama dengan peranan bahasa secara umum. Dengan demikian, bahasa 
Jawa juga berperan sebagai sarana untuk berpikir. Anak berusaha 
mengatakan gagasannya dalam kalimat-kalimat pendek bahasa Jawa. 
Bahasa Jawa juga berperan sebagai sarana untuk mendengarkan. Setelah 
dilahirkan, anak belum mengenal bahasa apapun termasuk bahasa Jawa, 
anak akan mulai mengenal bahasa melalui lingkungan sekitar terutama 
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keluarganya. Apabila anak dilahirkan dari keluarga Jawa, maka anak 
akan terbiasa mendengarkan bunyi kosa kata bahasa Jawa sejak lahir, 
kemudian secara perlahan anak akan mampu mendengarkan dan 
memahami maksud dari kosa kata bahasa Jawa yang didengarnya. 
Peran bahasa Jawa yang lainnya ialah sebagai sarana untuk melakukan 
kegiatan berbicara. Hal ini tentu saja dilakukan anak untuk berkomunikasi 
dengan orang yang juga berasal dari Jawa. Sebelum menjalin komunikasi 
tersebut, anak perlu mengetahui kosa kata bahasa Jawa dalam berbagai ragam 
penuturan terlebih dahulu, sehingga anak mampu berbicara kepada orang lain 
dengan baik dan sopan. Sedangkan peran bahasa sebagai sarana untuk 
membaca dan menulis dalam bahasa Jawa belum diberlakukan pada anak usia 
5-6 tahun.  
d. Permasalahan Bahasa Bagi Anak 
Anak-anak usia 0-6 tahun mempunyai permasalahan tersendiri dalam 
berbahasa khususnya dalam berbicara. Anak-anak pada usia tersebut sangat 
sensitif dalam berusaha untuk bicara dengan orang-orang yang ada di 
sekitarnya. Permasalahan bicara anak sendiri berkaitan erat dengan alat 
pendengaran, bunyi ujar yang didengar, dan alat artikulasi yang dimiliki. 
Suhartono (2005: 15-16) mengungkapkan beberapa permasalahan yang 
berkaitan dengan bahasa bagi anak, antara lain: 
1) Keterbatasan kata-kata yang diketahui anak. Anak pada umumnya 
memiliki kosa kata yang terbatas pada kosa kata yang pernah 
didengarkan dari orang-orang yang ada di sekelilingnya, terutama orang 
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tuanya sendiri. Apabila orang tua lancar dalam berbahasa, maka anak 
akan mudah menirukan bahasa yang dipakai oleh orangtuanya. 
Sebaliknya, apabila orangtua kurang lancar dan fasih dalam berbahasa 
maka anak juga mempunyai kesulitan dalam berbahasa khususnya 
berbicara. 
Hal serupa juga sering dijumpai oleh anak-anak dari keluarga 
Jawa. Anak biasa diajak berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa 
ragam ngoko. Orang tua jarang mengajak anak berbicara menggunakan 
bahasa Jawa ragam krama, sehingga anak memiliki kosa kata yang 
terbatas. Anak-anak seperti ini biasanya akan mengalami kesulitan ketika 
diajak berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa ragam krama. 
2) Terdapat orangtua atau orang-orang di sekitar anak yang sengaja berbicara 
dengan lafal yang dibuat-buat dan mengarah pada lafal yang salah, maka 
anak akan menirukan lafal yang salah tersebut. Misalnya, bila orang tua 
mengucapkan kata makan di depan anaknya dengan tujuan anak disuruh 
makan maka orang tua tersebut tidak mengucapkan kata makan secara 
benar tetapi yang diucapkan kata mamam. Hal ini akan direspon bahwa 
kata makan oleh anak tetap akan diucapkan mamam. Kata “ora” dalam 
bahasa Jawa pada umumnya juga sering diucapkan dengan kata “ola” 
oleh beberapa orang tua. 
3) Adanya anak yang mempunyai gangguan alat artikulasi sehingga anak 
tidak bisa mengucapkan bunyi-bunyi fonem tertentu. Misalnya terdapat 
anak yang tidak bisa mengucapkan bunyi er secara fasih. 
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Ketidakmampuan pengucapan bunyi er itu dibawa anak sejak kecil 
sehingga setelah anak dewasa juga tetap tidak bisa mengucapkan bunyi 
tersebut. 
4) Ada kalanya anak-anak menggunakan bentuk bahasa yang hanya dipahami 
oleh orangtuanya. Hal ini menimbulkan masalah tersendiri dalam 
mengembangkan bahasa anak tersebut setelah anak bergaul dengan 
teman-temannya, baik di lingkungan rumah maupun di sekolah. 
5) Pada umumnya anak-anak yang telah terbiasa menggunakan bahasa ibu 
atau bahasa daerah pada saat di rumah, anak kesulitan menyesuaikan diri 
dalam berbahasa dengan teman-temannya di Taman Kanak-kanak. 
Sehubungan dengan pembahasan di atas,permasalahan yang sering 
muncul dalam berbahasa Jawa pada anak ialah keterbatasan kosa kata bahasa 
Jawa yang diketahui anak. Hal ini pada umumnya dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar anak, terutama keluarga, dalam menggunakan bahasa 
Jawa. Apabila lingkungan sekitar anak menggunakan bahasa Jawa sebagai 
alat komunikasi, maka anak akan sering mendengar kosa kata bahasa Jawa 
dan meniru bahasa yang dipakai oleh lingkungannya. Namun, pada 
kenyataannya banyak keluarga di daerah Jawa jarang menggunakan bahasa 
Jawa sebagai bahasa sehari-hari, terutama keluarga Jawa yang berada di 
wilayah perkotaan. Sedangkan keluarga di wilayah pedesaan atau sekitar 
keraton pada umumnya masih menggunakan bahasa Jawa dalam kehidupan 
sehari-hari tetapi jarang yang masih menggunakan bahasa Jawa dengan ragam 
penuturan krama. Selain itu, bahasa Jawa sendiri memiliki kosa kata yang 
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sulit diucapkan, misalnya kata “bathuk” yang bermakna “jidat” sulit 
diucapkan oleh anak-anak yang tidak terbiasa menggunakan bahasa Jawa. 
e. Hakikat Perkembangan Bahasa Anak 
Berbicara mengenai hakikat perkembangan bahasa anak, maka tidak 
terlepas dari perkembangan akuisisi bahasa dan perkembangan bicara anak. 
Keduanya merupakan sangat penting untuk memahami konsep perkembangan 
bicara anak secara lebih luas. Perkembangan akuisisi bahasa anak 
menekankan pada pemerolehan bahasa yang biasa ditandai pada saat awal 
kelahiran, sedangkan perkembangan bicara anak mempersoalkan bagaimana 
perkembangan kemampuan bicara yang berhubungan dengan fonologi, 
morfologi, sintaksis, dan semantik (Pateda dalam Suhartono, 2005: 29). 
1) Proses akuisisi bahasa anak 
Pemerolehan bahasa (language acquisition) atau akuisisi bahasa 
menurut Maksan adalah suatu proses penguasaan bahasa yang dilakukan 
oleh seseorang secara tidak sadar, implisit, dan informal. Sedangkan 
Lyons menyatakan bahwa suatu bahasa yang digunakan tanpa kualifikasi 
untuk proses yang menghasilkan pengetahuan bahasa pada penutur 
bahasa disebut pemerolehan bahasa Seorang penutur bahasa dapat 
menguasai bahasa yang dipakainya tanpa terlebih dahulu mempelajari 
bahasa tersebut. Huda juga mengungkapkan bahwa pemerolehan bahasa 
adalah prosesalami di dalam diri seseorang dalam menguasai bahasa 
(Suhartono, 2005: 70-71). 
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Pemerolehan bahasa biasanya didapatkan dari hasil kontak verbal 
dengan penutur asli di lingkungan bahasa itu. Dengan demikian, istilah 
pemerolehan bahasa mengacu pada penguasaan bahasa secara tidak 
sadar. Para ahli psikolinguistik mempunyai keyakinan bahwa akuisisi 
bahasa dapat bersifat dinamis. Artinya, bahwa proses akuisisi bahasa 
anak berlangsung dari tahap satu ke tahap yang lain. Berbagai tahap 
akuisisi bahasa ditentukan oleh interaksi personal, keberfungsian saraf, 
dan proses pemilihan kata-kata dan kalimat yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar anak. Dalam proses akuisisi bahasa, anak belajar dan 
mengucapkan kata atau kalimat yang dibutuhkan sesuai dengan apa yang 
diperlukan oleh anak itu sendiri. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa setiap anak di Indonesia akan mengalami proses akuisisi bahasa 
dengan hasil yang berbeda-beda Perbedaan tersebut bergantung pada 
bahasa yang digunakan oleh lingkungan sekitar tempat tinggal anak. 
Begitu pula dengan anak-anak di daerah Jawa cenderung mampu 
berbahasa Jawa daripada berbahasa lain karena sebagian besar 
masyarakat Jawa menggunakan bahasa Jawa dalam menjalin komunikasi 
satu sama lain.   
2) Perkembangan kemampuan bicara 
Musfiroh juga berpendapat bahwa perkembangan kemampuan 
bicara meliputi berbagai aspek linguistik, seperti fonologis, morfologis, 
sintaksis, dan wacana (2006: 56). Sedangkan menurut Jamaris (2006: 
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30), perkembangan kemampuan bicara anak diantaranya ialah kosakata, 
sintaksis (tata bahasa), semantik, dan fonem.  
a) Perkembangan kosakata 
Hurlock mengatakan bahwa anak yang telah memasuki usia 
Taman Kanak-kanak, pada umumnya telah mengakuisisi sekitar 3000 
kata. Sedangkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dardjowidjojo 
mengungkapkan bahwa anak pada usia 4 tahun telah menguasai 
sekitar 1792 kata, dan menjadi 2932 kata setelah memasuki usia 5 
tahun (Musfiroh, 2006:56). Secara garis besar, kata-kata tersebut 
meliputi nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat), 
dan kata fungsi (seperti aspek, modalitas, preposisi, dan konjungsi). 
Nomina bentukan dan pronomina juga sudah mulai diakuisisi 
meskipun masih mengalami kerancuan beberapa imbuhan, kata ulang, 
dan deiksis (kata-kata dengan referen yang berpindah-pindah menurut 
konteks, seperti kamu, aku, sini, atau itu). 
Studi linguistik membuktikan bahwa anak kadang 
mempergunakan kata-kata tertentu sebelum anak mengakuisisi makna 
dari kata tersebut. Beberapa kata diberi makna lebih luas 
(overextension), lebih sempit (underextension), dan bahkan tidak 
berkaitan sama sekali (noextension) (Clark & Clark dalam Musfiroh, 
2006: 57). Hal tersebut terjadi selama proses pemerolehan kata pada                                           
anak berlangsung.  
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Anak pada usia Taman Kanak-kanak kadang masih menjalani 
masa “cadel”, yakni anak belum bisa mengucapkan beberapa kata 
dengan tepat. Ada kalanya anak belum menguasai bentuk kata karena 
keliru menginterpretasi bentuk yang benar, seperti kata “hormat” 
menjadi “kormat”, kata “sekolah” menjadi “sekulah”, atau kata 
“karpet” menjadi “krapet”. 
b) Perkembangan sintaksis atau struktur 
Pada saat memasuki Taman Kanak-kanak, anak-anak mulai 
menggunakan struktur kalimat yang kompleks. Anak mulai 
membentuk kalimat majemuk setara seperti, “Ibu menjemput adik dan 
ayah menjemput kakak”, menyematkan klausa seperti, “Saya pikir ibu 
akan datang”. Anak usia TK juga mampu menggunakan question tag 
seperti, “Kamu suka bubur, kan?” dan kalimat pasif seperti, “Bubur 
dimakan adik” (Berk dalam Musfiroh, 2006: 58). Meskipun demikian, 
anak-anak Indonesia pada umumnya memperoleh dua bahasa, 
sehingga pada saat anak berusia TK belum mencapai tingkat 
kematangan (unstable bilingualism). Untuk itu anak membutuhkan 
contoh-contoh kalimat yang benar, baik kalimat dalam bahasa 
Indonesia maupun dalam bahasa daerah. 
Struktur kalimat anak Taman Kanak-kanak pada masa 
bilingual awal sering mengalami kerancuan. Struktur kalimat bahasa 
daerah kadang digunakan dalam bahasa Indonesia, seperti “Kok sini 
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terus, pingin mainan bareng, ya? Kok ke sini terus? Ingin bermain 
bersama, ya?” 
c) Perkembangan semantik  
Semantik ialah penggunaan kata yang sesuai dengan 
tujuannya. Anak di Taman Kanak-kanak telah dapat mengekspresikan 
keinginan, penolakan, dan pendapatnya dengan menggunakan kata-
kata dan kalimat yang tepat (Jamaris, 2006: 31). Misalnya untuk 
menyatakan penolakan anak dapat menggunakan kata, “Tidak mau” 
dan sebagainya.  
d) Perkembangan fonem  
Fonem ialah satuan bunyi terkecil yang membedakan kata. 
Anak di Taman Kanak-kanak telah memiliki kemampuan dalam 
merangkai bunyi yang didengarnya menjadi satu kata yang 
mengandung arti atau makna. Misalnya, i, b, u menjadi ibu (Jamaris, 
2006: 31). 
e) Perkembangan pragmatik 
Perkembangan pragmatik ialah perkembangan yang 
menyangkut tentang konvensi bertutur kata atau cara menggunakan 
kalimat dengan sopan pada saat berkomunikasi dengan orang lain. 
Mengajarkan pragmatik pada anak sama artinya dengan mengajarkan 
tentang konvensi bertutur kata atau kemampuan berkomunikasi yang 
baik pada anak. Aspek ini mengajarkan anak untuk menggunakan 
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prinsip sopan santun, terutama pada saat anak menggunakan kata 
perintah atau berjanji (Leech dalam Musfiroh, 2005: 63). 
Mangantar Simanjuntak dan Soenjono Dardjowidjojo juga 
mengungkapkan tingkat pemerolehan bahasa anak sebagai berikut 
(Suhartono, 2005: 82) 
a) Masa membabel (usia 0-1 tahun) 
Masa membabel terjadi setelah anak melalui masa cooing atau 
mendekut yang berlangsung pada usia 0-0,6 tahun. Pada masa 
mendekut, anak membunyikan bunyi-bunyi bahasa sedunia dan pada 
akhirnya anak hanya akan membunyikan bahasa yang sering 
didengarnya yaitu bahasa ibu. Masa kedua setelah mendekut 
yaitumembabel. Pada masa ini anak sudah mulai mengarah untuk 
mengucapkan pola suku kata yang berbentuk Konsonan Vokal (KV). 
b) Masa holofrasa (usia 1-2 tahun) 
Pada masa ini anak-anak mengucapkan satu kata dengan 
maksud sebenarnya ingin menyampaikan sebuah kalimat. Misalnya, 
seorang anak mengucapkan kata cucu yang berarti susu, maka maksud 
anak tersebut ialah “saya ingin minum susu”. 
c) Masa ucapan dua kata (usia 2-2,6 tahun) 
Pada masa ini anak telah mampu mengucapkan dua buah kata. 
Pada awalnya ucapan dua buah kata ini mungkin saja gabungan dari 
dua buah holofrasa, misalnya kata ma dan cucu yang memiliki arti 
“Mama, saya minta susu”. 
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d) Masa permulaan tata bahasa (usia 2,6-3 tahun) 
Pada masa ini anak mulai menggunakan bentuk-bentuk bahasa 
yang lebih rumit. Kalimat-kalimat yang diucapkan pada umumnya 
adalah kalimat-kalimat yang hanya berisi kata inti saja. 
e) Masa menjelang tata bahasa dewasa (3-4 tahun) 
Umumnya pada masa ini anak sudah mampu menghasilkan 
kalimat-kalimat yang rumit. Anak telah menggunakan imbuhan secara 
lengkap dan juga mempunyai subjek, predikat, objek bahkan 
keterangan. 
f) Masa kecakapan penuh (4-5 tahun) 
Pada masa ini, umumnya anak telah mampu berbicara sesuai 
dengan kaidah–kaidah yang ada dalam bahasa ibunya. Anak telah 
mampu memahami perkataan orang lain dan melahirkan suatu 
gagasan. 
Sementara, Pateda (Suhartono, 2005: 49) menjelaskan tahapan 
perkembangan bicara anak prasekolah, yaitu tahap penamaan, tahap 
telegrafis, dan tahap transformasional. 
a) Tahap penamaan 
Pada tahap ini, anak baru mampu mengujarkan urutan bunyi 
tertentu tetapi belum mampu memaknainya. Bunyi yang diucapkan 
anak pada umumnya hanya terbatas pada satu kata saja. Selain itu, 
anak biasanya menirukan bunyi kata tertentu yang berasal dari 
peniruan bunyi di sekelilingnya, secara perlahan anak akan 
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mengasosiasikan bunyi-bunyi tersebut dengan benda, peristiwa, 
situasi, kegiatan, dan sebagainya yang pernah dikenal anak melalui 
lingkungannya. 
b) Tahap telegrafis 
Pada tahap telegrafis anak telah mampu menyampaikan pesan 
yang diinginkan dalam dua sampai tiga buah kata (Steinberg dalam 
Suhartono, 2005: 50). 
c) Tahap transformasional 
Pada tahap ini anak telah mampu mentransformasikan ide yang 
dimilikinya kepada orang lain dalam bentuk kalimat yang beragam. 
anak mulai memberanikan diri untuk bertanya, menyuruh, 
menyanggah, dan menginformasikan sesuatu. 
Selanjutnya menurut Clara dan W. Stern (Suhartono, 2005: 36) 
membagi perkembangan bahasa anak menjadi lima stadia atau tahapan. 
a) Stadia mula 
Pada stadia ini terjadi disaat anak berusia 0-1 tahun, 
perkembangan anak berupa meraban (babbling) yang kemudian 
diikuti oleh peniruan bunyi dan kelompok bunyi. Anak mengenal 
terlebih dahulu vocal-vokal, kemudian konsonan. Di sini anak mulai 






b) Stadia pertama 
Stadia pertama terjadi pada anak berusia 1-1,6 tahun. Pada 
stadia ini anak sudah mampu mengucapkan kalimat terdiri atas satu 
kata yang mewakili beberapa kata. 
c) Stadia kedua 
Stadia kedua terjadi pada saat anak berumur 1,6-2 tahun. Pada 
stadia ini telah muncul kesadaran bahwa setiap benda memiliki nama. 
Pada stadia ini, anak ingin mengetahui nama segala sesuatu yang ada 
di sekelilingnya. Akibatnya kosa kata anak bertambah banyak. Anak 
telah mampu mengucapkan kalimat yang terdiri atas dua kata. 
d) Stadia ketiga 
Stadia ketiga terjadi pada anak yang berusia 2-2,6 tahun. Pada 
stadia ini anak mulai menggunakan awalan dan akhiran.  
e) Stadia keempat  
Stadia ini terjadi pada saat anak berusia 2,6 tahun. Pada stadia 
ini anak sudah mampu mengucapkan kalimat yang panjang. 
f. Prinsip Perkembangan Bahasa Anak Usia Taman Kanak-kanak 
Prinsip-prinsip perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-kanak 
adalah sebagai berikut: 
1) Interaksi 
Interaksi anak dengan lingkungan di sekitarnya akan membantu 
anak dalam memperluas kosa katanya dan memperoleh contoh-contoh 
dalam menggunakan kosa kata tersebut secara tepat (Jamaris, 2006: 31). 
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Anak yang tumbuh di lingkungan dengan bahasa Jawa sebagai bahasa 
komunikasi sehari-hari maka akan lebih banyak mengenal kosa kata 
bahasa Jawa daripada bahasa lainnya, begitupula sebaliknya.  
2) Ekspresi  
Jamaris (2006: 32) mengungkapkan bahwa kemampuan bahasa 
anak akan terstimulasi melalui pemberian kesempatan kepada anak untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat. Anak yang telah 
memiliki banyak kosa kata bahasa Jawa maka kemampuannya dalam 
berbahasa Jawa akan semakin meningkat apabila anak sering diberi 
kesempatan untuk berbicara menggunakan bahasa Jawa.  
g. Karakteristik Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Taman Kanak-
kanak 
Menurut Jamaris, karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 
tahun Taman Kanak-kanak adalah sebagai berikut (2006: 32). 
1) Anak telah mampu mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. 
2) Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, 
bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, 
jarak, dan permukaan (halus-kasar). 
3) Anak sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik. 
4) Anak sudah dapat mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi 
pembicaraan tersebut atau mampu berpartisipasi dalam suatu percakapan. 
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5) Percakapan yang dilakukan telah menyangkut berbagai komentarnya 
terhadap yang dilakukan oleh diri sendiri dan orang lain, serta sesuatu 
yang dilihat anak.  
6) Anak telah mampu mengekspresikan diri, menulis, membaca, bahkan 
berpuisi. 
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 disebutkan standar tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun sebagai berikut: 
 Lingkup Perkembangan Memahami Bahasa 
1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 
2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 
3. Memahami aturan dalam suatu permainan 
4. Senang dan menghargai bacaan 
 
  Lingkup Perkembangan Mengungkapkan Bahasa 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan 
berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok 
kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada 
orang lain 
6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 
7. Menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita 
 
 Lingkup Perkembangan Keaksaraan 
1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di 
sekitarnya 
3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal 
yang sama. 
4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
5. Membaca nama sendiri 
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6. Menuliskan nama sendiri 
7. Memahami arti kata dalam cerita 
 
h. Implikasi Perkembangan Bahasa dalam Proses Pembelajaran Efektif di 
Taman Kanak-kanak 
Guru memiliki peran penting dalam menstimulasi perkembangan 
bahasa anak di sekolah. Berikut adalah implikasi perkembangan bahasa anak 
dalam proses pembelajaran yang efektif di Taman Kanak-kanak (Jamaris, 
2006: 35). 
1) Menciptakan situasi yang memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan bahasanya. Kesempatan tersebut dapat 
diberikan melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan. 
2) Menyediakan sarana pendukung perkembangan bahasa anak, seperti 
menyediakan alat permainan yang menstimulasi perkembangan bahasa 
anak, misalnya boneka, mobil-mobilan, buku bergambar dan sebagainya. 
3) Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan kemampuan anak berbicara, menurut Suhartono (2005: 
138), yaitu memperkaya perbendaharaan kata anak. Anak yang memiliki 
banyak perbendaharaan kata maka akan mudah dalam mengungkapkan 
ide atau maksudnya, sehingga secara tidak langsung akan melatih 
kemampuan berbicara anak. Oleh karena itu, maka anak perlu dikenalkan 
kosakata bahasa Jawa beserta tingkat penuturannya untuk 




2. Pembelajaran Bahasa Jawa 
Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan bahasa ibu atau 
bahasa daerah, salah satunya ialah bahasa Jawa. Bahasa Jawa adalah bahasa 
daerah yang dipakai oleh komunitas Jawa sebagai alat komunikasi(Peraturan 
Gubernur DIY Nomor 64 Tahun 2013). Apabila dilihat secara geografis, bahasa 
Jawa adalah bahasa ibu yang digunakan oleh masyarakat yang berasal dari 
wilayah Jawa Tengah dan sebagian besar Jawa Timur (Harimurti, dkk., 2001: 
xxx).  
Ciri utama yang menandai Bahasa Jawa Baku adalah adanya seluruh 
ragam tutur, yakni ngoko, madya, dan krama dalam percakapan sehari-hari, baik 
dalam situasi formal maupun nonformal. Pada dialek-dialek yang lain, ragam 
krama biasanya hanya digunakan pada situasi yang formal saja. Realisasi dialek-
dialek bahasa Jawa ini diwujudkan melalui perbedaan kosa kata dan perbedaan 
fonologis.  
Perbendaan kosa kata misalnya yang terdapat pada pronomina persona 
kedua kowé, sampéyan, panjenengan (Bahasa Jawa Baku), kon, kowé, rika, pena 
(Bahasa Jawa dialek Jawa Timur), inyong (Bahasa Jawa dialek Pesisir Utara-
Tegal). Perbedaan ciri fonologisnya antara lain adalah perbedaan pengucapan 
vokal a yang diucapkan secara berbeda (apa ‘apa’ diucapkan [ͻpͻ] dan [apa]) 
pada semua kosa kata. Perbedaan ciri fonologis yang lain adalah perbedaan 













Gambar 1. Ragam Tutur bahasa Jawa (Harimurti, dkk., 2001: xxii) 
Ragam tutur dalam bahasa Jawa disebut juga unggah-ungguhing basa 
atau, oleh para ahli bahasa, disebut tingkat tutur (Harimurti, dkk., 2001: xxii). 
Unggah-ungguhing basa oleh Setiyanto (2010: 26) juga diartikan sebagai 
kata-kata atau bahasa yang ditujukan pada orang lain. Secara garis besar, 
unggah-ungguhing bahasa ini dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni 
ngoko, madya, dan krama. Ragam ngoko menunjukkan tingkat ketakziman 
yang paling rendah, ragam krama menunjukkan tingkat ketakziman yang 
paling tinggi, sedangkan ragam madya  menunjukkan tingkat ketakziman di 
antara krama dan ngoko.  
Ragam krama memiliki dua subragam, yakni krama inggil dan krama 
andhap. Krama andhap digunakan pembicara (penutur) untuk mengacu pada 
dirinya sendiri. Krama inggil digunakan untuk mengacu kepada kawan bicara 
yang dihormatinya. Ragam madya lebih banyak ditandai dengan adanya 
bentuk akhiran ngoko pada kata dari ragam krama, dan bentuk-bentuk singkat 
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dari kata ragam krama. Pemilihan ragam ngoko, madya, atau krama juga 
ditentukan oleh situasi tuturan. Pada situasi tuturan yang formal/resmi, 
misalnya pada saat acara rapat, pidato pada upacara perkawinan, ragam yang 
biasa digunakan ialah ragam krama, sedangkan ragam ngoko maupun ragam 
madya dianggap tidak pantas digunakan dalam situasi yang formal atau 
resmi. Berikut adalah contoh penggunaan ragam penuturan bahasa Jawa. 
1) Saya akan makan dahulu. 
Ngoko  : Aku arep mangan dhisik. 
Madya : Kula ajeng nedha riyin. 
Krama : Kula badhé nedha rumiyin 
2)a. Saya mau pergi sekarang. 
2)b. Anda mau pergi sekarang. 
Krama andhap : Kula badhé késah samenika. 
Krama inggil :Panjenengan badhé tindak samenika.  
Keterangan : 
Si pembicara menggunakan kata késah untuk mengacu tindakan yang 
dilakukannya, sedangkan kata tindak digunakan untuk mengacu tindakan 
yang dilakukan oleh kawan bicara yang dihormati atau memiliki status 
sosial yang lebih tinggi. 
Selain yang disebutkan di atas, pada umumnya orang-orang yang 
bertempat tinggal di istana/ kedhaton menggunakan bahasa Kedhaton atau 
yang biasa disebut basa Bagongan. Sedangkan ragam tutur dalam bahasa 
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Jawa sendiri menurut Setiyanto (2010: 26-27) terdiri atas Basa Ngoko, Basa 
Madya, Basa Krama, dan Basa Kedhaton.  
I. Basa Ngoko : Ngoko Lugu 
: Ngoko Andhap 
II. Basa Madya : Madya Ngoko 
: Madya Krama 
: Madyantara 
III. Basa Krama : Mudha Krama, Kramantara, Wredha 
Krama, Krama Inggil, Krama Desa 
IV. Basa Kedhaton (Bagongan) 
Di antara bahasa-bahasa tersebut di atas yang sering digunakan ialah 
basa Ngoko, Mudha Krama, dan Krama Inggil. Dengan demikian, adanya 
tingkat penuturan tersebut menunjukkan bahwa bahasa Jawa merupakan 
bahasa yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesopanan, keramahan, 
merendahkan diri sendiri dan meninggikan orang lain. Untuk itu, nilai-nilai 
tersebut sangat penting dikenalkan kepada anak-anak melalui pengenalan dan 
pembiasaan berbahasa Jawa. 
b. Arah dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa 
Pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia dini terutama di Taman 
Kanak-kanak memiliki tujuan utama yaitu agar anak senang berbahasa Jawa 
(Suharti & Suardiman, 2010: 84). Tujuan tersebut penting untuk 
menanamkan kecintaan anak terhadap budaya, khususnya bahasa Jawa itu 
sendiri, diperlukan rasa senang terlebih dahulu, sehingga apabila anak telah 
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merasa senang maka materi dan nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa 
Jawa akan mudah terinternalisasi dalam diri anak. 
Sedangkan fungsi dilaksanakannya pengajaran bahasa Jawa menurut 
Tarjan Hadijaya (dalam Suharti & Suardiman, 2010: 84) di sekolah yakni (1) 
sebagai alat komunikasi, yaitu peserta didik dapat menggunakan bahasa Jawa 
dengan baik dan benar untuk menjalin hubungan dengan keluarga, teman, 
atau masyarakat; (2) fungsi edukatif, yakni nilai-nilai yang terkandung dalam 
bahasa Jawa dapat tertanam pada diri peserta didik guna membentuk 
kepribadian, karakter, dan identitas bangsa; (3) fungsi kultural, yaitu melalui 
penggalian dan penanaman nilai budaya Jawa diharapkan dapat membangun 
identitas dan menanamkan filter dalam menyeleksi budaya asing yang tidak 
sesuai dengan kepribadian bangsa. 
c. Pembelajaran Bahasa Jawa di Taman Kanak-kanak  
Bahasa Jawa merupakan salah satu muatan lokal yang wajib 
dilaksanakan di seluruh TK Daerah Istimewa Yogyakarta. Semua TK DIY 
dapat melaksanakan muatan lokal Bahasa Jawa sesuai dengan kebijakan 
sekolah masing-masing. Ada beberapa sekolah yang melaksanakan muatan 
lokal tersebut dengan membuat program pembelajaran tertentu, seperti 
program satu hari Bahasa Jawa dalam satu minggu dan adapula TK yang 
tidak memiliki program khusus tetapi mengintegrasikan materi bahasa Jawa 
ke dalam tema-tema pembelajaran. 
Meskipun bahasa Jawa telah menjadi muatan lokal di Taman Kanak-
kanak Daerah Istimewa Yogyakarta, tetapi hingga saat ini belum 
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memilikistandar kompentesi dan kompetensi dasar untuk Bahasa Jawa di 
dalam kurikulum PAUD. Pembelajaran bahasa Jawa di Taman Kanak-kanak 
pada umumnya dilakukan tanpa acuan khusus. Pada umumnya, sekolah 
melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa dengan cara menyusun kurikulum 
sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan  peneliti, ada sekolah 
yang melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa dengan mengacu pada Pepak 
Basa Jawa, namun adapula sekolah yang tidak memiliki acuan khusus 
sehingga pembelajaran bahasa Jawa dilaksanakan hanya melalui pembiasaan 
dalam berkomunikasi. Sedangkan menurut Suharti dan Suardiman (2010: 88), 
butir-butir penting dari bahasa Jawa yang perlu diajarkan kepada anak usia 
Taman Kanak-kanak diantaranya yaitu penggunaan bahasa Jawa sebagai 
sarana pendidikan sopan santun dalam pergaulan sehari-hari, pengenalan 
lingkungan, busana, makanan tradisional, kesenian, dan adat istiadat.  
Menurut guru besar bahasa dan sastra Jawa dari Universitas Negeri 
Surabaya (UNESA), Kasiyani Leksono, mengatakan bahwa perlu ada 
penyederhanaan bahan pembelajaran bahasa Jawa di lingkup pendidikan 
formal. Guru bahasa Jawa harus kreatif dalam menciptakan mekanisme yang 
menyenangkan untuk belajar bahasa Jawa. Melalui mekanisme pembelajaran 
yang pekat dengan nuansa bermain dan hiburan, maka perlahan-lahan akan 
menghilangkan rasa wedi klèru di benak anak-anak, remaja, dan generasi 
muda Jawa saat mempelajari bahasa Jawa. Kasiyani juga menyarankan 
orientasi pembelajaran bahasa jawa di sekolah-sekolah harus menitikberatkan 
keterampilan berbahasa. Konsekuensinya, tata tutur bahasa Jawa baku cukup 
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diajarkan sebagai pengetahuan dasar, sedangkan dialek daerah diberi ruang 
untuk tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari (dalam Prasetyo, 
2011). 
 
3. Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini 
Isjoni (2011:58-60) mengatakan bahwa proses pembelajaran yang akan 
diterapkan pada anak usia dini harus memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Berangkat dari yang dimiliki anak 
Setiap anak akan membawa semua pengetahuan yang dimiliki 
terhadap pengalaman-pengalaman barunya. Jika suatu pengalaman belajar 
tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk menciptakan pengalaman 
baru, maka pembelajaran itu akan membosankan. Pengalaman belajar 
hendaknya mengandung sebagian unsur yang sudah dikenal oleh anak dan 
sebagian lainnya merupakan pengalaman baru. 
b. Belajar harus menantang pemahaman anak  
Untuk memastikan perkembangan anak, aktivitas pembelajaran yang 
dirancang harus menantang anak untuk mengembangkan pemahaman sesuai 
dengan apa yang dialaminya. Bila anak mampu menyelesaikan tantangan 
pertama, maka anak dapat diberikan tantangan berikutnya yang lebih sulit. 
Jika anak tidak dirangsang dengan tantangan berikutnya, maka anak akan 




c. Belajar dilakukan melalui bermain 
Belajar melalui bermain dapat memberikan kesempatan bagi anak 
untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan 
belajar secara menyenangkan. Bermain juga dapat membantu anak mengenal 
diri sendiri, dengan siapa ia hidup, dan di lingkungan mana ia hidup. Bermain 
merupakan sarana belajar, muncul dari dalam diri anak, bebas dan terbebas 
dari aturan yang mengikat, aktivitas nyata atau sesungguhnya, berfokus pada 
proses daripada hasil, didominsai oleh anak (pemain), serta melibatkan peran 
aktif dari anak. 
Beberapa prinsip pembelajaran anak usia dini juga dijelaskan oleh 
Suyanto (2005: 8-29) sebagai berikut: 
1) Konkret dan dapat dilihat langsung 
Alat peraga atau media pembelajaran merupakan benda-benda 
yang dapat dilihat langsung oleh anak. Anak dapat belajar melalui 
pengamatan terhadap benda-benda yang dihadirkan di hadapannya. 
Misalnya, belajar mengenal karakteristik buah apel, anak tidak perlu 
diberikan informasi secara lisan, namun guru cukup membawa buah apel 
di hadapan anak, sehingga anak dapat mengidentifikasi dan belajar 
mengenal karakteristik buah apel tersebut. 
2) Bersifat pengenalan 
Belajar bagi anak membutuhkan suatu umpan untuk menantang 
rasa ingin tahu anak. Untuk itu, guru perlu mengenalkan berbagai 
fenomena lingkungan, baik alam maupun sosial,seperti gunung meletus, 
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banjir, longsor, aktivitas gotong royong dan sebagainya. Pengenalan 
tersebut akan mendorong anak untuk berpikir lebih jauh. Sebagaimana 
orang dewasa, anak akan belajar menyimpulkan sendiri tentang 
peristiwa-peristiwa yang dilihatnya. Dengan demikian, guru sebaiknya 
mengajak anak untuk belajar secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang ada di sekitar anak, sehingga anak akan memiliki banyak 
pengalaman untuk belajar dengan sendirinya. 
3) Seimbang antara kegiatan fisik dan mental 
Anak usia TK pada umumnya belajar melalui panca inderanya, 
yakni melihat, mendengar, meraba, dan sebagainya. Proses belajar seperti 
ini dinamakan hands on science. Guru berperan sebagai pemberi 
stimulasi melalui pertanyaan-pertanyaanuntuk anak agar berpikir lebih 
jauh mengenai hasil penginderannya. Proses berpikir anak tersebut 
disebut minds-on. Dengan demikian, proses belajar anak sebaiknya 
memperhatikan keseimbangan antara hands-on dan minds-on 
4) Sesuai tingkat perkembangan anak 
Anak-anak merupakan individu yang berbeda-beda. Mereka 
memiliki tingkat pencapaian perkembangan yang berbeda-beda pula. Dua 
anak yang berusia sama belum tentu memiliki perkembangan yang sama 
pula. Bisa saja anak yang satu menonjol dalam kemampuan berbahasa, 
dan anak lainnya menonjol dalam kemampuan berpikir. Untuk itu, 




5) Sesuai kebutuhan individual 
Anak adalah individu yang memiliki bakat, minat, karakter, gaya 
belajar yang berbeda dengan anak lain. Oleh karena itu, pembelajaran 
untuk anak sebaiknya dapat dilaksanakan sesuai dengan perbedaan 
individual. 
6) Mengembangkan kecerdasan 
Anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, diantaranya 
kecerdasan kinestetik, intrapersonal, interpersonal, naturalistik, spatial, 
musikal, linguistik, dan logika matematika. Berbagai kecerdasan tesebut 
harus mampu dikembangkan guru, orang tua, dan pendidik anak usia dini 
dengan stimulasi yang tepat, tidak hanya menjejali anak dengan 
informasi hafalan. 
7) Sesuai langgam belajar anak 
Setiap anak memiliki cara atau langgam belajar yang berbeda-
beda. Ada anak yang tajam dalam penglihatan atau pendengaran, ada 
pula anak yang memiliki indera peraba sensitif. Hasil penelitian Lynn 
O’Brien (Suyanto, 2005: 20) menjelaskan bahwa gaya belajar anak 
dibagi menjadi tiga, yaitu visual, auditorial, dan haptik atau kinestetik. 
Anak dengan gaya belajar visual akan lebih cepat melalui melihat suatu 
fenomena langsung. Anak berlanggam haptik atu kinestetik lebih suka 
belajar bongkar pasang, menyentuh atau melakukan. Sedangkan anak 
auditorial belajar mendengar suara atau musik. Oleh karena itu, guru atau 
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orang tua sebaiknya memahami langgam yang berbeda-beda tersebut 
agar anak dapat belajar optimal. 
8) Kontekstual dan Multi Konteks 
Pembelajaran bagi anak harus kontekstual dan multi konteks. 
Guru harus mampu memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak. 
Anak belajar melalui persoalan yang nyata di lapangan, misalnya anak 
diajak ke sawah untuk melihat secara langsung cara petani merawat padi, 
memanen, dan cara mempersiapkan lahan bercocok tanam. Pembelajaran 
bagi anak disiapkan tidak untuk jenjang pendidikan selanjutnya tetapi 
untuk kehidupan itu sendiri. 
9) Terpadu 
Pembelajaran untuk anak harus terpadu atau terintegrasi. Anak 
tidak hanya belajar satu macam pelajaran saja, namun dalam suatu 
fenomena anak dapat dikenalkan berbagai pelajaran. Misalnya pada saat 
berkunjung ke kebun binatan, anak dapat menghitung jumlah buaya 
(matematika), cara ikan berkembang biak (sains), atau melipat kertas 
membentuk burung (seni). 
10) Menggunakan esensi bermain 
Esensi bermain dalam pembelajaran anak usia dini yaitu dapat 
menimbulkan motivasi internal, mendorong anak untuk aktif, nonliteral, 
dan tidak memiliki tujuan eksternal yang ditetapkan sebelumnya. 
Motivasi internal timbul dari diri anak melalui keinginannya sendiri 
untuk ikut bermain. Anak juga bebas melakukan apa saja yang 
41 
 
diinginkannya, misalnya menjadi kapal terbang, seorang koki, atau 
berpura-pura menjadi pemadam kebakaran. Awalnya tidak ada tujuan 
khusus pada saat anak bermain peran menjadi pemadam kebakaran, 
tetapi jika akhirnya anak belajar mengenai cara mengatur tekanan air 
agar api bisa cepat padam, maka itu bukanlah tujuan dari utama.   
11) Mengembangkan kecakapan hidup 
Pembelajaran bagi anak TK juga harus difokuskan pada 
pengembangan kecakapan hidup. Anak harus dilatih cara makan dengan 
baik, menali sepatu, mengancingkan baju, menyisir rambut, mencuci 
tangan, dan sebagainya agar anak memiliki keterampilan dan bekal untuk 
hidupnya kelak. Pembelajaran sebaiknya tidak hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif anak, tetapi juga aspek fisik-motorik, bahasa, sosial 
emosional, nilai, agama, moral, kreativitas, dan seni. Hal ini dilakukan 
untuk mempersiapkan anak menghadapi kehidupan selanjutnya, sehingga 
dapat tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia, cerdas, dan berguna 
bagi masyarakat, bangsa serta negara. 
12) Multikultural 
Anak datang ke sekolah dengan berbagai latar belakang budaya. 
Guru atau pendidik anak usia dini harus mampu memberikan 
pembelajaran yang dikaitkan dengan latar belakang budaya tersebut. Hal 
ini dilakukan agar anak tumbuh menjadi pribadi yang mencintai dan 




Di sisi lain, Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional PAUD pasal 9 menyebutkan bahwa: 
1. Lingkup materi standar isi meliputi program pengembangan yang disajikan 
dalam bentuk tema dan sub tema. 
2. Tema dan sub tema sebagaimana dimaksud pada ayat 1 disusun sesuai 
dengan karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan anak, dan budaya 
lokal. 
3. Pelaksanaan tema dan sub tema sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan 
dalam kegiatan pengembangan melalui bermain dan pembiasaan. 
4. Tema dan sub tema sebagaimana dimaksud pada ayat i dikembangkan dengan 
memuat unsur-unsur nilai agama dan moral, kemampuan berpikir, 
kemampuan berbahasa, kemampuan sosial emosional, kemampuan fisik 
motorik, serta apresiasi terhadap seni. 
Berdasarkan peraturan di atas, maka pembelajaran yang diterapkan untuk 
anak usia dini harus disajikan dalam konsep tema dan sub tema. Tema tersebut 
harus disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, karakteristik, gaya belajar, 
tahap perkembangan anak, dan budaya lokal. Selain itu, kegiatan pembelajaran 
juga harus dilakukan melalui bermain dan pembiasaan. Hal ini juga berlaku dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa di Taman Kanak-kanak. Pengenalan 
bahasa Jawa kepada anak harus menggunakan media atau benda konkret sehingga 
mudah dipahami anak. Penggunaan media ini memudahkan anak dalam menerima 




4. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius, dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar 
(Latif, 2013: 150). Sedangkan secara bahasa media berarti pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan (Sukiman, 2012: 28). Menurut Gerlach 
& Ely (dalam Latif, 2013: 150), media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media.  
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik dalam 
proses belajar guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Sukiman, 
2012: 29). Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal 
(Arsyad dalam Latif, 2013: 150).  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada proses dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
media pembelajaran dan tidak menggunakan media pembelajaran. Oleh 
karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan dalam proses 
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belajar peserta didik. Apabila dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini 
maka media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan 
(software) dan alat (hardware) untuk bermain, sehingga melalui media 
tersebut anak usia dini dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
menentukan sikap (Latif, 2013: 151). 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Arsyad mengatakan bahwa salah satu fungsi utama media 
pembelajaran ialah sebagai alat bantu dalam mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru (2011: 15). Hamalik (dalam Arsyad, 2011: 15) 
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan 
motivasi dan minat yang baru, meningkatkan pemahaman, menyajikan data 
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 
memadatkan informasi. 
Levie & Lentz (dalam Arsyad, 2011: 17) mengungkapkan bahwa 
terdapat empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yakni: 
1) Fungsi atensi 
Inti dari media pembelajaran yakni berfungsi untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi terhadap materi 
pelajaran. 
2) Fungsi afektif  
Fungsi ini terlihat pada saat peserta didik tergugah emosi dan sikapnya 
setelah melihat atau membaca teks yang bergambar. 
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3) Fungsi kognitif  
Fungsi ini ditunjukkan dengan adanya penilitian yang mengungkapkan 
bahwa lambang visual atau gambar akan memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung di dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris 
Fungsi kompensatoris ialah bahwasannya media pembelajaran visual 
dapat membantu peserta didik yang lemah dalam menerima dan 
memahami informasi atau materi pelajaran yang disajikan dengan teks 
atau disajikan secara verbal.  
Sedangkan Kemp dan Dayton dalam Arsyad (2011: 21-23) 
menjabarkan hasil penelitian mengenai dampak positif dari adanya media 
pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu: 
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Adanya media pembelajaran 
maka materi pelajaran dapat disampaikan dengan cara yang sama 
meskipun cara peserta didik dalam mengolah pesan memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. 
2) Pembelajaran menjadi lebih menarik. Media pembelajaran dapat 
memotivasi dan meningkatkan minat anak melalui kejelasan dan 
keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, dan penggunaan 
efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan sehingga 




3) Materi pembelajaran dapat disampaikan dalam waktu yang singkat 
4) Peran guru dapat diubah ke arah yang lebih positif. Selain itu, beban guru 
untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat 
dikurangi atau dihilangkan sehingga guru dapat memusatkan perhatian 
pada aspek lain yang lebih penting, misalnya sebagai konsultan atau 
penasihat peserta didik. 
Arief S. Sadiman, dkk. (dalam Sukiman, 2012: 44) mengemukakan 
manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 
mengajar sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, indera, dan 
waktu; 
a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, 
radio, atau model; 
b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 
dapat disarikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar; 
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c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 
puluhan tahun dapat ditampilkan dalam rekaman, video, film, foto, 
slide disamping secara verbal. 
d) Objek atau proses yang sangat rumit seperti peredaran darah dapat 
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi 
komputer; 
e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 
disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video. 
f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses 
yang dala kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong 
menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman 
sepertitime-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 
dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan 
ke museum atau kebun binatang. 
Manfaat media pembelajaran lainnya juga diungkapkan oleh Sudjana 
& Rifai (2010: 2) sebagai berikut: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga akan 
menumbuhkan motivasi untuk belajar. 
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2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan peserta didik 
menguasai tujuan pengajaran dengan lebih baik. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik 
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga setiap kali harus mengajar. 
4) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka pembelajaran bahasa Jawa di 
TK juga membutuhkan media pembelajaran. Harapannya anak menjadi lebih 
mudah dalam mengenal bahasa Jawa. Selain itu, dengan adanya media 
pembelajaran maka materi dapat disampaikan dengan lebih menarik dan 
bervariasi. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Jenis-jenis media pembelajaran menurut Latif (2013: 152) adalah 
sebagai berikut: 
1) Media visual/media grafis 
Media visual/media grafisyakni media yang hanya dapat dilihat. 
Media visual terdiri atas media yang dapat diproyeksikan dan media yang 
tidak dapat diproyeksikan. Beberapa contoh media grafis yang digunakan 
sebagai media pembelajaran diantaranya adalah gambar/foto, sketsa, 
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diagram, bagan/ chart, grafik, kartun, poster, peta, globe, papan flannel, 
papan bulletin, dan lain-lain. 
2) Media audio 
Media audio yakni media yang berkaitan dengan indra 
pendengaran, seperti radio, piringan hitam,dan lain-lain. 
3) Media proyeksi dia (audio-visual)  
Media proyeksi diantaranya film bingkai, film rangkai, media 
transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, televisi, 
video, dan lain-lain. 
Pengelompokan berbagai jenis media dilihat dari segi perkembangan 
teknologi, dibagi ke dalam dua kriteria luas, yaitu pilihan media tradisional 
dan pilihan media teknologi mutakhir (Seels & Glasgow dalam Arsyad, 2011: 
33-35). 
1) Pilihan media tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan.Media ini melipui proyeksi opaque 
(tak tembus pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips. 
b) Visual yang tidak diproyeksikan.Media ini meliputi gambar, poster; 
foto; charts, grafik, diagram; dan pameran, papan info, papan-bulu. 
c) Audio.Media ini diantaranya ialah rekaman piringan, pita kaset, reel, 
dan cartridge. 




e) Visual dinamis yang diproyeksikan.Yang termasuk ke dalam media 
ini ialah film televisi, dan video. 
f) Cetak.Media ini meliputi buku teks, modul, teks terprogram, 
workbook, majalah ilmiah, dan lembaran lepas (hand-out). 
g) Permainan.Contoh media permainan diantaranya ialah teka-teki, 
simulasi, dan permainan papan. 
h) Realia.Contoh mediarealia ialah model, specimen (contoh), dan 
manipulatif (peta, boneka). 
2) Pilihan media mutakhir  
a) Media berbasis telekomunikasi.Misalnya telekonferen dan kuliah 
jarak jauh. 
b) Media berbasis mikroprosesor.Misalnya computer-assisted 
instruction, permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, 
hypermedia, dan compact (video) disc. 
Leshin, Pollock & Reigeluth (dalam Arsyad, 2011: 36) 
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yakni (1) media berbasis 
manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan kelompok, field trip); 
(2) media berbasis cetak (buku penuntun, buku latihan/workbook, alat bantu 
kerja, dan lembaran lepas/handout); (3) media berbasis visual (buku, alat 
bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide); (4) media 
berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, televisi); dan (5) media 
berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video, 
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hypertext). Media yang dikembangkan termasuk ke dalam jenis media cetak 
dan visual karena proses produksi media ini dengan metode cetak pada kertas. 
Sedangkan pengelompokkan jenis media pengajaran yang dilakukan 
oleh Sudjana & Rifai (2010: 3-4) terbagi menjadi empat, yakni: 
1) Pertama, media grafis, seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 
diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis biasa 
disebut juga media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran 
panjang dan lebar. 
2) Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model 
padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, 
mock up, diorama, dan lain-lain. 
3) Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan 
OHP, dan lain-lain. 
4) Keempat ialah penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.  
Media pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan kosa kata 
bahasa Jawa pada anak berbentuk media berbasis cetak atau visual, yang 
terdiri atas buku bergambar, kartu bergambar, dan buku panduan guru. 
d. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran Bagi Anak 
Media pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak pada umumnya bersifat konkret atau nyata. Hal tersebut 
disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Dalam pembuatan media 
pembelajaran tersebut perlu memperhatikan prinsip-prinsip tertentu sehingga 
media tersebut sesuai dengan kebutuhan anak. Berikut adalah prinsip-prinsip 
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pembuatan media pembelajaran bagi anak menurut Latif, dkk. (2013: 158-
159). 
1) Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multiguna, yakni dapat 
digunakan untuk pengembangan berbagai aspek perkembangan anak. 
2) Bahan mudah didapat di lingkungan sekitar lembaga PAUD dan 
murah atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa. 
3) Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. Guru harus 
menghindari bahan-bahan tertentu yang mengandung bahan kimia 
berbahaya. 
4) Dapat menumbuhkan kreativitas anak, dapat dimainkan sehingga 
menambah kesenangan bagi anak, memunculkan imajinasi dan dapat 
menjadi objek eksperimen serta eksplorasi anak. 
5) Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. 
6) Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal. 
7) Disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. 
Selain harus memperhatikan prinsip-prinsip pembuatannya, guru juga 
harus memperhatikan syarat-syarat dalam pembuatan media pembelajaran, 
diantaranya (Latif, dkk., 2013: 159-160) : 
1) Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan: 
a) Kesesuaian dengan program kegiatan belajar atau kurikulum 
PAUD; 
b) Kesesuaian dengan didaktik/kaidah mengajar, yakni sesuai 
dengan tingkat kemampuan anak, dapat mendorong aktivitas 
53 
 
dan kreativitas anak, serta membantu kelancaran kegiatan 
belajar mengajar. 
2) Segi teknik/langkah dan prosedur pembuatan: 
a) Kebenaran; 
b) Ketelitian (tidak menimbulkan salah konsep); 
c) Keawetan (kuat dan tahan lama); 
d) Ketahanan (tetap efektif meski cuaca berubah-ubah); 
e) Keamanan; 
f) Ketepatan ukuran; 
g) Kompatibilitas (keluasan/fleksibilitas). 
3) Segi estetis/keindahan:  
a) Memiliki bentuk yang elastis; 
b) Kesesuaian ukuran; dan 
c) Memiliki warna/kombinasi warna yang serasi. 
e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut (Sudjana & Rifai, 2010: 4-
5). 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media pembelajaran dipilih 
sesuai dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan dan setidaknya 
menstimulasi salah satu aspek perkembangan anak (kognitif, fisik-
motorik, bahasa, sosial emosional, dan nilai agama serta moral). Tujuan 
ini dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus 
54 
 
dikerjakan/dipertunjukkan oleh siswa, seperti menghafal atau 
mengerjakan tugas yang melibatkan pemikiran pada tingkat yang lebih 
tinggi. 
2) Tepat dalam mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi. Agar dapat membantu proses pembelajaran 
secara efektif, media harus selaras, sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan mental siswa. Misalnya, televisi, merupakan media yang 
tepat untuk mempertunjukkan proses dan transformasi yang memerlukan 
manipulasi ruang serta waktu. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. Apabila tidak memiliki cukup waktu, dana, 
atau sumber lainnya untuk memproduksi, maka tidak perlu dipaksakan. 
Media yang mahal dan memakan waktu lama dalam memproduksinya 
bukanlah jaminan sebagai media yang terbaik. Kriteria ini menuntun para 
guru untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah 
dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan 
di mana saja dan kapan saja dengan peralatan yang tersedia, serta mudah 
dipindahkan dan dibawa kemana saja. 
4) Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria utama. 
Guru harus mampu menggunakan media apa saja dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan nilai dan manfaat media amat 
ditentukan oleh guru yang menggunakannya. Proyektor transparansi 
(OHP), proyektor slide dan film, komputer, serta peralatan canggih 
lainnya tidak akan mempunyai arti apa-apa apabila guru belum dapat 
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menggunakannya dalam proses pembelajaran sebagai upaya 
mempertinggi mutu dan hasil belajar. 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa. Memilih media untuk pendidikan dan 
pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna 
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa. 
f. Pemilihan Media Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pemilihan media pembelajaran bagi anak amatlah penting. 
Dibutuhkan pengetahuan dan wawasan guru untuk dapat melakukannya 
dengan tepat, sehingga media yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik anak usia dini. Media tersebut hendaknya dibuat sesuai dengan 
rambu-rambu berikut ini (Latif, dkk., 2013: 155-156). 
1) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan pemakai, yakni anak usia dini, yang mendukung tujuan 
pembelajaran. 
2) Media pembelajaran yang dipilih sebaiknya didasarkan atas asas manfaat, 
untuk apa dan mengapa media pembelajaran tersebut dipilih. 
3) Pemilihan media pembelajaran hendaknya berposisi ganda, baik berada 
pada sudut pandang pemakai (guru dan anak) maupun dari kepentingan 
lembaga. Dengan demikian, kepentingan kedua belah pihak akan 
terpeliharadan tidak ada yang dirugikan manakala kepentingan masing-
masing ada yang kurang selaras. 
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4) Pemilihan media pembelajaran harus didasarkan pada kajian edukatif 
dengan memerhatikan kurikulum yang berlaku, cakupan bidang 
pengembangan yang dikembangkan, karakteristik peserta didik, serta 
aspek-aspek lain yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan 
dalam arti luas. 
5) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya memenuhi persyaratan 
kualitas yang telah ditentukan, antara lain relevansi dengan tujuan 
pembelajaran, persyaratan fisik, kuat dan tahan lama, sesuai dengan 
dunia anak, sederhana, atraktif, dan berwarna, terkait dengan aktivitas 
bermain anak, dan lain sebagainya. 
6) Pemilihan media pembelajaran hendaknya memerhatikan keseimbangan 
koleksi (well rounded collection), termasuk media pembelajaran pokok 
dan bahan penunjang sesuai dengan kurikulum, baik untuk kegiatan 
pembelajaran maupun media pembelajaran penunjang untuk pembinaan 
bakat, minat, dan keterampilan yang terkait. 
Apabila ditinjau dari prinsip-prinsip psikologis anak, menurut Arsyad  
(2011: 72-74), maka pemilihan dan penggunaan media pembelajaran perlu 
mempertimbangkan hal-hal berikut: 
1) Motivasi 
Media pembelajaran harus mengandung informasi yang 
dibutuhkan siswa, bermakna, dan relevan dengan karakteristik siswa, 




2) Perbedaan individual 
Setiap siswa belajar dengan cara dan tingkat kecepatan yang 
berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan kemampuan 
inteligen, tingkat pendidikan, kepribadian, dan gaya belajar yang 
mempengaruhi kemampuan serta kesiapan siswa untuk belajar. 
3) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang jelas akan membantu siswa dalam 
mempelajari sesuatu. Semakin siswa paham mengenai tujuan belajar 
yang diharapkan, maka semakin besar pula tingkat keberhasilan dalam 
pembelajaran. Selain itu, adanya tujuan pembelajaran akan membantu 
guru dalam merancang atau mempersiapkan pembelajaran. Tujuan ini 
juga membantu menentukan bagian-bagian tertentu yang perlu mendapat 
penekanan dalam media pembelajaran. 
4) Organisasi isi 
Pembelajaran menjadi lebih mudah untuk diingat apabila materi yang 
akan disampaikan diatur dan diorganisasikan ke dalam urutan-urutan 
yang bermakna. Selain itu, tingkatan materi yang akan diberikan 
diurutkan berdasarkan tingkat kompleksitas dan tingkat kesulitan materi, 
sehingga siswa akan terbantu dalam mensintesis dan mengorganisasikan 
informasi.  
5) Persiapan sebelum belajar 
Siswa sebaiknya menguasai pelajaran dasar dengan baik atau 
memiliki pengalaman yang diperlukan secara memadai, sehingga dapat 
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menggunakan media pembelajaran dengan sukses. Dengan kata lain, 
sebelum merancang media pembelajaran maka perlu memperhatikan 
kemampuan dasar siswa.  
6) Emosi 
Media pembelajaran sebaiknya dirancang dengan melibatkan 
emosi, perasaan pribadi, dan kecakapan siswa dalam bidang tertentu, 
sehingga informasi atau materi pelajaran dapat tersampaikan dengan 
baik. 
7) Partisipasi 
Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila siswa dapat 
menginternalisasikan materi pelajaran dan mempraktekkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai hal tersebut  maka pembelajaran 
perlu disampaikan dengan mengikutsertakan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mendengarkan dan menonton 
secara pasif. Adanya partisipasi aktif dari siswa akan memberikan 
pemahaman dan daya ingat yang tinggi kepada siswa. 
8) Umpan balik 
Prestasi belajar siswa akan meningkat apabila siswa diberikan 
umpan balik mengenai hasil belajarnya secara berkala. Dengan demikian, 
siswa dapat mengetahui letak kelemahan dan kelebihannya sehingga 





9) Penguatan (reinforcement) 
Penguatan diberikan kepada siswa, baik penguatan kepada siswa 
yang telah berhasil dalam pembelajaran maupun yang masih gagal dalam 
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memberikan dorongan sehingga 
kepercayaan diri siswa dapat terbangun dan secara positif mempengaruhi 
perilaku di masa-masa yang akan datang. 
10) Latihan dan pengulangan 
Latihan dan pengulangan diberikan kepada siswa untuk 
menginternalisasikan informasi-informasi yang terkandung di dalamnya, 
sehingga informasi tersebut bisa menjadi bagian kompetensi atau 
kecakapan intelektual seseorang. 
11) Penerapan  
Hasil belajar yang diinginkan dari proses pembelajaran ialah 
dapat diaplikasikannya informasi atau pengetahuan tertentu dalam 
memecahkan permasalahan di kehidupan nyata atau situasi baru. 
Media pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan kosa kata 
bahasa Jawa disusun dengan memperhatikan kaidah-kaidah sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran dibuat dengan menggunakan bahan yang aman bagi 
anak, yakni kertas, kertas karton, lem, magnet, dan lempengan seng. Sudut 
kartu dibuat tumpul sehingga tidak berbahaya bagi anak. 
2) Media dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal. 
3) Memiliki ukuran yang disesuaikan dengan anak, yaitu 22 x 30 cm. 
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4) Media disertai dengan konsep permainan mencocokkan, sehingga 
mendorong anak untuk berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran. 
5) Kartu bergambar dibuat dengan dua lapisan karton sehingga awet 
digunakan oleh anak-anak. 
6) Media disusun dengan menggunakan warna-warna yang mencolok dan 
serasi satu sama lain. 
7) Media dibuat dengan memuat beberapa tema pembelajaran bahasa 
Jawa. Hal ini bertujuan untuk memudahkan anak dalam mengelompokkan 
kosa kata bahasa Jawa yang dikenalkan. 
8) Media disertai dengan gambar untuk memudahkan anak dalam 
memahami informasi yang disampaikan. 
g. Karakteristik Media Berbasis Dua Dimensi Cetakan 
Arsyad mengatakan bahwa media pembelajaran berbasis cetakan yang 
paling umum dikenal ialah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan 
lembaran lepas. Teks berbasis cetakan harus memenuhi enam kriteria yang 
perlu diperhatikan pada saat merancang, yakni konsistensi, format, organisasi, 
daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi kosong (2011: 87-91). 
1) Konsistensi 
a) Gunakan konsistensi format dari halaman ke halaman. Usahakan 
untuk tidak menggabungkan cetakan huruf dan ukuran huruf; 
b) Usahakan untuk konsisten dalam jarak spasi. Jarak antara judul dan 
baris pertama serta garis samping supaya sama, dan jarak antara judul 
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dengan teks utama. Spasi yang tidak sama sering dianggap buruk dan 
tidak rapi. 
2) Format 
a) Jika tulisan memiliki paragraf panjang, maka lebih baik menggunakan 
wajah satu kolom. Namun, jika tulisan memiliki paragraf pendek, 
maka lebih cocok menggunakan wajah dua kolom. 
b) Isi yang mencolok dapat diberi label khusus dan dipisahkan secara 
visual. 
c) Taktik dan strategi pembelajaran yang berbeda sebaiknya dipisahkan 
dan diberi label secara visual. 
3) Organisasi 
a) Mengupayakan untuk selalu menginformasikan siswa atau pembaca 
mengenai posisi mereka dalam teks tersebut. Siswa harus mampu 
melihat sepintas mengenai bagian atau bab berapakah yang tengah 
dibaca. Jika memungkinkan, siapkan piranti yang memberikan 
orientasi kepada siswa tentang posisinya dalam teks secara 
keseluruhan. 
b) Susunlah teks sedemikian rupa informasi mudah diperoleh. 







4) Daya tarik 
Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang 
berbeda. Hal ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk membacanya 
terus menerus. 
5) Ukuran huruf 
a) Memilih ukuran huruf yang sesuai dengan isi pesan, karakteristik 
siswa, dan lingkungannya. Ukuran huruf yang baik untuk teks pada 
umumnya 12 poin. 
b) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks karena 
dapat membuat proses membaca menjadi sulit. 
6) Ruang (spasi) kosong 
a) Menggunakan spasi (lowong tak berisi teks atau gambar) untuk 
menambah unsur kekontrasan. Hal ini perlu diperhatikan untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa/pembaca untuk beristirahat 
pada titik-titik tertentu pada saat matanya bergerak menyusuri teks. 
Ruang kosong tersebut dapat berbentuk : 
i. ruangan sekitar judul; 
ii. batas tepi (margin); batas tepi yang luas memaksa perhatian 
siswa/pembaca untuk masuk ke tengah-tengah halaman; 
iii. spasi antar kolom; semakin lebar kolom, maka semakin luas pula 
spasi di antaranya; 
iv. permulaan paragraf diindentasi; 
v. penyesuaian spasi antarbaris atau antarparagraf. 
63 
 
b) Menyesuaikan spasi antar baris untuk meningkatkan tampilan dan 
tingkat keterbacaan; 
c) Menambahkan spasi antarparagraf untuk meningkatkan tingkat 
keterbacaan. 
h. Media Pembelajaran Berbasis Visual 
Media berbasis visual memegang peran penting dalam proses 
pembelajaran. Media visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar 
menjadi efektif, sebaiknya media visual harus ditempatkan pada konteks yang 
bermakna, selain itu siswa harus berinteraksi dengan visual tersebut untuk 
meyakinkan terjadinya proses informasi (Arsyad, 2011: 91-93). 
Media visual memiliki beberapa bentuk di antaranya (a) gambar 
representasi, seperti gambar, lukisan, atau foto yang menunjukkan bagaimana 
suatu benda; (b) diagram, yakni visual yang melukiskan hubungan-hubungan 
konsep, organisasi, dan struktur isi materi; (c) peta, yaitu visual yang 
menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara unsur-nsur dalam isi materi; 
(d) grafik, seperti tabel, grafik, dan chart (bagan) yang menyajikan 
gambaran/kecenderungan data atau antarhubungan seperangkat gambar atau 
angka-angka. Arsyad (2011: 107-113) mengatakan bahwa terdapat beberapa 
prinsip umum yang perlu diketahui dalam menggunakan media berbasis 
visual secara efektif, diantaranya adalah kesederhanaan, keterpaduan, 





1) Kesederhanaan  
Secara umum kesederhanaan itu mengacu pada jumlah elemen 
yang terkandung dalam suatu visual. Jumlah elemen yang lebih sedikit 
memudahkan siswa menangkap dan memahami pesan yang disajikan 
visual tersebut. Kesederhanaan dalam tata letak (lay out) media 
pembelajaran hendaknya menonjolkan inti dari informasi yang ingin 
disampaikan, misalnya memberikan garis-garis tebal pada pokok 
informasi yang ingin ditonjolkan sedangkan rincian penjelasan gambar 
cukup dengan garis berukuran tipis. Tidak perlu membubuhkan hiasan-
hiasan lain karena akan membingungkan peserta didik (Sudjana & Rifai, 
2010: 21). 
Pesan atau informasi yang panjang atau rumit harus dibagi-bagi 
ke dalam beberapa bahan visual yang mudah dibaca dan mudah 
dipahami, demikian pula teks yang menyertai bahan visual harus dibatasi 
(misalnya antara 15 sampai 20 kata). Kata-kata tersebut harus memakai 
huruf yang sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan tidak 
terlalu beragam dalam satu tampilan ataupun serangkaian tampilan 
visual. Kalimat-kalimatnya juga harus ringkas tetapi padat, dan mudah 
dipahami. 
2) Keterpaduan 
Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat di antara 
elemen-elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara 
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bersama-sama. Elemen-elemen itu harus saling terkait dan menyatu 
sebagai suatu keseluruhan sehingga visual tersebut merupakan suatu 
bentuk menyeluruh yang dapat dikenal dan membantu dalam memahami 
pesan atau informasi. Hal itu dapat dicapai dengan menggunakan unsur-
unsur yang saling tumpang tindih, penggunaan panah-panah penunjuk 
arah dan unsur-unsur visual lain, seperti garis, bentuk, tekstur, warna, dan 
ruang (Nana dan Amad, 2010: 21). 
3) Penekanan 
Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin, 
tetapi seringkali konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan 
terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. 
Dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, perspektif, warna, 
atau ruang penekanan dapat diberikan pada unsur terpenting. 
4) Keseimbangan 
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang 
penayangan yang memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak 
seluruhnya simetris. Keseimbangan yang keseluruhannya simetris disebut 
keseimbangan formal, sedangkan keseimbangan informal disebut juga 
asimetris. Keseimbangan seperti ini menampakkan dua bayangan visual 
yang sama dan sebangun. Oleh karena itu, keseimbangan formal 
cenderung tampak statis. Sebaliknya, keseimbangan informal, yakni tidak 
seluruhnya simetris, memberikan kesan dinamis dan tampak lebih hidup 
serta lebih menarik perhatian. 
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Menyusun tata letak media visual dengan keseimbangan informal 
membutuhkan keberanian untuk merancang dan menciptakan kreativitas. 
Huruf-huruf yang digunakan pada judul keseimbangan simetris bersifat 
formal dan disertai dengan penempatan huruf yang tepat untuk menjaga 
agar keseimbangan sebangun tetap bisa dipertahankan. Sedangkan 
susunan huruf pada keseimbangan asimetris bersifat informal, yakni 
judul dipadukan dengan sket atau gambar yang dapat menonjolkan judul 
sehingga menarik perhatian, selain itu judul juga tidak 
mempermasalahkan titik tengah.  
5) Bentuk 
Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan 
minat dan perhatian. Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsur 
visual dalam penyajian pesan, informasi atau isi pembelajaran perlu 
diperhatikan. 
6) Garis  
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga 
dapat menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan tertentu. 
7) Tekstur 
Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar 
atau halus. Tekstur dapat digunakan untuk menekankan suatu unsur 






Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia harus 
digunakan dengan hati-hati untuk memperoleh dampak yang baik. Warna 
digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk 
membangun keterpaduan. Di samping itu, warna dapat mempertinggi 
tingkat realisme objek atau situasi yang digambarkan, menunjukkan 
persamaan atau perbedaan, dan menciptakan respons emosional tertentu. 
Tiga hal penting yang harus diperhatikan pada saat menggunakan warna, 
yaitu (1) pemilihan warna khusus (merah, biru, kuning, dan sebagainya), 
(2) nilai warna (tingkat ketebalan dan ketipisan warna yang dibandingkan 
dengan unsur lain dalam visual tersebut), dan (3) intensitas atau kekuatan 
warna dalam memberikan dampak yang diinginkan. 
Media pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan bahasa 
Jawa memuat karakteristik sebagai berikut: 
1) Kosa kata bahasa Jawa yang dikenalkan diorganisasikan ke dalam tema-
tema pembelajaran. 
2) Huruf yang digunakan dalam media adalah MV Boli. Hal ini bertujuan 
agar anak memiliki pondasi awal yang baik dalam mengenal huruf. 
3) Kosa kata disusun dengan memperhatikan ruangan yang tersedia dalam 
media. 
4) Penyajian visual disusun dengan sederhana. 
5) Media didesain dengan menekankan warna dan bentuk tertentu untuk 
memudahkan anak dalam menggunakan media. 
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6) Media disusun dengan tata letak judul di tengah atas halaman. 
7) Pemilihan warna dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian dan 
keserasian antar warna serta bentuk. 
 
B. Kerangka Pikir 
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa ibu yang digunakan oleh 
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada saat ini bahasa Jawa perlu 
dilestarikan mengingat di dalamnya terkandung nilai-nilai yang sarat akan makna. 
Penutur bahasa Jawa secara tidak langsung akan belajar mengenai unggah-ungguh 
(tata krama) dan sopan santun. Nilai-nilai tersebut didapat melalui tingkat penuturan 
bahasa Jawa, baik ragam ngoko maupun krama inggil, yang berfungsi mengajarkan 
penutur muda untuk merendahkan diri sendiri dan meninggikan penutur yang lebih 
tua. 
Namun yang terjadi pada saat ini ialah penggunaan bahasa Jawa di kalangan 
generasi muda Jawa sudah mulai menurun. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya ialah perkembangan media teknologi, komunikasi, dan 
informasi; pembelajaran daerah yang semakin tergeser; dan lingkungan yang 
semakin tidak kondusif dalam mempertahankan penggunaan bahasa Jawa 
(Khasanah, 2012: 2). Dengan adanya permasalahan tersebut, maka salah satu 
solusi yang dapat dilakukan ialah mengenalkan bahasa Jawa pada anak sejak usia 
dini melalui lembaga pendidikan.  
Eliyawati mengatakan bahwa anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang 
kuat dan antusias terhadap banyak hal (2005: 4). Untuk itulah, bahasa Jawa sangat 
tepat dikenalkan kepada anak sejak dini.Berdasarkan fakta tersebut, lembaga 
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pendidikan, khususnya Taman Kanak-kanak merupakan salah satu alternatif tepat 
untuk melestarikan dan mengenalkan bahasa Jawa kepada generasi muda bangsa, 
yakni anak usia dini, dalam hal ini anak usia 5-6 tahun. Pada prakteknya, bahasa 
Jawa sendiri merupakan bahasa daerah yang telah menjadi muatan lokal wajib 
bagi sekolah-sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta, termasuk Taman Kanak-
kanak. Meskipun demikian, selama ini pengenalan bahasa Jawa pada anak TK 
tidak banyak  menggunakan media pembelajaran, sehingga anak tidak tertarik 
dalam mempelajari bahasa Jawa. 
Di sisi lain, anak usia dini adalah individu yang memiliki cara berpikir 
konkret dan dapat dilihat langsung (Suyanto, 2005: 8). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa anak membutuhkan benda-benda nyata untuk mengeksplorasi hal-hal baru. 
Oleh karena itu, dibutuhkan media konkret yang menyenangkan dan sesuai 
dengan karakteristik anak untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa.  
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menyampaikan 
informasi penting kepada anak usia dini. Arsyad mengatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu dalam pembelajaran yang berfungsi 
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada peserta didik (2011: 15). Hal 
tersebut dikarenakan anak masih berada dalam  masa praoperasional, sehingga 
membutuhkan media yang konkret untuk membantu anak dalam menyerap 
informasi-informasi baru.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dibutuhkan media pembelajaran 
yang sesuai untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa dengan ragam ngoko 





A. Desain Penelitian 
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji efektivitas produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan. Sedangkan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian (Sugiyono, 2013: 407). 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada langkah-langkah dengan model ADDIE yang dikembangkan oleh 
Reiser (dalam Prawiradilaga, 2008: 21). Menurut Aldoobie (2015: 68) penelitian 
dan pengembangan model ini bertujuan untuk “..... helps in creating and developing 
effective, appealing, and efficient instructional materials within a supportive environment 
using art, science, learning, and instructional theory.” Model ini terdiri atas lima 
langkah penelitian dan pengembangan, yakni Analyze(menganalisis), Design 
(mendesain),Develop (mengembangkan), Implement (menerapkan), dan Evaluate 
(menilai) yang merupakan penjabaran dari ADDIE. 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian inimengacu 





Gambar 2. Model Pengembangan ADDIE 
(Reiser dalam Prawiradilaga, 2008: 21) 
1. Analyze (menganalisis) 
Pada tahap ini, kegiatan utama ialah melakukan analisis terhadap  
kebutuhan lapangan akan pengembangan media pembelajaran bahasa Jawa di 
Taman Kanak-kanak. Media dikembangkan berdasarkan hasil dari observasi 
terhadap kondisi sarana belajar, guru, dan peserta didik. Pada tahap ini 
terdapat tiga jenis kegiatan analisis yang harus dilakukan peneliti, yaitu 
analisis kurikulum, analisis media pembelajaran, dan analisis materi. 
a. Analisis kurikulum, yaitu menganalisis kurikulum yang berlaku di Taman 
Kanak-kanak guna menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
b. Analisis media pembelajaran, yaitu analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui media pembelajaran yang tepat bagi anak usia 5-6 tahun dan 







dengan cara menjabarkan tujuan pembelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum dan mengidentifikasi karakteristik perkembangan kosa kata 
bahasa anak, kemudian menentukan kosa kata bahasa Jawa yang hendak 
dikenalkan melalui produk. 
Analisis media pembelajaran meliputi analisis kebutuhan, analisis 
karakteristik anak, dan pemanfaatan media pembelajaran untuk 
mengenalkan kosa kata bahasa Jawa di kelompok B Taman Kanak-kanak. 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi di lapangan 
sehingga dapat diketahui apakah media pembelajaran yang 
dikembangkandibutuhkan atau tidak. 
c. Analisis materi, dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi pokok 
yang sesuai dengan kajian untuk dimasukkan dalam produk media 
pembelajaran.  
2. Design (mendesain) 
Tahap desain merupakan penyusunan kerangka media pembelajaran 
yang akan dikembangkan. Perancangan yang dilakukan mengacu pada hasil 
analisis kebutuhan. Penyusunan kerangka media pembelajaran meliputi 
pengumpulan materi berdasarkan tema yang akan digunakan dalam 
pembuatan desain buku dengan alat yang tersedia. Kerangka menggambarkan 
keseluruhan konsep desain media yang akan dikembangkan, isi materi yang 
tercakup dalam pengembangan produk dan seluruh penyajiannya, yakni buku 
buku bergambar, kartu gambar bermagnet, buku panduan bagi guru, kantung 
kartudan kotak kartu.  
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3. Develop (mengembangkan) 
Tahap pengembangan berisi beberapa langkah yang akan dilakukan 
oleh peneliti berdasarkan kerangka atau rancangan yang telah dibuat.  
a. Pengembangan dan penerapan desain. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan bahan, pengumpulan materi, dan pembuatan desain grafis. 
Desain grafis dibuat melalui dua cara, yaitu secara manual dan 
mengaplikasikan program komputer, yakni dengan menggunakan 
aplikasi Corel Draw untuk memperoleh hasil yang rapi dan maksimal. 
Desain media yang berupa buku ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu 
desain buku sebagai buku bergambar, desain kartu gambar yang disisipi 
magnet, kantung kartu, kotak kartu dan buku pedoman bagi guru.  
b. Penyusunan instrumen penelitian. Pada tahap ini peneliti menyusun kisi-
kisi instrumen penelitian berdasarkan kajian teori yang telah dibahas. 
Setelah instumen penelitian tersusun, langkah selanjutnya ialah 
melakukan uji validitasdan uji reliabilitas instrumen penelitian. 
c. Validasi ahli. Setelah media siap digunakan, tahap selanjutnya ialah 
melakukan validasi produk untuk mengukur kelayakan produk kepada 
ahli media dan ahli materi.Dari tahapan ini maka didapatkan beberapa 
masukan untuk memperbaiki media pembelajaran yang akan 
diujicobakan di lapangan.  
d. Revisi tahap I dan tahap II. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap 
pertama untuk memperbaiki produk berdasarkan saran dan masukan dari 
ahli media maupun ahli materi yang didapatkan pada saat validasi ahli. 
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Setelah revisi tahap pertama selesai, selanjutnya ialah melakukan validasi 
ahli tahap kedua untuk memperoleh saran dan masukan terhadap media 
yang telah mengalami revisi tahap pertama. Kemudian, peneliti 
melakukan revisi tahap kedua berdasarkan saran dan masukan yang 
diberikan oleh ahli. 
4. Implement (Menerapkan) 
Tahap penerapan media merupakan tahapan yang dilakukan setelah 
revisi tahap kedua. Penerapan media pembelajaran dilakukan terhadap subyek 
uji coba kepada kelompok kecil dan kelompok besar. Uji coba ini bertujuan 
untuk mengetahui respon subjek uji coba terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan.  
a. Uji coba kelompok kecil 
Pada uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan uji coba produk 
terhadap 16 anak kelompok B di TK PKK 38 Guwosari yang dipilih 
secara acak dari 30 anak. 16 anak ini dibagi menjadi 8 kelompok yang 
disesuaikan dengan jumlah tema pembelajaran, sehingga setiap tema 
diujicobakan kepada 2 anak. Uji coba kelompok kecil berfokus pada hasil 
observasi terhadap penggunaan produk sebelum dilakukan uji coba 
kelompok besar.  
b. Revisi tahap III 
Revisi tahap ketiga dilakukan berdasarkan hasil observasi terhadap uji 
coba kelompok kecil. Setelah produk mengalami revisi, maka siap 
dilakukan uji coba terhadap kelompok besar. 
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c. Uji coba kelompok besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan di TK Masyitoh 1 Gemahan. Uji coba 
diberikan kepada 40 anak kelompok B yang dipilih secara acak dari 45 
anak. 40 anak tersebut dibagi menjadi 8 kelompok, sesuai dengan jumlah 
tema pembelajaran yang dikembangkan dalam produk, sehingga setiap 
tema diujicobakan kepada 5 anak. Pada tahap ini peneliti juga 
menggunakan lembar observasi untuk mengetahui respon anak terhadap 
produk yang dikembangkan. 
5. Evaluate (Menilai) 
Tahap ini dilakukan sejak peneliti menganalisis kebutuhan (analyze) 
hingga sampai pada tahap menerapkan (implement). Evaluasi pada tahap 
mendesain produk dilakukan dengan mempertimbangkan media pembelajaran 
di lapangan dan syarat media pembelajaran yang baik secara teoritis. 
Sedangkan tahap pengembangan produk dilakukan dengan menelaah 
masukan-masukan yang telah diberikan oleh ahli media maupun ahli materi. 
Selanjutnya peneliti melakukan perbaikan atas masukan tersebut hingga 
media siap diujicobakan. Peneliti juga menggunakan uji coba pretest dan 
postest untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan, baik dalam 
kelompok kecil maupun kelompok besar serta mengetahui hasil belajar anak 
setelah menggunakan media. Selain itu, peneliti menggunakan angket 
penilaian yang ditujukan kepada guru TK untuk mengetahui kelayakan media 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah anak kelompok B Taman 
Kanak-kanak dengan mengambil sampel di TK PKK 38 Guwosari sejumlah 
16 anak pada uji coba kelompok kecil dan TK Masyitoh 1 Gemahan sejumlah 
40 anak pada uji coba kelompok besar. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pengenalan kosa kata bahasa Jawa 
melalui media pembelajaran bahasa Jawa.  
 
D. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penyusunan produk dan instrumen penilaian dilakukan pada bulan 
Januari-September 2016, sedangkan pelaksanaan uji coba dilaksanakan pada 
tanggal 8-24 Oktober 2016.  
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan menggunakan 
observasi, angket dan wawancara.   
a. Observasi 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 
bertujuan untuk melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 
besar. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan pedoman 
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observasi sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi ini dilakukan 
untuk mengamati proses dan kondisi subjek penelitian pada saat dilakukan uji 
coba. 
b. Angket  
Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan angket 
dengan model campuran yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media 
untuk mengetahui tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Hasil dari 
angket tersebut akan dijadikan sebagai dasar dalam melakukan revisi, baik dari 
segi materi maupun dari segi media yang dikembangkan. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan angket tersebut untuk mengetahui tingkat kelayakan 
mediakepada guru di TK PKK 38 Guwosari dan TK Masyitoh 1 Gemahan. 
c. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur berfokus yang digunakan untuk mengumpulkan data analisis 
kebutuhan kepada pendidik dengan berpedoman pada garis permasalahan 
terhadap produk yang sedang dikembangkan. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan teknik wawancara untuk melakukan uji coba pretest dan posttest  
kepada anak terhadap kemampuan mengenal kosa kata bahasa Jawa. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar 
observasi dan angket. Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses 
dan kondisi subjek penelitian pada saat dilakukan uji coba, sedangkan angket 
digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk media pembelajaran. 
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Pada saat pelaksanaan pretest serta posttest menggunakan pedoman 
wawancara. Instrumen disusun menggunakan skala lima. Berikut adalah 
instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
a. Lembar observasi untuk subjek uji coba penelitian 
Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Uji Coba Produk 
No. Aspek  Indikator  Jumlah Butir 
1.  Keaktifan/partisipasi anak a. Anak mendengarkan 
dengan baik pada 
saat dibacakan buku 
1 
b. Anak aktif dalam 
mencocokkan kartu 
gambar pada buku  
1 
2.  Ketertarikan anak a. Anak senang 
menggunakan buku 
1 
3.  Kemudahan anak dalam 
menggunakan media 
a. Anak mampu 
menggunakan buku 
untuk mengenal kosa 
kata bahasa Jawa  
dengan baik 
1 








b. Angket kelayakan produk media pembelajaran untuk ahli materi dan guru 
Tabel 2. Kisi-kisi Intrumen untuk Ahli Materi 






a. Kesesuaian antara 
media dengan standar 
pengenalan bahasa 
Jawa bagi anak 
2 1, 2 
B. Kebenaran antara isi 
dengan karakteristik 
anak  
6 3, 4, 5, 6, 7, 8 





c. Angket kelayakan produk media pembelajaran untuk ahli media dan guru 
Tabel 3. Kisi-kisi Intrumen untuk Ahli Media 






a. Fungsi dan manfaat 
media 
pembelajaran 





7 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 
d. Kategori Pemilihan 
Media 
Pembelajaran 
3 13, 14, 15 
2. Desain visual a. Karakteristik media 
berbasis dua 
dimensi cetakan 
5 16, 17, 18, 19, 20, 





 21, 22, 23, 24, 25, 
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d. Pedoman wawancara pelaksanaan pretest dan post-test. 
Tabel 4. Kisi-kisi Soal Pretest dan Post-test 
NO. TEMA 
KEMAMPUAN 
MENGENAL KOSA KATA 
Ya Tidak 
1.  Pérangané awak 
2.  Prenahé sedulur 
3.  Jenengé panggawéyan 
4.  Jenengé rasa 
5.  Jenengé kewan 
6.  Jenengé tanduran 
7.  Angka 
8.  Jenengé warna 
 
3. Validitas Instrumen 
Instumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 173). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian pengembangan ini berbentuk test sehingga harus 
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memiliki validitas isi (content validity) dan validitas konstruksi (construct 
validity). Validitas instrumen dalam penelitian pengembangan ini dilakukan 
oleh ahli (expert judgment) atau dosen pembimbing.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian digunakan untuk mengklarifikasi, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data yang terkumpul. Data 
yang telah terkumpul melalui uji coba kemudian diolah atau dianalisis. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, skor yang 
diperoleh dari hasil observasi, validasi ahli media dan ahli materi kemudian 
dikonversikan menjadi data kualitatif dengan menggunakan skala Likert, 
sedangkan data hasil pretest, post-test, dan angket guru dikonversikan dengan 
menggunakan skala Guttman. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Data 
yang diperoleh melalui skala Guttman merupakan jawaban tegas, yaitu “ya-tidak”; 
“benar-salah”; “positif-negatif” dan lain-lain (Sugiyono, 2013: 135-139).  
1. Analisis Data Validasi Ahli Materi, Ahli Media dan Hasil Observasi 
Data hasil penilaian ahli media dan ahli materi berupa data angka-
angka dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-
rata skor masing-masing komponen. Skor yang diperoleh dari hasil observasi, 
validasi ahli media dan ahli materi kemudian dikonversikan menjadi data 
kualitatif dengan menggunakan skala Likert. Data tersebut dihasilkan 
menggunakan Skala Likert dengan skala penilaian 1-5 atau dengan criteria 
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sangat baik, baik, cukup baik, kurang, dan sangat kurang. Berikut adalah tabel 
skala Likert. 
Tabel 5. Skala Likert 
Skor Nilai 




1 Sangat Kurang 
 
Data yang berupa skor (kuantitatif) tersebut kemudian diubah menjadi 
data kualitatif (data interval). Berikut adalah  konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif dengan skala Likert.  
Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala Likert 
Skala Nilai Rumus interval Rerata skor 
5 A X >Xi + 1,8 sbi X > 4,2 
4 B Xi + 0,6 sbi < X ≤ Xi + 1,8 sbi 3,4 < X ≤ 4,2 
3 C Xi i – 0,6 sbi < X ≤ Xi + 0,6 sbi 2,6 < X ≤ 3,4 
2 D Xi – 1,8 sbi < X ≤ Xi – 0,6 sbi 1,8 < X ≤ 2,6 
1 E X ≤ Xi – 1,8 sbi X ≤ 1,8 
 
Keterangan: 
Rerata ideal(Xi) = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
Simpangan baku ideal (sbi)  = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
X = Skor empiris 
Skor tertinggi ideal  = Σ butir kriteria × skor tertinggi 
Skor terendah ideal  = Σ butir kriteria × skor terendah 
Berdasarkan rumus konversi di atas, maka langkah pertama setelah 
mendapatkan data-data kuantitatif ialah melakukan konversi data ke data 
kualitatif. Data tersebut perlu dikonversikan agar memudahkan peneliti dalam 
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melakukan penilaian terhadap hasil reviewer dan hasil observasi pada saat uji 
coba media. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi = 5 
Skor terendah = 1 
Xi   = (5+1) 
   = (6) 
   = 3 
sbi   =  (5-1) 
   =  (4) 
   = 0,67 
 
Skala A  = X > 3+1,8 x 0,67 
   = X > 4,2 
 
Skala B  = 3+0,6 x 0,67 < X ≤ 3+1,8 x 0,67 
   = 3,4 < X ≤ 4,2 
 
Skala C  = 3-0,6 x 0,67 < X ≤ 3+0,6 x 0,67 
   = 2,6 < X ≤ 3,4 
 
Skala D  = 3-1,8 x 0,67 < X ≤ 3-0,6 x 0,67 
   = 1,8 < X ≤ 2,6 
 
Skala E  = X ≤ -1,8 x 0,67 
   = X ≤ 1,8 
 
Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas, maka konversi data 
kuantitatif ke kualitatif adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif 
Skor  Nilai Rumus Skor Kriteria 
5 A X > 4,2 Sangat Baik 
4 B 3,4 < X ≤ 4,2 Baik 
3 C 2,6 < X ≤ 3,4 Cukup 
2 D 1,8 < X ≤ 2,6 Kurang 
1 E X ≤ 1,8 Sangat Kurang 
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Kemudian, data kuesioner yang ada dianalisis dengan menghitung 
rata-rata skor ( Xi ) dengan rumus rata-rata: 
Mean ( Xi) =  
Keterangan:   
Xi  : skor rata-rata     
ΣX  : jumlah skor 
n   : jumlah butir pertanyaan 
Berdasarkan langkah-langkah di atas, dalam penelitian pengembangan 
ini nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimum “B” dengan kriteria 
“Baik”. Jadi jika penilaian ahli media, ahli materi, dan hasil observasi 
memberikan hasil akhir “B”, maka produk pengembangan media 
pembelajaran layak untuk digunakan. 
2. Analisis data hasil pretest-posttest dan angket guru 
Data hasil pretest-posttest hasil belajar anak dan penilaian kuesioner 
oleh guru untuk kelayakan produk didapatkan dengan menggunakan Skala 
Guttman:  
Tabel 8. Skala Guttman 
Skor  Kriteria 
1 Setuju/Ya 
0 Tidak Setuju/Tidak 
 
Skor tersebut diubah ke dalam nilai dengan rumus : 





Selanjutnya nilai pretest dan postest dianalisis menggunakan analisis 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar anak dalam menggunakan media.  
Tabel 9. Interpretasi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Nilai  Kriteria 
75-100 Tuntas 
<75 Tidak Tuntas 
 
Sedangkan hasil yang telah diperoleh dari kuesioner guru dengan 
perhitungan Skala Guttman berguna untuk mengembangkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
a) 0-25  = tidak ada aspek kelayakan 
b) 26-50  = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan 
c) 51-75  = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan 
d) 76-100 = memenuhi aspek kelayakan 
Dari perhitungan tersebut, media pembelajaran yang dikembangkan 
dapat dikatakan “Layak” digunakan dalam pembelajaran apabila skor 
kelayakan mencapai > 75. Sebaliknya, dikatakan “Tidak Layak” apabila skor 
kelayakan ≤ 75. 
Berdasarkan seluruh penilaian di atas, maka media pembelajaran yang 
dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan oleh anak kelompok B Taman 
Kanak-kanak apabila hasil penilaian dari ahli materi, ahli media, dan hasil 
observasi memperoleh  nilai minimal “B” dengan kriteria “Baik” dan hasil uji 
coba media menunjukkan nilai diatas KKM (≥75) dengan kriteria “Tuntas” dan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengembangan media pembelajaran untuk mengenalkan kosa kata bahasa 
Jawa pada penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 
ADDIE yang meliputi 5 tahap, yakni  Analyze (menganalisis), Design 
(mendisain), Develop (mengembangkan), Implement (menerapkan), danEvaluate 
(menilai). 
1. Tahap menganalisis (analyze) 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis melalui mewawancarai 
kepada guru TK Dwijaya Kumendaman dan TK Pedagogia. Aspek analisis 
kebutuhan yang diperoleh meliputi (a) analisis kurikulum, (b) analisis  media 
pembelajaran, dan (c) analisis materi adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Kurikulum 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada umumnya kurikulum 
bahasa Jawa di TK dibuat sendiri oleh pihak sekolah, sehingga tidak ada 
kurikulum bahasa Jawa yang berasal dari dinas atau pemerintah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di TK Dwijaya Kemendaman, 
bahwasannya muatan lokal bahasa Jawa selama ini dilaksanakan dengan 
mengacu pada Pepak Basa Jawa. Pembelajaran bahasa Jawa di TK Dwijaya 
Kumendaman dilaksanakan pada hari-hari tertentu dan disesuaikan dengan 
tema pembelajaran.  
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Di TK Pedagogia, muatan lokal bahasa Jawa dilaksanakan dengan 
mengacu pada kurikulum yang dibuat sendiri oleh sekolah. Sekolah ini lebih 
menekankan terhadap pengenalan dolanan tradisional dan lagu-lagu 
dolanan atau lagu berbahasa Jawa pada anak yang dilaksanakan setiap hari 
Sabtu. Pada hari tersebut guru menggunakan bahasa Jawa, baik ragam 
ngoko maupun kramadalam menyampaikan pembelajaran. Meskipun 
demikian, guru sering menggunakan bahasa Indonesia dalam 
menyampaikan pembelajaran untuk mempermudah komunikasi kepada anak 
yang tidak terbiasa berbahasa Jawa. Guru juga mengatakan bahwa 
pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa di TK selama ini tidak ada acuan 
khusus dari dinas pendidikan, sehingga pelaksanaannya pun diserahkan 
kepada setiap sekolah. 
Pembelajaran bahasa Jawa di TK Masyitoh 1 Gemahan tidak sama 
dengan TK lainnya. Di TK ini tidak memiliki program khusus dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa. Selama ini guru mengenalkan 
bahasa Jawa kepada anak melalui pembiasaan dalam berkomunikasi sehari-
hari. Guru menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ragam ngoko 
dalam mengajar. Hal ini dikarenakan 40 dari 42 anak kelompok B terbiasa 
menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko dalam kehidupan sehari-hari, 
sedangkan 2 anak lainnya menggunakan bahasa Jawa ragam krama. Sama 
halnya dengan TK PKK 38 Guwosari. 
Bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ragam ngoko adalah dua bahasa 
yang sering digunakan oleh anak dalam berkomunikasi sehari-hari di TK 
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PKK 38 Guwosari. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa 1 
dari 16 anak kelompok B terbiasa menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko, 
sedangkan 15 anak lainnya biasa menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko 
dan bahasa Indonesia. TK juga tidak memiliki program khusus dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa. Pembelajaran bahasa Jawa 
dikenalkan oleh guru melalui pembiasaan, yakni penggunaan bahasa Jawa 
dalam komunikasi sehari-hari, baik ragam ngoko maupun krama. 
Berdasarkan data di atas, peneliti mengembangkan produk dengan 
mengacu pada pendapat Suharti dan Suardiman (2010: 84) yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa Jawa pada anak usia dini 
terutama di Taman Kanak-kanak memiliki tujuan utama yaitu agar anak 
senang berbahasa Jawa. Tujuan tersebut penting untuk menanamkan 
kecintaan anak terhadap budaya, khususnya bahasa Jawa itu sendiri 
diperlukan rasa senang terlebih dahulu, sehingga apabila anak telah merasa 
senang maka materi dan nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa Jawa 
akan mudah terinternalisasi dalam diri anak. Sedangkan penilaian yang 
dilakukan oleh peneliti mengacu pada standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yakni ≥ 75. 
b. Analisis Media Pembelajaran 
Analisis media pembelajaran meliputi analisis kebutuhan, analisis 
karakteristik anak, dan pemanfaatan media pembelajaran untuk 
mengenalkan kosa kata bahasa Jawa di kelompok B Taman Kanak-kanak. 
Hasil dari analisis kebutuhan diperoleh data bahwa pelaksanaan 
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pembelajaran bahasa Jawa di TK masih sebatas pada pengenalan lagu 
dolanan dan pengenalan kosa kata bahasa Jawa melalui pembiasaan atau 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru.  
Pengenalan lagu dolanan dan permainan tradisional merupakan salah 
satu langkah tepat untuk mengenalkan anak terhadap budaya Jawa, akan 
tetapi hal tersebut kurang efektif untuk mengembangkan kosa kata bahasa 
Jawa dikarenakan bahasa yang digunakan dalam beberapa lagu dolanan 
tradisional memiliki makna yang sulit dipahami oleh anak, misalnya lagu 
dolanan Sluku-sluku Bathok. Pengenalan bahasa Jawa melalui pembiasaan 
merupakan langkah yang baik bagi anak, akan tetapi sayangnya tidak semua 
guru mampu berbahasa Jawa sesuai dengan ragam penuturan. Begitupula 
dengan pengenalan bahasa Jawa melalui demonstrasi. Metode tersebut 
sering digunakan guru pada saat menjelaskan tema diri sendiri dengan 
subtema bagian tubuh. 
Hasil wawancara kepada seorang guru di TK Dwijaya Kumendaman 
mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Jawa di kelompok B selama ini 
dilaksanakan sesuai dengan tema yang diangkat pada minggu tersebut. 
Apabila tema yang diangkat adalah “diri sendiri”, maka guru juga 
mengenalkan kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan dengan tema tersebut, 
misalnya “mripat”, “kuping”, “gulu”, dan sebagainya. Begitupula dengan 
tema-tema pembelajaran yang lain, sehingga guru tidak menggunakan 
media pembelajaran yang bersifat konkret untuk mengenalkan kosa kata 
bahasa Jawa kepada anak.  
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Meskipun demikian, guru mengakui bahwa media pembelajaran juga 
diperlukan untuk mengenalkan bahasa Jawa pada anak. Namun 
kenyataannya saat ini jarang sekali tersedia media pembelajaran yang 
mengenalkan bahasa Jawa untuk anak TK. Terbatasnya metode yang 
digunakan oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa 
mendorong peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun.  
c. Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan dengan menjabarkan tujuan pembelajaran 
bahasa Jawa di Taman Kanak-kanak yang dikaitkan dengan prinsip 
pembelajaran dan karakteristik perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 64 Tahun 2013, salah satu tujuan 
muatan lokal bahasa Jawa ialah “berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika dan tata bahasa yang baik dan benar”. Tujuan tersebut 
dapat dicapai dengan cara mengenalkan kosa kata bahasa Jawa pada anak 
untuk mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi. Menurut 
Suhartono (2005: 138) kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan kemampuan anak berbicara, yaitu memperkaya 
perbendaharaan kata. Anak perlu dikenalkan kosakata bahasa Jawa 
termasuk tingkat penuturannya untuk mengembangkan kemampuan bahasa 
Jawa anak 
Suharti dan Suardiman, secara lebih spesifik, mengatakan bahwa 
pembelajaran bahasa Jawa di TK bertujuan agar anak senang berbahasa 
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Jawa (2010: 84). Konsep tersebut sejalan dengan  prinsip pembelajaran anak 
usia dini, yaitu belajar melalui bermain. Prinsip belajar melalui bermain 
yang dikembangkan dalam media ini ialah mengenalkan kosa kata bahasa 
Jawa kepada anak dengan menggunakan konsep permainan mencocokkan 
kata antara  basa ngoko dan basa krama inggil.  
Materi yang disampaikan dalam media juga berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari anak. Menurut Suharti dan Suardiman (2010: 88), 
butir-butir penting dari bahasa Jawa yang perlu diajarkan kepada anak usia 
Taman Kanak-kanak diantaranya yaitu penggunaan bahasa Jawa sebagai 
sarana pendidikan sopan santun dalam pergaulan sehari-hari, pengenalan 
lingkungan, busana, makanan tradisional, kesenian, dan adat istiadat. 
Materi-materi tersebut dikemas dengan konsep pembelajaran tematik untuk 
memudahkan anak dalam mengorganisasikan beragam kosa kata yang 
dikenalkan. Tema-tema pembelajaran bahasa Jawa yang dikembangkan 
dalam media ini diantaranya adalah pérangané awak (bagian-bagian tubuh), 
prenahé sedulur (silsilah keluarga), jenengé panggawéyan (profesi), jenengé 
rasa (macam-macam rasa), jenengé kewan (macam-macam hewan), jenengé 
tanduran (macam-macam tanaman), angka, dan jenengé warna (macam-
macam warna). 
Materi di atas dikembangkan menjadi beberapa bagian media 
pembelajaran, yaitu buku bergambar, kartu gambar bermagnet, buku 




2. Tahap Mendesain (Design) 
Pada tahap perancangan ini memuat kerangka media pembelajaran yang 
terdiri atas buku bergambar, kartu gambar bermagnet, buku panduan bagi guru, 
kantung kartudan kotak kantung kartu. Komponen tersebut dikerjakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan materi berdasarkan tema yang akan digunakan 
Pada tahap ini materi kosa kata bahasa Jawa yang dimasukkan ke 
dalam buku bergambar, buku panduan untuk guru dan kartu gambar ialah 
kosa kata bahasa Jawa berjumlah 109 yang dibagi ke dalam 8 tema, baik 
kosa kata bahasa Jawa dalam ragam ngoko maupun ragam krama inggil. 
Pada buku panduan guru juga ditambahkan kosa kata bahasa Indonesia 
untuk memberikan pengetahuan bagi guru yang belum mengetahui makna 
kosa kata tertentu dalam bahasa Jawa. Kosa kata bahasa Jawa yang dimuat 
dalam buku bergambar ialah kosa kata ragam ngoko, sedangkan kosa kata 
bahasa Jawa yang dimuat dalam kartu gambar ialah kosa kata ragam krama 
inggil.  
1) Tema Pérangané Awak 
Tema Pérangané Awak atau dalam bahasa Indonesia berarti 
bagian-bagian anggota tubuh adalah tema yang digunakan untuk 
mengenalkan anak terhadap kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan 
dengan diri sendiri. Tema ini dikenalkan agar anak mampu mengenali 
nama-nama anggota tubuh diri sendiri dalam bahasa Jawa. Terdapat 8 
kata yang dikenalkan dalam tema ini, baik ragam ngoko maupun  krama 
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inggil, kosa kata tersebut dimuat dalam 2 halaman. Halaman pertama 
terdiri atas kosa kata tangan, sikil, tungkak, dan irung. Halaman kedua 
terdiri atas kosa kata yang menyusun bagian-bagian tubuh, yaitu rai, 
mripat, kuping, dan lambé. Hal ini dilakukan untuk memudahkan anak 
dalam belajar dan menyederhanakan tampilan media. Kosa kata bahasa 
Jawa yang berhubungan dengan tema pérangané awak diantaranya 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 10. Kosa Kata bahasa Jawa Tema Pérangané Awak 
No. 
Kosa Kata dalam Bahasa 
Indonesia 
Kosa Kata dalam Bahasa 
Jawa 
Ngoko Krama Inggil 
1.  Wajah Rai Pasuryan 
2.  Mata Mripat Tingal 
3.  Telinga Kuping Talingan 
4.  Bibir Lambé Lathi 
5.  Tangan Tangan Asta 
6.  Kaki Sikil Samparan 
7.  Tumit Tungkak Tungkak 
8.  Hidung Irung Grana 
 
2) Tema Prenahé Sedulur 
Tema Prenahé Sedulur atau dalam bahasa Indonesia berarti 
silsilah keluarga adalah tema yang digunakan untuk mengenalkan anak 
terhadap kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan dengan nama-nama 
anggota keluarga besarnya sehingga anak dapat mengenal lebih dekat 
siapa saja yang menjadi saudaranya. Kosa kata bahasa Jawa yang yang 
berhubungan dengan tema prenahé sedulur adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Kosa Kata Bahasa Jawa Tema Prenahé Sedulur 
No. 
Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa 
Jawa 




Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa 
Jawa 
2.  Nenek Simbah putri 
3.  Ayah Bapak 
4.  Ibu Ibu 
5.  Saya Kula 
6.  Adik Adhik 
7.  Kakak perempuan Mbak 
8.  Kakak laki-laki Mas 
9.  Paman Pakdhé 
10.  Bude Budhé 
11.  Paman Paklik 
12.  Bibi Bulik 
 
3) Tema Jenengé Panggawéyan 
Tema Jenengé Panggawéyan atau dalam bahasa Indonesia berarti 
profesi adalah tema yang digunakan untuk mengenalkan anak terhadap 
kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan dengan nama-nama pekerjaan atau. 
Materi dalam tema ini dibagi menjadi 3 halaman. Halaman pertama 
mengenalkan kosa kata mengenai macam-macam pekerjaan yang 
dilakukan oleh masyarakat Jawa, seperti dhalang, kusir, dan pasindhèn. 
Halaman kedua mengenalkan nama pekerjaan yang berhubungan dengan 
tempat pekerjaan, diantaranya dhokter, guru, bakul, dan koki. Sedangkan 
halaman ketiga mengenalkan profesi yang berhubungan dengan alat 
transportasi diantaranya juru terbang, juru mudhi, nahkodha, dan sopir. 
Kosa kata bahasa Jawa yang berhubungan dengan tema adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Kosa Kata Bahasa Jawa Tema Jenengé Panggawéyan 
No. 
Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa 
Jawa 
1.  Pilot  Juru terbang 
2.  Nahkoda Nahkoda  
3.  Dokter Dhokter  




Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa 
Jawa 
5.  Penyanyi Pasindhèn  
6.  Sopir Sopir  
7.  Pedagang Bakul  
8.  Koki Koki  
9.  Kusir Kusir  
10.  Masinis Juru mudhi 
11.  Dhalang  Dhalang  
 
4) Tema Jenengé Rasa 
Tema Jenengé Rasa atau dalam bahasa Indonesia berarti macam-
macam rasa adalah tema yang digunakan untuk mengenalkan anak 
terhadap kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan dengan macam-macam 
rasa makanan. Tema ini penting dikenalkan kepada anak, terutama anak 
yang terbiasa berkomunikasi dalam bahaa Indonesia, agar anak mampu 
mengenali mcam-macam rasa makanan dalam bahasa Jawa. Kosa kata 
bahasa Jawa yang berhubungan dengan macam-macam rasa yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Kosa Kata bahasa Jawa Tema Jenengé Rasa 
No. 
Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa 
Jawa 
1.  Manis Legi  
2.  Pahit Pait  
3.  Asin Asin  
4.  Asam Kecut  
5.  Pedas Pedhes  
 
5) Tema Jenengé Kéwan 
Tema Jenengé Kéwan atau dalam bahasa Indonesia berarti nama-
nama binatang adalah tema yang digunakan untuk mengenalkan anak 
terhadap kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan dengan nama-nama 
binatang. Tema ini dikenalkan agar anak mengetahui bahasa daerah dari 
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nama-nama binatang di sekitarnya, terutama bagi anak yang telebih 
dahulu dikenalkan bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa. Kosa kata 
yang dikenalkan dibagi menjadi 3 halaman. Halaman pertama berisi 
tentang binatang peliharaan, diantaranya sapi, pitik babon, pitik jago, 
kucing, dan manuk. Halaman kedua mengenalkan tentang binatang yang 
termasuk dalam kelompok serangga diantaranya lemud, walang, laler, 
coro, dan ditambah dengan binatang cecak. Berikut adalah kosa kata 
yang mengenalkan nama-nama hewan, baik dalam bahasa Indonesia 
maupun bahasa Jawa. Kosa kata yang dikenalkan diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 14. Kosa Kata Bahasa Jawa Tema Jenengé Kéwan 
No Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa Jawa 
Ngoko Krama Inggil 
1.  Ayam jantan Pitik jago Ayam jago 
2.  Ayam betina Pitik babon Ayam babon 
3.  Burung  Manuk  Peksi  
4.  Ular  Ula  Sawer  
5.  Sapi  Sapi  Lembu  
6.  Kucing Kucing  Kucing 
7.  Monyet Kethèk  Kethèk  
8.  Kuda  Jaran  Kapal  
9.  Cicak  Cecak  Cecak  
10.  Belalang  Walang  Walang  
11.  Lalat  Laler  Laler  
12.  Nyamuk  Lemud  Lemud  
13.  Kecoa  Coro  Coro  
14.  Kepiting  Yuyu  Yuyu  
15.  Kambing  Wedhus  Ménda  
 
6) Tema Jenengé Tanduran 
Tema Jenengé Tanduran atau dalam bahasa Indonesia berarti 
nama-nama tumbuhan adalah tema yang digunakan untuk mengenalkan 
anak terhadap kosa kata bahasa Jawa yang berkaitan dengan nama-nama 
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tumbuhan yang terdapat di lingkungan sekitar. Tema ini penting 
dikenalkan kepada anak agar anak tidak hanya mengetahui nama-nama 
tumbuhan dalam bahasa Indonesia, tetapi juga dalam bahasa Jawa. Kosa 
kata tumbuhan yang dikenalkan berjumlah 8 dan dimuat dalam 2 
halaman. Halaman pertama mengenalkan nama tumbuhan yang termasuk 
ke dalam kelompok pala gumantung atau tumbuhan yang berbuah di atas 
pohon, diantaranya katès, gedhang, pelem, dan krambil. Halaman kedua 
mengenalkan tumbuhan selain pala gumantung, diantaranya pring, téla, 
lombok, dan pari. Berikut adalah kosa kata bahasa Jawa yang dikenalkan 
melalui media: 
Tabel 15. Kosa Kata Bahasa Jawa Tema Jenengé Tanduran 
No. 
Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa Jawa 
Ngoko Krama Inggil 
1.  Pisang  Gedhang  Pisang  
2.  Pepaya  Katès  Katès  
3.  Kelapa  Krambil  Klapa  
4.  Cabai  Lombok  Lombok  
5.  Padi  Pari  Pantun  
6.  Mangga  Pelem  Pelem  
7.  Bambu  Pring  Deling  
8.  Singkong  Katéla  Kleman  
 
7) Tema Angka 
Tema Angka yang dikembangkan dalam media ini bertujuan 
untuk mengenalkan anak pada angka 1-20 dalam bahasa Jawa, baik 
ragam ngoko maupun krama inggil. Tema ini penting dikenalkan kepada 
anak, karena pada umumnya anak lebih dahulu dikenalkan angka dengan 




Tabel 16. Kosa Kata Bahasa Jawa Tema Angka 
No Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa Jawa 
Ngoko Krama Inggil 
1.  Satu  Siji  Setunggal  
2.  Dua  Loro  Kalih  
3.  Tiga  Telu  Tiga  
4.  Empat Papat  Sekawan  
5.  Lima Lima  Gangsal  
6.  Enam Enem  Enem  
7.  Tujuh Pitu  Pitu  
8.  Delapan Wolu  Wolu  
9.  Sembilan Sanga  Sanga  
10.  Sepuluh Sepuluh  Sedasa  
11.  Sebelas Sewelas  Sewelas  
12.  Dua belas Rolas  Kalih welas 
13.  Tiga belas Telulas  Tiga welas 
14.  Empat belas Pat belas Sekawan welas 
15.  Lima belas Limalas  Gangsal welas 
16.  Enam belas Nem belas Nem belas 
17.  Tujuh belas Pitulas  Pitulas  
18.  Delapan belas Wolulas  Wolulas  
19.  Sembilan belas Sangalas  Sangalas  
20.  Dua puluh Rong puluh Kalih dasa 
 
8) Tema Warna 
Tema Warna yang dikembangkan dalam media ini bertujuan 
untuk mengenalkan anak pada macam-macam warna dalam bahasa Jawa, 
baik ragam ngoko maupun krama inggil. Tema ini dikenalkan agar anak 
tidak hanya mengetahui nama-nama warna dalam bahasa Indonesia saja, 
tetapi juga dapat mengetahuinya dalam bahasa Jawa. Nama-nama warna 








Tabel 17. Kosa Kata Bahasa Jawa Tema Warna 
No. 
Kosa Kata  
bahasa Indonesia  
Kosa Kata Bahasa Jawa 
Ngoko Krama Inggil 
1.  Merah Abang  Abrit  
2.  Kuning Kuning  Jené  
3.  Hijau Ijo  Ijem  
4.  Hitam Ireng  Cemeng  
5.  Putih Putih  Pethak  
6.  Abu-abu Klawu Klawu 
 
 
b. Membuat desain media dengan alat yang tersedia dan materi yang telah 
dikumpulkan. 
Pada langkah ini, terdapat 5 bagian dari media yang perlu didesain 
yaitu 1) buku bergambar, 2) kartu gambar bermagnet, 3) buku pedoman bagi 
guru, 4) kantung kartu, dan 5) kotak kantung kartu. 
1) Buku bergambar. Media ini dilapisi logam dan memuat gambar-gambar 
yang berisi 8 tema pembelajaran kosa kata bahasa Jawa dalam ragam 
ngoko. Media ini terdiri atas 18 halaman dengan rincian sebagai berikut:  
Tabel 18. Daftar Halaman Buku Bergambar 
Halaman Isi 
1 Panduan penggunaan media 
2 Daftar isi 
3 Tema Pérangané Awak 
4 Tema Pérangané Awak 
5 Tema Prenahé Sedulur 
6 Tema Jenengé Panggawéyan 
7 Tema Jenengé Panggawéyan 
8 Tema Jenengé Panggawéyan 
9 Tema Jenengé Rasa 
10 Tema Jenengé Kéwan 
11 Tema Jenengé Kéwan 
12 Tema Jenengé Kéwan 
13 Tema Jenengé Tanduran 
14 Tema Jenengé Tanduran 
15 Tema Angka 




17 Tema Jenengé Warna 
18 Panduan Guru 
 
2) Kartu gambar bermagnet. Kartu ini dibuat dengan dilapisi magnet dan 
memuat gambar yang berisi kosa kata bahasa Jawa dalam ragam krama. 
3) Buku pedoman bagi guru. Buku ini berisi tentang langkah-langkah 
penggunaan media dan pedoman umum pengucapan huruf dalam ejaan 
bahasa Jawa. Panduan juga berisi petunjuk penggunaan media di setiap 
tema, diantaranya tampilan halaman dalam buku bergambar, kantung 
kartu dan kartu bergambar yang akan digunakan pada tema tertentu.   
4) Kantung kartu berkerut. Kantung ini terbuat dari kain berjumlah 8 buah, 
yang disesuaikan dengan banyaknya tema, dan digunakan untuk 
menyimpan kartu-kartu gambar. Penggunaan kantung berkerut sebagai 
tempat penyimpanan kartu gambar bertujuan untuk mengembangkan 
motorik halus dan melatih kesabaran anak pada saat memasukkan kartu.  
5) Kotak kantung kartu. Kotak ini berfungsi sebagai tempat untuk 
menyimpan 8 buah kantung kartu. 
3. Tahap Mengembangkan (Develop) 
Tahap mengembangkan (develop) meliputi (a) tahap pengembangan 
dan penerapan desain, (b) penyusunan instrumen penelitian, (c) validasi ahli 
dan revisi tahap pertama, dan (d) validasi ahli dan revisi tahap kedua. 
a. Tahap pengembangan dan penerapan desain 
Tahap ini digunakan pada pengembangan buku bergambar, kartu 
gambar bermagnet, buku panduan bagi guru, kantung kartu, dan kotak 
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kantung kartu. Berikut adalah tahapan pengembangan dan penerapan desain 
media. 
1) Buku bergambar 
Buku bergambar ini dikerjakan secara manual dan digital. 
Pengerjaan manual dilakukan dengan menggunakan tangan, sedangkan 
pembuatan digital dilakukan dengan menggunakan aplikasi desain grafis 
Corel Draw. Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat buku 
bergambar adalah sebagai berikut: 
a) Membuat konten gambar secara manual pada kertas gambar 
b) Memberikan pewarnaan secara manual menggunakan pensil warna. 
Berikut ini adalah contoh hasil gambar yang telah dibuat secara 
manual dan siap discan. 
 
Gambar 3. Hasil Pembuatan Gambar Secara Manual 





Gambar 4. Hasil Gambar Setelah Discan 
d) Membuat desain buku bergambar dan mengolah konten gambar 
menggunakan Corel Draw. Jenis huruf yang dipilih dalam pembuatan 
cover depan pada buku bergambar adalah MV Boli dan arial, 
sedangkan cover belakang menggunakan jenis huruf Vladimir Script 
dan arial.Konten buku bergambar menggunakan jenis huruf MV Boli. 
 
Gambar 5. Pembuatan Desain Media Menggunakan Corel Draw 
e) Mencetak hasil desain ke dalam kertas Ivory 260 berukuran A3.  




Gambar 6. Proses Pemotongan Kertas 
 
 
Gambar 7. Hasil Penjilidan 
 
 
Gambar 8. Hasil Pembuatan Buku Bergambar 
 
2) Kartu gambar bermagnet 
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Kartu gambar bermagnet ini dikerjakan secara manual dan digital. 
Pengerjaan manual dilakukan dengan menggunakan tangan, sedangkan 
pembuatan digital dilakukan dengan menggunakan aplikasi desain grafis 
Corel Draw. Jenis huruf yang digunakan dalam kartu ini adalah MV 
Boli. Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat kartu gambar 
bermagnet adalah sebagai berikut: 
a) Setelah desain kartu selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah 
mencetak hasil desain ke dalam kertas Ivory 210 ukuran A3. 
 
Gambar 9. Hasil Desain yang Siap Dicetak 
b) Melakukan pemotongan hasil cetakan sesuai dengan bentuk gambar. 
c) Melakukan pemotongan kertas karton sesuai dengan bentuk gambar. 
Karton yang digunakan setiap gambar berjumlah 2 buah sehingga 
membentuk 2 lapisan. 
d) Merekatkan karton dan memberi magnet di tengah lapisan karton. 





f) Melapisi karton dengan kertas putih pada sisi bawah dan gambar yang 






3) Buku Panduan Bagi Guru 
Buku panduan bagi guru ini dikerjakan secara manual dan digital. 
Langkah manual dilakukan sama seperti pembuatan buku bergambar, 
sedangkan pembuatan digital dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
desain grafis Corel Draw. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
membuat buku panduan tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Membuat desain buku bergambar dan mengolah konten gambar 
menggunakan Corel Draw. Jenis huruf yang dipilih untuk penulisan 
judul media adalah Forte, sedangkan penulisan lainnya 
menggunakan jenis huruf Arial. 
   
Gambar 11. Buku Pedoman Guru Yang Siap Dicetak 
b) Mencetak hasil desain ke dalam kertas Ivory 260 ukuran A3 




c) Melakukan pemotongan kertas dan penjilidan. 
 
Gambar 12. Tampilan Buku Panduan Bagi Guru 
4) Kantung kartu 
Kantung kartu dibuat sesuai jumlah tema yang digunakan yakni 8 
buah, dengan rincian sebagai berikut: 
Kantung nomor 1 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Pérangané Awak  
Kantung nomor 2 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Prenahé Sedulur 
Kantung nomor 3 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Jenengé Panggawéyan 
Kantung nomor 4 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Jenengé Rasa 
Kantung nomor 5 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Jenengé Kewan 
Kantung nomor 6 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Jenengé Tanduran 
Kantung nomor 7 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Angka 
Kantung nomor 8 
Digunakan untuk menyimpan kartu gambar dengan 
tema Jenengé Warna 
 
Langkah-langkah pembuatan kantung kartu dilakukan secara 
manual, yakni sebagai berikut: 
a) Melakukan pemotongan kain sesuai dengan ukuran kartu. 
b) Melakukan penjahitan terhadap kain yang telah dipotong dan 
memasangkan tali serut. 
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c) Melakukan pemotongan terhadap kain flanel untuk memberikan judul 
berupa angka dan hiasan kantung. 
d) Memberikan lem lilin pada kain flanel dan kantung. 
 
Gambar 13. Kantung Kartu 
5) Kotak kantung kartu 
Kotak ini berfungsi sebagai tempat untuk mewadahi 8 kantung 
kartu. 
 
Gambar 14. Kotak Kartu 
b. Penyusunan instrumen penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyusun kisi-kisi instrumen penelitian 
berdasarkan kajian teori yang telah dibahas. Instrumen penilaian kelayakan 
media pembelajaran berupa angket untuk ahli materi, ahli media, dan guru 
TK. Peneliti juga menggunakan lembar observasi dan uji pretest-posttest 
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berupa daftarisian (check-list)untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. 
Angket, lembar observasi, dan soal pretest-posttest divalidasi secara logis 
oleh dosen pembimbing melalui konsultasi.   
c. Validasi ahli dan revisi tahap pertama 
Kelayakan produk awal media pembelajaran yang akan 
dikembangkan memerlukan validasi dari ahli materi dan ahli media untuk 
memberikan penilaian atau masukan terhadap media pembelajaran. 
Validator media ialah Ibu Isniatun Munawaroh, M.Pd. yang merupakan 
dosen dari Jurusan Teknologi Pendidikan FIP UNY, sedangkan validator 
materi bahasa Jawa adalah dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
FIP UNY, yaitu Ibu Supartinah, M.Hum, dosen yang telah menempuh 
pendidikan S1 Jurusan Bahasa Jawa.  
1) Data hasil validasi ahli media dan revisi tahap pertama 
Validasi produk dilakukan dengan memberikan produk prototype 
dan angket kepada ahli media. Lembar penilaian kepada ahli media 
memuat 27 butir tentang fungsi dan manfaat media pembelajaran, 
prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak, kriteria pemilihan media 
pembelajaran, karakterisik media berbasis dua dimensi cetakan, dan 
prinsip umum pembuatan media pembelajaran berbasis visual.  
Penilaian untuk setiap butir menggunakan skala penilaian 1 
sampai 5 dengan kriteria: “Sangat kurang” (SK) = skor 1, “Kurang” (K) 
= skor 2, “Cukup” (C)= skor 3, “Baik” (B)= skor 4, dan “Sangat Baik” 
(SB)= skor 5. Validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali. 
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Tahap pertma dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2016. Hasil penilaian 
ahli media terhadap media pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 19. Hasil Validasi Ahli Media Tahap Pertama 
No. Aspek Rerata Kriteria 
1.  Fungsi dan manfaat media pembelajaran 4 Baik 
2.  Prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak 3,7 Baik 
3.  Kriteria pemilihan media pembelajaran 4,3 Baik 
4.  Karakteristik media berbasis dua dimensi cetakan 3,8 Baik 
5.  
Prinsip umum pembuatan media pembelajaran 
berbasis visual 
3,3 Cukup 
Rata-rata 3,7 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,7. Skor tersebut apabila dilihat berdasarkan konversi data kuantitatif ke 
data kualitatif, maka media pembelajaran yang dikembangkan berkriteria 
baik. Berdasarkan komentar dan catatan dosen ahli secara langsung maka 
terdapat beberapa bagian yang harus diperbaiki dari produk yang 
dikembangkan. Berikut adalah komentar yang diberikan oleh ahli media : 
a) Terdapat beberapa kartu gambar yang memiliki sudut tajam 
b) Penggunaan bahasa visual yang terdapat dalam panduan penggunaan 
media sulit dipahami 
c) Panduan untuk guru tidak runtut 
d) Bahasa yang digunakan dalam sub judul buku panduan tidak konsisten 
e) Daya rekat kartu gambar terhadap buku tempel sangat rendah 
f) Warna desain cover pada buku bergambar kurang hidup 
g) Warna desain pada buku bergambar kurang sesuai bagi anak 
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h) Jenis kertas yang digunakan kurang baik, sehingga ketika lama 
digunakan menimbulkan garis putih pada lipatan 
i) Hiasan pada kantung kartu diganti dengan warna yang lebih mencolok 
dan bervariasi 
Hasil validasi dari ahli media di atas kemudian dijadikan sebagai 
dasar perbaikan pertama (revisi pertama) mengenai aspek media dari 
produk yang dikembangkan. Hasil dari revisi produk yaitu sebagai 
berikut: 
a) Terdapat beberapa kartu gambar yang memiliki sudut tajam. 
Beberapa kartu gambar yang memiliki sudut tajam akan 
membahayakan anak, sehingga perlu ditumpulkan agar media tetap 
aman untuk digunakan. 
  
Gambar 15. Sudut Kartu Gambar 
Tajam 
Gambar 16. Sudut Kartu Gambar 
Tumpul 
 
b) Penggunaan bahasa visual yang terdapat dalam panduan penggunaan 
media sulit dipahami. 
Panduan penggunaan media sebelum dilakukan revisi hanya 
menggunakan bahasa visual berupa gambar, sehingga sulit 
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dipahami. Untuk itu, perlu ditambahkan beberapa keterangan yang 
mendukung agar panduan mudah dipahami.  
  
Gambar 17. Panduan 
Penggunaan Media Sebelum 
Direvisi 
Gambar 18. Panduan 
Penggunaan Media Setelah 
Direvisi 
Pada gambar 17, petunjuk penggunaan media berisi kalimat 
perintah “Tempelkan kartu sesuai perintah pada buku! (Gathukno 
kartu miturut perintah ana ing buku!)” dan gambar yang 
menunjukkan langkah-langkah penggunaan produk. Petunjuk 
tersebut kurang bisa dipahami sehingga perlu diperjelas. Untuk 
mengatasi hal tersebut, peneliti memperjelas petunjuk penggunaan 
produk yang dicantumkan dalam Buku Panduan untuk guru. Pada 
gambar di atas, panduan penggunaan media berisi tentang bagian-
bagian media dan cara menggunakan bagian-bagian media tersebut. 
c) Panduan untuk guru tidak runtut 
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Panduan untuk guru yang terdapat dalam buku panduan 
tersusun atas materi yang tidak runtut sehingga harus disusun ulang. 
Tabel 20. Susunan Materi dalam Buku Panduan Untuk Guru 
Sebelum dan Setelah Revisi 
Halaman Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 Berisi materi tentang : 
 Huruf vokal  
 Huruf vokal-konsonan 
Kata Pengantar 




3 Berisi materi tentang : 
 Panuntun (Petunjuk 
Penggunaan Buku)  
 Tema Pèrangané Awak 
4 Berisi materi tentang : 
 Tema Prenahé Sedulur  
 Tema Jenengé 
Panggawéyan 
Tema Pèrangané Awak 
5 Berisi materi tentang : 
 Tema Jenengé rasa  
 Tema Jenengé kewan 
6 Berisi materi tentang : 
 Tema Jenengé tanduran  
 Tema Jenengé warna 
Tema Prenahé Sedulur 





9 dan 10  Tema Jenengé rasa 
11, 12,13  Tema Jenengé kewan 
14 dan 15  Tema Jenengé tanduran 
16, 17, 18  Tema Angka 
19 dan 20  Tema Jenengé Warna 
21  Berisi materi tentang 
Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Jawa 
22, 23, 24 
 Berisi materi tentang 
Penerapan Huruf dalam 
Ejaan Bahasa Jawa 
 
d) Bahasa yang digunakan dalam sub judul buku panduan tidak 
konsisten. Beberapa sub judul menggunakan bahasa Indonesia, 






Gambar 19. Penggunaan 
Bahasa Pada Judul Bab 
Sebelum Revisi 
Gambar 20. Penggunaan Bahasa 
Pada Judul Bab Setelah Revisi 
 
Pada gambar di atas judul bab dilingkari dengan warna merah 
menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dalam penggunaan bahasa. 
Judul bab bagian atas “Huruf Vokal-Konsonan” menggunakan 
bahasa Indonesia, sedangkan judul bab bagian bawah “Panuntun” 
menggunakan bahasa Jawa. Penggunaan bahasa yang berbeda 
tersebut sebaiknya disamakan dalam satu bahasa. 
Pada gambar 20 di atas, judul bab telah diperbaiki menjadi 
satu bahasa, yaitu bahasa Indonesia. Setelah diperbaiki maka 
menjadi “Penerapan Huruf dalam Ejaan Bahasa Jawa” dan 
“Pedoman Penggunaan Media Kamus Basa Jawa”. Penggunaan 
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bahasa Indonesia ini bertujuan untuk memudahkan para guru dalam 
memahami makna bahasa Jawa. 
e) Daya rekat kartu gambar terhadap buku tempel sangat rendah. 
Daya rekat kartu gambar terhadap buku tempel sangat 
rendah. Hal tersebut dikarenakan logam yang dipasang pada buku 
bergambar berukuran kecil, sehingga ketika kartu ditempelkan pada 
buku tempel menjadi mudah jatuh. Oleh karena itu, peneliti 
memasang logam yang berukuran lebih lebar pada buku tempel, 
sehingga magnet yang ada di dalam kartu gambar dapat menempel 
lebih kuat. 
f) Warna desain cover desain pada buku bergambar kurang hidup 
  
Gambar 21. Warna Desain Cover 
sebelum Direvisi 
Gambar 22. Warna Desain 
Cover setelah Direvisi 
Pada gambar cover di atas dominan warna yang digunakan 
adalah coklat dan orange serta kurang mencantumkan warna-warna 
cerah, seperti merah, hijau, dan sebagainya, sehingga warna cover 
terlihat kurang sesuai. Berdasarkan saran tersebut, peneliti 
mengubah warna cover produk sebagaimana gambar 22. 
115 
 
g) Warna desain pada buku bergambar kurang sesuai bagi anak. 
Beberapa halaman buku bergambar menggunakan 
pewarnaan yang gelap dan kurang serasi satu sama lain. 













Gambar 23. Tampilan Desain Media sebelum dan setelah Revisi 
h) Jenis kertas yang digunakan kurang baik, sehingga ketika lama 
digunakan menimbulkan garis putih pada lipatan. 
Jenis kertas yang digunakan untuk mencetak buku adalah 
ivory 260 dengan jilid bending, sehingga apabila media dilipat dalam 
jangka waktu lama maka permukaan kertas akan mengelupas dan 
membentuk garis putih sepanjang lipatan. 
 
 
 Garis putih akibat 






Gambar 24. Tampilan Media 
Sebelum Direvisi 
Gambar 25. Tampilan Media 
Setelah Direvisi 
 
Untuk mengatasi hal tersebut maka langkah yang diambil 
ialah memberikan lapisan glossy pada kertas ivory 260, sehingga 
pada saat buku dilipat tidak meninggalkan bekas putih. 
i) Hiasan pada kantung kartu diganti dengan warna yang lebih 
mencolok dan bervariasi 
Hiasan yang digunakan untuk menghias kantung kartu terbuat 
dari kain flanel dengan warna kuning dan coklat. Kantung kartu 
tersebut direvisi dengan menggunakan warna-warna yang lebih 
mencolok, diantaranya merah, merah muda, hijau tua, hijau muda, 
dan biru tua. 
 
 
Gambar 26. Kantung Kartu 
Sebelum Direvisi 
Gambar 27. Kantung Kartu 
Setelah Direvisi 
 
2) Data hasil validasi ahli materi dan revisi tahap pertama 
Validasi materi dilakukan dengan memberikan produk prototype 
dan angket kepada ahli materi yaitu Ibu Supartinah, M.Hum. yang 
merupakan dosen dari Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP 
118 
 
UNY. Lembar penilaian kepada ahli materi memuat 13 butir pertanyaan 
tentang kesesuaian antara media dengan standar pengenalan bahasa Jawa 
bagi anak, kebenaran antara isi dengan karakteristik anak, dan cara 
penyajian. 
Penilaian untuk setiap butir menggunakan skala penilaian 1 sampai 
5 dengan kriteria: “Sangat kurang” (SK) = skor 1, “Kurang” (K) = skor 2, 
“Cukup” (C)= skor 3, “Baik” (B)= skor 4, dan “Sangat Baik” (SB)= skor 
5. Validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua kali. Tahap pertama 
dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2016. Hasil penilaian ahli materi 
terhadap produk dapat dilihat dalam table 21. 
 
 
Tabel 21. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Pertama 
 
No. 
Aspek Nilai Kriteria 
1.  
Kesesuaian antara media dengan standar pengenalan 
bahasa Jawa bagi anak 
3 Cukup 
2.  Kebenaran antara isi dengan karakteristik anak 2,6 Kurang 
3.  Cara penyajian 2,8 Cukup 
Rata-rata 2,7 Cukup 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh rata-rata skor sebesar 
2,7. Skor tersebut apabila dilihat berdasarkan konversi data kuantitatif 
ke data kualitatif, maka matei dari produk yang dikembangkan 
berkriteria cukup. Berdasarkan komentar dan catatan dosen ahli secara 
langsung terdapat beberapa bagian yang harus diperbaiki dari produk 
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yang dikembangkan. Berikut adalah komentar yang diberikan oleh ahli 
materi pada validasi tahap pertama : 
a) Bahasa yang digunakan dalam buku bergambar tidak konsisten 
b) Gambar tangan pada petunjuk penggunaan buku sebaiknya 
dihilangkan 
c) Gambar objek pada tema “Pérangané Awak” diganti dengan 
gambar yang mengenakan pakaian 
d) Tampilan sub judul pada buku bergambarharus konsisten 
e) Buku bergambar perlu dicantumkan nomor halaman 
f) Beberapa objek gambar dalam daftar isi sebaiknya dihilangkan 
g) Terdapat beberapa pilihan kata bahasa Jawa yang kurang tepat 
dalam Sapala (Kata Pengantar) 
h) Judul media tidak sesuai 
Hasil validasi dari ahli media di atas kemudian dijadikan sebagai 
dasar perbaikan pertama (revisi pertama) mengenai aspek media dari 
produk yang dikembangkan. Hasil dari revisi produk yaitu sebagai 
berikut: 
a) Bahasa yang digunakan dalam buku bergambar tidak konsisten 
Pada buku bergambar terdapat kosa kata bahasa Jawa yang disisipkan 




Gambar 28. Penulisan Perintah 
dalam Tema Prenahé Sedulur 
Sebelum Direvisi 
Gambar 29. Penulisan Perintah 
dalam Tema Prenahé Sedulur 
Setelah Direvisi 
 
Gambar dengan keterangan lingkaran biru di atas 
menunjukkan bahwa kalimat perintah, “Gathukna kartu karo gambar 
sedulur ing ngisor iki! (Cocokkan gambar kartu dengan gambar 
keluarga di bawah ini!)” dimuat dalam dua bahasa, yaitu bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia. Sedangkan gambar dengan keterangan 
lingkaran merah menunjukkan kosa kata bahasa Jawa yang tidak 
disertai makna kosa kata dalam bahasa Indonesia. 
b) Gambar tangan pada petunjuk penggunaan mediasebaiknya 
dihilangkan  
  
Gambar 30. Petunjuk 
Penggunaan Buku bergambar 
Sebelum Direvisi 
Gambar 31. Petunjuk Penggunaan 





c) Gambar objek pada tema “Pérangané Awak” diganti dengan gambar 
yang mengenakan pakaian 
 
 
Gambar 32. Tampilan Gambar 
dalam Tema Pérangané Awak 
Sebelum Direvisi 
Gambar 33. Tampilan Gambar 
dalam Tema Pérangané Awak 
Setelah Direvisi 
 
Pada gambar 32 di atas menunjukkan bahwa objek gambar 
tidak mengenakan pakaian sehingga kurang sesuai apabila media 
dikenalkan kepada anak karena secara tidak langsung dapat 
mengajarkan anak untuk berpakaian seperti yang terlihat pada 
gambar. Oleh karena itu, objek gambar diganti dengan gambar yang 




d) Tampilan sub judul pada buku bergambarharus konsisten 
 
 Letak Sub Judul di 







Gambar 34. Tata Letak Sub Judul Sebelum Direvisi 
 
Sub judul yang terdapat dalam buku bergambar terletak pada 
bagian yang berbeda-beda. Pada gambar pertama di atas, sub judul 
terletak di sebelah kanan, sedangkan sub judul pada gambar kedua 
terletak di bagian bawah. Letak yang berbeda-beda ini dapat 
menimbulkan persepsi yang berbea-beda oleh pembaca. Oleh karena 
itu letak sub judul perlu disamakan, sehingga tidak menimbulkan 
persepsi yang berbeda-beda bagi para pengguna media. 
  
Gambar 35. Tata Letak Sub Judul Setelah Direvisi 
 
Bagian yang diberi lingkaran warna di atas menunjukkan 
bahwa letak Sub Judul media telah diseragamkan yaitu di bagian atas 
halaman. 
e) Buku bergambar perlu dicantumkan nomor halaman 
Buku bergambarterdiri atas 18 halaman. Setiap halamannya 
tidak mencantumkan nomor halaman. Oleh karena itu perlu 




Gambar 36. Tampilan Nomor 
Halaman Sebelum Direvisi 
Gambar 37. Tampilan Nomor 
Halaman Setelah Direvisi 
 
Pada gambar 36, media tidak mencantumkan nomor halaman. 
Kemudian peneliti melakukan revisi dengan mencantumkan nomor 
halaman seperti yang terlihat pada gambar 37. Nomor halaman ini 
penting untuk dicantumkan agar memudahkan pengguna dalam 
mempelajari materi yang dimuat.    
f) Beberapa objek gambar dalam daftar isi sebaiknya dihilangkan 
Pada halaman daftar isi terdapat beberapa objek gambar yang 
perlu direvisi, diantaranya adalah tulisan “Kusir” dan “Krambil” 
yang menyertai objek gambar sehingga perlu dihilangkan karena 






Gambar 38. Tampilan Objek Gambar Yang Perlu Dihilangkan 
 
Tanda lingkaran berwarna merah pada gambar di atas 
merupakan objek gambar yang perlu dihilangkan. 
 
Gambar 39. Tampilan Halaman Daftar Isi Setelah Direvisi 
 
 
g) Terdapat beberapa pilihan kata bahasa Jawa yang kurang tepat dalam 




Gambar 40. Sapala (Kata Pengantar) Sebelum Direvisi 
Pada gambar di atas terdapat kalimat Sapala yang dilingkari 
dengan warna merah. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pemilihan kata dan ejaan dalam bahasa Jawa yang kurang tepat. 
 
Gambar 41. Kalimat Sapala Sebelum Direvisi 
Pada bagian Sapala (Kata Pengantar) pilihan kata yang 
digunakan tidak disusun dengan benar sehingga sulit dipahami. 
Susunan kalimat Sapala sebelum direvisi yaitu “Media menika 
dipunwungkus kanthi konsep dolann lan ugi cecepengan kaliyan 
karakteistik bocah, sarta ngangkat tema-tema ingkang wonten ing 
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lingkunganipun laré-laré, inggih menika:”. Sebaiknya menggunakan 
pemilihan kata dan susunan yang tepat sehingga mudah dipahami. 
Selain itu, pada paragraf paling bawah terdapat bagian yang 
menjelaskan tentang tema-tema pembelajaran bahasa Jawa yang 
dibahas dalam media, bagian tersebut sebaiknya ditiadakan karena 
sudah tercantum dalam daftar isi. 
 
Gambar 42. Bagian dari Sapala Yang Dihilangkan 
Setelah dilakukan revisi, susunan kalimat dalam Sapala diubah 
menjadi, “Media menika ngginakaken konsep dolanan lan jumbuh 
kaliyan karakteritik laré, serta téma-téma ing lingkunganipun laré.” 
 
Gambar 43. Halaman Sapala Setelah Direvisi 
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Pada gambar di atas, Sapala disusun dengan menggunakan 
bahasa Jawa saja tanpa mencantumkan maknanya dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini dilakukan untuk menyamakan konsep dengan 
materi yang dimuat di dalamnya, yakni hanya menggunakan satu 
bahasa saja. 
h) Judul media tidak sesuai 
Judul media sebelum direvisi ialah Kamus Basa Jawa. Judul tersebut 
kurang sesuai dengan konsep media yang menerapkan konsep 
permainan. Oleh karena itu, judul media diganti dengan Gladhi Basa 
Jawa. Makna kata Gladhi dalam bahasa Indonesia ialah latihan, 
dengan demikian diharapkan produk yang dibuat dapat menjadi 
media untuk latihan belajar bahasa Jawa oleh anak-anak.  
d. Validasi ahli dan revisi tahap kedua 
Setelah menyelesaikan revisi tahap pertama tahap selanjutnya 
adalah validasi ahli tahap kedua oleh ahli materi dan ahli media. 
1) Data hasil validasi ahli media dan revisi tahap kedua 
Validasi produk tahap kedua, pada tanggal 19 September 
2016, dilakukan dengan memberikan produk prototype dan angket 
kepada ahli media yang sama yaitu Ibu Isniatun Munawaroh, M.Pd. 
Hal tersebut dilakukan agar ahli media mengetahui proses 
perkembangan produk media pembelajaran yang sedang 




Tabel 22. Hasil Validasi Ahli Media Tahap Kedua 
No. Aspek Rerata Kriteria 
1.  





Prinsip-prinsip media pembelajaran bagi 
anak 
4,2 Baik  
3.  





Karakteristik media berbasis dua dimensi 
cetakan 
4 Baik  
5.  
Prinsip umum pembuatan media 
pembelajaran berbasis visual 
4,1 Baik  
Rata-rata 4,2 Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh rata-rata sebesar 
4,2, nilai tersebut lebih besar dari hasil validasi ahli media tahap 
pertama yaitu 3,7. Nilai rata-rata 4,26 apabila dilihat berdasarkan 
konversi data kuantitatif ke kualitatif, maka media pembelajaran 
yang dikembangkan berkriteria “Baik”. Berdasarkan angket yang 
diberikan kepada ahli, produk media pembelajaran ini layak 
diujicobakan dengan revisi. Beberapa revisi yang harus dilakukan 
diantaranya adalah:  
a) Jenis huruf pada judul buku bergambar sebaiknya diganti  
Judul yang digunakan pada buku bergambar 
menggunakan jenis huruf Forte, jenis huruf ini menghasilkan 
bentuk huruf i dan j kapital yang hampir sama sehingga sulit 
dibedakan terutama bagi anak-anak. Oleh karena ini jenis huruf 
pada judul media sebaiknya diganti. Peneliti mengganti jenis 




Gambar 44. Penulisan Judul 
Media Sebelum Direvisi 
Gambar 45. Penulisan Judul 
Media Setelah Direvisi 
 
b) Warna desain cover pada Buku Panduan untuk guru disamakan 
dengan buku bergambar dan dijilid seperti buku 
  
Gambar 46. Tampilan Desain 
Cover Buku Panduan Sebelum 
Direvisi 
Gambar 47. Tampilan Desain 
Cover Buku Panduan Setelah 
Direvisi 
 
Gambar 46 menunjukkan bahwa buku Pedoman untuk 
guru dijilid spiral. Hal ini kurang sesuai karena buku tersebut 
merupakan satu paket dengan buku bergambar.  
Ahli juga menyarankan kepada peneliti untuk mencantumkan 
strategi mengajar yang efektif di dalam buku panduan, strategi 
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tersebut digunakan pada saat menggunakan produk media 
pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Jawa.  
2) Data hasil validasi ahli materi dan revisi tahap kedua 
Tahapan selanjutnya ialah validasi tahap kedua terhadap 
materi dari produk yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh ahli 
materi yang sama yaitu dosen Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Ibu Supartinah, M.Hum. hal tersebut bertujuan agar ahli 
materi dapat mengetahui proses perkembangan produk media 
pembelajaran yang dikembangkan. Berikut adalah hasil validasi ahli 
materi tahap kedua. 
Tabel 23. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Kedua 
No. Aspek Nilai Kriteria 
1.  
Kesesuaian antara media dengan standar 


















Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 4,8. Nilai rata-rata tersebut jika dilihat berdasarkan konversi 
data kuantitatif ke kualitatif, maka media pembelajaran yang 
dikembangkan berkriteria “Sangat Baik”. Berdasarkan angket yang 
diberikan kepada ahli, produk media pembelajaran ini layak 




a) Terdapat beberapa pilihan kata bahasa Jawa yang kurang tepat 
dalam Sapala (Kata Pengantar) 
Pada bagian Sapala terdapat kosa kata bahasa Jawa yang 
kurang sesuai, yaitu “....khususipun...”, “...tur...”, “...wonten 
ing...”, “...sesrawungan...”, dan “..serta..”. Kosa kata tersebut 
diubah menjadi “...mliginipun...”, “...lan...”, “...wonten...”, 
“...pasrawungan...”, dan “...sarta....”. 
b) Poin Krama dalam buku panduan ditambah dengan kata “Inggil” 
sehingga menjadi Krama Inggil 
 
Gambar 48. Penulisan kolomKrama Sebelum Direvisi 
Pada bagian yang ditandai dengan lingkaran biru di atas 
merupakan ragam penuturan yang perlu ditambahkan kata “Inggil” 
sehingga menjadi “Krama Inggil”. Hal ini dilakukan untuk 
melakukan spesifikasi ragam penuturan, mengingat ragam bahasa 




Gambar 49. Penulisan kolom Krama Inggil Setelah Direvisi 
4. Tahap Menerapkan (Implement) dan Menilai (Evaluate) 
Pada tahap ini peneliti menggabungkan tahap implement dan 
evaluate untuk menyederhanakan langkah. Langkah-langkah yang ada di 
dalamnya meliputi uji coba kelompok kecil, revisi tahap III, dan uji coba 
kelompok besar. Di setiap uji coba, baik kelompok kecil maupun 
kelompok besar, dilakukan tahap penilaian (evaluate) berupa pemberian 
pretest dan postest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar subyek 
penelitian. 
a. Uji Coba Kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil meliputi pelaksanaan,hasil observasi 
uji coba, hasil pelaksanaan pretest dan postest, serta penilaian oleh 
guru. 
1) Pelaksanaan Uji Coba Kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan di TK PKK 38 Guwosari, 
Pajangan, Bantul dengan melibatkan 16 anak dengan kemampuan 
yang berbeda-beda. Pelaksanaan uji coba kelompok kecil ini 
dilaksanakan peneliti dengan beberapa langkah. 
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a) Peneliti membagi 16 anak menjadi 8 sehingga penelitian 
dilakukan kepada 2 anak di setiap tema. Hal tersebut dilakukan 
karena terbatasnya waktu sehingga peneliti membagi anak 
sesuai dengan 8 tema bahasa Jawa yang dikembangkan. 
Penelitian dilaksanakan di ruangan khusus terhadap 2 orang 
anak yang telah dipilih oleh guru secara acak. Kemudian peneliti 
melakukan wawancara pretest kosa kata bahasa Jawa yang 
dikembangkan dalam media dengan menggunakan kartu 
bergambar.  
b) Setelah melakukan wawancara pretest, peneliti mengenalkan 
anak pada media Gladhi Basa Jawa dan kosa kata bahasa Jawa 
sesuai dengan tema. Pada saat peneliti mengenalkan media 
tersebut, anak terlihat sangat antusias dan tertarik pada media 
Gladhi Basa Jawa. Peneliti mengenalkan kosa kata bahasa Jawa 
ragam ngoko dan ragam krama inggil. Beberapa anak telah 
mengenalkan kosa kata tersebut tetapi adapula anak yang tidak 
mengenal sebelumnya. Selain itu, beberapa anak dapat 
menirukan kosa kata yang dikenalkan dengan baik dan adapula 
beberapa anak yang kesulitan mengucapkan kosa kata tertentu. 
Pada saat peneliti meminta anak untuk mengulangi kosa kata 
bahasa Jawa yang telah dikenalkan, beberapa anak mampu 
mengucapkannya dengan benar tetapi ada juga yang tidak 
mampu mengucapkannya kembali. 
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c) Peneliti meminta anak untuk menempelkan kartu yang 
sesuaigambar secara bergantian. Pada tahap ini terdapat anak 
yang mampu menempelkan kartu dengan tepat dan adapula anak 
yang membutuhkan bimbingan. 
d) Pelaksanaan Posttest dilakukan setelah anak dikenalkan kosa 
kata bahasa Jawa yang terdapat dalam produk media 
pembelajaran. Posttest ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan anak setelah menggunakan produk media 
pembelajaran. 
2) Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Kecil 
Lembar observasi yang digunakan memuat penilaian 
mengenai kelayakan media yang dilihat dari aspek keaktifan atau 
partisipasi anak, ketertarikan anak, dan kemudahan anak dalam 
menggunakan media. Hasil observasi menunjukkan bahwa respon 
anak terhadap media mendapatkan skor 4,02 dengan kriteria 
“Baik”. 
Tabel 24. Data Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Kecil 





Anak memperhatikan dengan baik pada saat 
dibacakan buku 
64 4 Baik 
2.  












Anak mampu menggunakan media untuk 
mengenal kosa kata bahasa Jawa  dengan 
baik 
 
59 3,6 Baik 
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No. Aspek  Jml Rata-
rata 
Kriteria 
Kemudahan anak dalam menggunakan media 
6.  Anak mampu mencocokkan kartu bergambar 
sesuai dengan petunjuk penggunaan media. 
63  3,9 Baik 
Rata-rata 4,02 Baik  
 
3) Hasil pelaksanaan pretest dan posttest 
Tabel 25. Rekapan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kecil 
Keterangan 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
Bahasa Jawa 
Pretest Posttest 
Jumlah siswa 16 16 
Total nilai 934,77 1418,42 
Rerata 58,42 88,65 
Kriteria Tidak Tuntas Tuntas 
 
Hasil uji coba pretest dan posttest dalam kelompok kecil 
menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 58,42 dengan kriteria 
“Tidak Tuntas”, sedangkan nilai posttest mengalami kenaikan 
menjadi 88,65 dengan kriteria “Tuntas”. Hasil uji posttest 
menunjukkan bahwa subjek uji coba yang memperoleh skor dengan 
kriteria “Tuntas” berjumlah 14 anak dan 2 anak memperoleh skor 
dengan kriteria “Tidak Tuntas”.  
4) Penilaian Guru 
Hasil penilaian guru pada uji coba kelompok kecil terhadap 
media pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 26. Data Hasil Penilaian Oleh Guru Pada Kelompok Kecil 
NO ASPEK SKOR 
1.  Kesesuaian antara media dengan standar pengenalan 
bahasa Jawa bagi anak 
2 
2.  Kebenaran antara isi dengan karakteristik anak 5 
3.  Cara penyajian 5 
4.  Fungsi dan manfaat media pembelajaran 5 
5.  Prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak 7 
6.  Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 3 
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NO ASPEK SKOR 
7.  Karakteristik media berbasis dua dimensi cetakan 5 









Hasil di atas menunjukkan penilaian guru terhadap media 
memperoleh skor 97,43 dengan kriteria “Memenuhi aspek 
kelayakan”. 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar meliputi pelaksanaan, hasil observasi 
uji coba, hasil pelaksanaan pretest dan postest, serta penilaian oleh 
guru. 
1) Pelaksanaan Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan di TK Masyitoh 1 
Gemahan, Ringinharjo, Bantul yang melibatkan 40 anak dengan 
kemampuan yang berbeda-beda. Pelaksanaan uji coba kelompok 
besar ini ialah sebagai berikut: 
a) Peneliti membagi 40 anak menjadi 8 sehingga penelitian 
dilakukan kepada 5 anak di setiap tema. Hal tersebut dilakukan 
karena terbatasnya waktu sehingga peneliti membagi anak 
sesuai dengan 8 tema bahasa Jawa yang dikembangkan. 
Penelitian dilaksanakan di ruangan khusus terhadap 5 orang 
anak yang telah dipilih oleh guru secara acak. Kemudian peneliti 
melakukan wawancara pretest kosa kata bahasa Jawa yang 
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dikembangkan dalam media dengan menggunakan kartu 
bergambar.  
b) Setelah melakukan wawancara pretest, peneliti mengenalkan 
anak pada media Gladhi Basa Jawa dan kosa kata bahasa Jawa 
sesuai dengan tema. Pada saat peneliti mengenalkan media 
tersebut, anak terlihat sangat antusias dan tertarik pada media 
Gladhi Basa Jawa. Peneliti mengenalkan kosa kata bahasa 
Jawaragam ngokodan ragam krama inggil. Beberapa anak telah 
mengenalkan kosa kata tersebut tetapi adapula anak yang tidak 
mengenal sebelumnya. Selain itu, beberapa anak dapat 
menirukan kosa kata yang dikenalkan dengan baik dan adapula 
beberapa anak yang kesulitan mengucapkan kosa kata tertentu. 
Pada saat peneliti meminta anak untuk mengulangi kosa kata 
bahasa Jawa yang telah dikenalkan, beberapa anak mampu 
mengucapkannya dengan benar tetapi ada juga yang tidak 
mampu mengucapkannya kembali. 
c) Peneliti meminta anak untuk menempelkan kartu yang 
sesuaigambar secara bergantian. Pada tahap ini ada anak yang 
mampu menempelkan kartu dengan tepat dan adapula anak yang 
membutuhkan bimbingan. 
d) Pelaksanaan Posttestdilakukan setelah anak dikenalkan kosa 
kata bahasa Jawa yang terdapat dalam produk media 
pembelajaran. Posttestini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
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kemampuan anak setelah menggunakan produk media 
pembelajaran. 
2) Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Besar 
Lembar observasi yang digunakan dalam uji coba ini 
memuat penilaian mengenai kelayakan media yang dilihat dari 
aspek keaktifan atau partisipasi anak, ketertarikan anak, dan 
kemudahan anak dalam menggunakan media. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa respon anak terhadap media mendapatkan 
skor 4,74 dengan kriteria “Sangat Baik”. 
Tabel 27. Data Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Besar 


















3.  Anak senang menggunakan buku 198 4,95 
Sangat 
baik 
Kemudahan anak dalam menggunakan media 
4. 
Anak mampu menggunakan media untuk 





Anak mampu memasangkan kartu bergambar 









3) Hasil Pelaksanaan Pretest dan Posttest Kelompok Besar 
Tabel 28. Rekapan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Besar 
Keterangan 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
Bahasa Jawa 
Pretest Posttest 
Jumlah siswa 40 40 
Total nilai 2.308,27 3.284,25 
Rerata 57,70 80,10 
Kriteria Tidak Tuntas Tuntas 
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Hasil uji coba pretest dan posttest dalam kelompok besar 
menunjukkan rata-rata nilai pretest sebesar 57,70 dengan kriteria 
“Tidak Tuntas”, sedangkan nilai posttest mengalami kenaikan 
menjadi 80,10 dengan kriteria “Tuntas”. Hasil uji posttest 
menunjukkan bahwa subjek uji coba yang memperoleh skor dengan 
kriteria “Tuntas” berjumlah 30 anak dan 10 anak memperoleh skor 
dengan kriteria “Tidak Tuntas”.  
d) Penilaian guru 
Penilaian guru terhadap media meliputi 8 aspek seperti 
berikut: 
Tabel 29. Data Hasil Penilaian Oleh Guru Pada Kelompok Besar 
NO ASPEK SKOR 
1.  Kesesuaian antara media dengan standar 
pengenalan bahasa Jawa bagi anak 
2 
2.  Kebenaran antara isi dengan karakteristik anak 5 
3.  Cara penyajian 6 
4.  Fungsi dan manfaat media pembelajaran 5 
5.  Prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak 7 
6.  Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 3 
7.  Karakteristik media berbasis dua dimensi cetakan 5 








Hasil penilaian guru pada uji coba kelompok besar terhadap 
media pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan skor 100,00 






B. Pembahasan  
Media Gladhi Basa Jawa inimerupakan media pembelajaran yang 
dinyatakan “Layak” untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa pada anak. Hal 
tersebut dibuktikan melalui (1) uji kelayakan media Gladhi Basa Jawa oleh ahli 
media, materi, dan guru TK; serta (2) hasil belajar anak menggunakan media 
Gladhi Basa Jawa.  
1. Kelayakan media Gladhi Basa Jawa 
Kelayakan media Gladhi Basa Jawa dalam penelitian ini dilihat dari 
penilaian yang dilakukan oleh expert judgment, yakni ahli media, ahli materi, 
dan guru TK. Berikut adalah hasil dari masing-masing penilaian. 
a. Penilaian ahli media dan guru 
Hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli media dan guru 
menunjukkan kriteria “Baik”. Kriteria tersebut merupakan batas minimal 
media dikatakan layak. Penilaian yang dilakukan oleh ahli media dan 
guru meliputi beberapa aspek, diantaranya aspek (1) fungsi dan manfaat 
media, (2) prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak, (3) kriteria 
pemilihan media pembelajaran, (4) karakteristik media berbasis dua 
dimensi cetakan, dan (5) prinsip umum pembuatan media pembelajaran 
berbasis visual. 
1) Fungsi dan manfaat media 
Pada aspek fungsi dan manfaat media mendapatkan hasil 
validasi ahli media dengan kriteria “Sangat Baik” sebanyak 3 poin dan 
kriteria “Baik” sebanyak 2 poin. Selain itu, guru juga memberikan 
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respon “Setuju”. Hal ini dikarenakan media Gladhi Basa Jawa dapat 
digunakan untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa pada anak 
dengan konsep permainan, sehingga media ini dapat memotivasi dan 
memudahkan anak dalam belajar. Anak tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru, tetapi juga aktif dalam belajar mengenal dan 
memahami kosa kata bahasa Jawa melalui permainan mencocokkan 
kartu bergambar. 
2) Prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak 
Pada aspek prinsip-prinsip media pembelajaran bagi anak, 
media mendapatkan hasil validasi ahli media dengan kriteria “Sangat 
Baik” sebanyak 2 poin dan kriteria “Baik” sebanyak 5 poin. Guru juga 
memberikan respon “Setuju”. Hal ini dikarenakan media dibuat 
dengan menyesuaikan perkembangan anak, yakni terbuat dari bahan 
yang aman, awet dan memiliki ukuran proporsional. Desain media 
juga menggunakan pewarnaan yang cerah dan serasi sehingga sesuai 
dengan perkembangan anak.  
3) Kriteria pemilihan media pembelajaran 
Pada aspek kriteria pemilihan media pembelajaran, media 
mendapatkan hasil validasi ahli media dengan kriteria “Sangat Baik” 
sebanyak 1 poin dan kriteria “Baik” sebanyak 2 poin. Selain itu, guru 
juga memberikan respon “Setuju”. Hal ini dikarenakan media Gladhi 
Basa Jawa dibuat dengan konsep sederhana dan mudah dibawa oleh 
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anak. Selain itu, media juga dapat digunakan secara berulang-ulang 
dan tidak terbatas waktu serta tempat. 
4) Karakteristik media berbasis dua dimensi cetakan 
Menurut ahli media pada aspek karakteristik media berbasis 
dua dimensi cetakan dikriteriakan “Baik” sebanyak 5 poin. Guru juga 
memberikan respon “Setuju” pada aspek ini. Hal ini dikarenakan 
media Gladhi Basa Jawa memiliki desain visual yang konsisten, 
menarik, dan menyatu dengan tema pembelajaran yang 
dikembangkan. Selain itu, media juga disusun dengan jenis dan 
ukuran huruf yang sesuai, sehingga mudah dibaca oleh anak. 
5) Prinsip umum pembuatan media pembelajaran berbasis visual 
Aspek prinsip umum pembuatan media pembelajaran berbasis 
visual mendapatkan hasil dengan kriteria “Baik” sebanyak 5 poin dan 
kriteria “Sangat Baik” sebanyak 1 poin. Hal ini dikarenakan media 
disusun atas gambar-gambar visual yang menarik dengan pewarnaan 
yang cerah dan sesuai dengan dunia anak, sehingga anak tertarik 
untuk menggunakan media.  
b. Penilaian ahli materi dan guru 
Penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan guru terhadap media 
masing-masing mendapatkan hasil dengan kriteria “Sangat Baik” dan  
“Memenuhi Aspek Kelayakan”. Beberapa aspek yang dinilai diantaranya 
aspek (1) kesesuaian antara media dengan standar pengenalan bahasa 
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Jawa bagi anak, (2)kebenaran antara isi dengan karakteristik anak, dan (3) 
cara penyajian. 
1) Kesesuaian antara media dengan standar pengenalan bahasa Jawa bagi 
anak 
Penilaian terhadap aspek kesesuaian antara media dengan 
standar pengenalan bahasa Jawa bagi anak yang dilakukan oleh ahli 
materi mendapatkan hasil dengan kriteria “Sangat Baik” sejumlah 1 
poin dan kriteria “Baik” sebanyak 1 poin. Guru juga memberikan 
penilaian “Setuju” terhadap aspek yang dikembangkan dalam media. 
Hal ini dikarenakan materi yang dikembangkan sesuai dengan kajian 
teori standar pengenalan bahasa Jawa pada anak dan standar tingkat 
pencapaian perkembangan bahasa anak.  
2) Kebenaran antara isi dengan karakteristik anak 
Hasil penilaian ahli materi terhadap kebenaran isi pada media 
yang dikembangkan masing-masing menunjukkan kriteria “Sangat 
Baik” sebanyak 5 poin dan kriteria “Baik” sebanyak 1 poin, serta 
pernyataan “Setuju” dari guru TK. Hal ini dikarenakan konsep materi 
yang dikembangkan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
literatur yang ada. Kosa kata bahasa Jawa yang dikenalkan pada anak 
telah dituliskan dengan benar dan dikemas dalam tema-tema 
pembelajaran. Tema-tema tersebut disesuaikan dengan kehidupan 
sehari-hari anak, sehingga memudahkan anak untuk belajar. Selain itu, 
media Gladhi Basa Jawa juga menggunakan konsep permainan 
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mencocokkan, sehingga anak dapat belajar kosa kata bahasa Jawa 
dengan menyenangkan.   
3) Cara penyajian 
Menurut ahli materi dan guru TK terhadap cara penyajian 
media yang dikembangkan masing-masing mendapatkan penilaian 
“Sangat Baik” dan pernyataan “Setuju”. Hal ini dikarenakan media 
Gladhi Basa Jawa dilengkapi dengan petunjuk penggunaan media 
untuk guru, sehingga guru bisa menggunakan media secara efektif.Di 
dalamnya memuat petunjuk penggunaan media di setiap tema. Guru 
dapat menggunakan pedoman ini untuk mengetahui halaman buku 
bergambar, kantung kartu dan kartu bergambar yang akan digunakan 
pada tema tertentu. Selain itu, pedoman juga berisi tentang arti dari 
kosa kata bahasa Jawa yang dikenalkan kepada anak dan ditulis dalam 
kosa kata bahasa Indonesia. Hal ini dapat memudahkan guru dalam 
menggunakan media Gladhi Basa Jawa. 
Materi dalam media disusun secara runtut dan sederhana 
dengan tata bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, media juga 
didesain untuk digunakan secara individu maupun kelompok sehingga 
guru dapat membuat variasi strategi pembelajaran dalam kelas.  
2. Hasil Belajar Anak 
Hasil analisis evaluasi pada saat uji coba, baik uji coba kelompok 
kecil maupun uji coba kelompok besar, menunjukkan bahwa media Gladhi 
Basa Jawa layak digunakan dan memiliki potensi untuk meningkatkan hasil 
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belajar anak. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai yang diperoleh dari 
skor posttest dan pretest.  
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar, 
perolehan nilai menunjukkan kriteria “Tuntas”.Meskipun demikian, 
berdasarkan hasil uji posttest kelompok kecilmenunjukkan bahwa subjek uji 
coba yang memperoleh skor dengan kriteria “Tuntas” berjumlah 14 anak 
dan 2 anak memperoleh skor dengan kriteria “Tidak Tuntas”.Perolehan nilai 
posttest pada uji coba kelompok besar menunjukkanbahwa subjek uji coba 
yang memperoleh skor dengan kriteria “Tuntas” berjumlah 30 anak dan 10 
anak memperoleh skor dengan kriteria “Tidak Tuntas”.  
Beberapa hal yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar tersebut 
diantaranya adalahpengemasan media dalam bentuk permainan, sehingga 
anak belajar kosa kata bahasa Jawa tanpa merasa terpaksa. Media juga 
mengajak anak untuk berpartisipasi aktif, baik dalam kelompok maupun 
individu. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak aktif memasangkan 
kartu gambar pada buku bergambar bahkan sesekali berebutan dengan 
temannya. Sesuai dengan pendapat Isjoni (2011: 58) bahwa belajar melalui 
bermain dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi, 
menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara 
menyenangkan. Arsyad (2011: 74) juga mengatakan bahwa media 
pembelajaran harus memenuhi prinsip psikologis anak berupa aspek 
partisipatif, pembelajaran perlu disampaikan dengan mengikutsertakan anak 
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secara aktif, sehingga dapat memberikan pemahaman dan daya ingat yang 
tinggi kepada anak. 
Media Gladhi Basa Jawa dikembangkan dengan menggunakan 
konsep pembelajaran tematik. Kosa kata bahasa Jawa yang dikenalkan 
kepada anak dikemas ke dalam 8 tema pembelajaran, sehingga 
memudahkan anak dalam belajar karena kosa kata yang digunakan dalam 
satu tema memiliki keterkaitan satu sama lain. Menurut Arsyad (2011: 73) 
media pembelajaran harus memenuhi prinsip psikologis anak yaitu 
organisasi isi, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah untuk diingat 
apabila materi yang akan disampaikan diatur dan diorganisasikan ke dalam 
urutan-urutan yang bermakna. Masitoh, dkk. (2005: 52-55) menambahkan 
beberapa keunggulan dari pembelajaran tema diantaranya mendukung 
perkembangan konsep anak, mengintegrasikan isi dan proses belajar anak, 
memberikan kesempatan kepada anak untuk memadukan informasi yang 
terpisah-pisah, serta memungkinkan anak untuk mempelajari topik-topik 
khusus secara lebih mendalam.  
Objek-objek gambar yang dicantumkan dalam media membantu 
anak dalam memahami perintah dan makna kosa kata baru. Selain itu, 
penggunaan gambar-gambar tertentu dalam media mampu menarik 
perhatian dan mendorong rasa ingin tahu anak terhadap materi yang 
disampaikan. Anak yang belum mampu membaca, objek gambar menjadi 
stimulus yang baik untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
anak. Hasil  observasi menunjukkan bahwa anak yang tidak mampu 
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menjawab pertanyaan dari peneliti mengenai kosa kata tertentu berusaha  
memperhatikan dan menebak objek gambar. Senada dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ariyati bahwa kemampuan membaca permulaan anak 
kelompok B di TK ‘Aisyiah 5 Rawalo, Banyumas, Jawa Tengah dapat 
meningkatmelalui media gambar (2014). Hal ini menunjukkan bahwa media 
memenuhi fungsi afektif, anak tergugah emosi dan sikapnya setelah melihat 
atau membaca teks yang bergambar (Levie & Lentz dalam Arsyad, 2011: 
17).  
Media juga memiliki tata letak sederhana yang menampilkan satu 
pesan tertentu sehingga dapat membantu anak dalam memahami materi. 
Perhatian anak juga dipusatkan dengan pemilihan warna yang kontras di 
setiap halaman, warna tersebut memberi penekanan pada unsur pesan 
tertentu. Hal ini ditunjukkan melalui hasil observasi bahwa anak 
memperhatikan dengan antusias pada saat dikenalkan media, berusaha 
memegang, aktif bertanya dan membuka-buka halaman lain. Sesuai dengan 
pendapat Levie & Lentz, bahwa media pembelajaran harus memiliki fungsi 
atensi, yakni media dapat menarik dan mengarahkan perhatian anak untuk 
berkonsentrasi terhadap materi pelajaran (Arsyad, 2011: 17). 
Media Gladhi Basa Jawa terbuat dari bahan yang awet, mudah 
dibawa kemana-mana dan didesain untuk dapat digunakan secara berulang-
ulang, sehingga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, bahkan media 
dapat digunakan untuk tahun pelajaran selanjutnya, baik secara individual, 
klasikal, maupun kelompok. Berdasarkan hasil penelitian, anak sangat 
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antusia terhadap media. Sesekali anak menggunakan media dengan 
berebutan. Namun aktivitas tersebut tidak mempengauhi kondisi media 
karena terbuat dari bahan yang awet. Hal ini sesuai dengan pendapat Latif 
yang mengatakan bahwa pembuatan media pembelajaran harus memenuhi 
syarat dari segi teknik, diantaranya awet, tahan terhadap perubahan cuaca, 
bersifat kompatibel atau fleksibel dan aman digunakan (2013: 160).  
Beberapa hal lain yang turut mempengaruhi hasil belajar anak pada 
saat uji coba diantaranya adalah kemampuan kognitif anak, perbedaan gaya 
belajar, penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, dan 
kreativitas guru dalam menyampaikan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti, beberapa anak yang antusias dan tertarik terhadap media 
Gladhi Basa Jawa memiliki nilai di bawah KKM pada saat dilakukan uji 
coba posttest. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan kognitif anak. Menurut 
Hurlock (dalam Pujaningsih, 2010: 49), anak yang memiliki kapasitas 
intelektual terbatas dapat menghambat pemahaman bahasanya. 
Gaya belajar anak yang berbeda-beda juga turut mempengaruhi hasil 
belajar. Gaya belajar adalah cara termudah yang dimiliki individu dalam 
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima (B. Arylien L., 
dkk., 2014: 169). Menurut Deporter dan Hernacki, gaya belajar dibagi 
menjadi tiga, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Ketiga gaya tersebut 
memiliki pengaruh kuat terhadap hasil belajar (dalam Arylien L.B., dkk., 
2014: 169). Berdasarkan hasil observasi, beberapa anak lebih cepat 
menyerap informasi melalui gambar, ada yang cukup dengan mendengarkan 
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penjelasan, dan ada pula yang memerlukan demonstrasi serta praktik secara 
langsung.  
Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari juga turut 
mempengaruhi hasil belajar anak. Anak yang dalam kesehariannya dibiasakan 
berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, maka anak akan mengenal banyak 
kosa kata dalam bahasa Jawa, begitupula sebaliknya. Berdasarkan hasil 
observasi, beberapa anak lebih sering berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia daripada bahasa Jawa. Pada saat dilakukan uji coba tes anak tidak 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan Pertanyaan tersebut meliputi 
kata-kata yang sering didengar dan umum digunakan oleh anak-anak yang 
tinggal di daerah Jawa. Misal, kosa kata “abang”, “mripat”, dan sebagainya. 
Suhartono (2005: 15-16) mengungkapkan bahwa keterbatasan kata-kata yang 
diketahui anak turut mempengaruhi perkembangan bahasanya.Anak pada 
umumnya memiliki kosa kata yang terbatas pada kosa kata yang pernah 
didengarkan dari orang-orang yang ada di sekelilingnya, terutama orang 
tuanya sendiri.  
Suasana kelas yang tidak terkondisi pada saat uji coba kelompok 
besarturut mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian dilakukan dengan cara 
mengkondisikan 5 anak dalam sebuah ruangan yang terletak diantara sentra 
persiapan dan sentra balok. Ketiga ruangan tersebut dihubungkan dengan 
pintu. Ruangan tersebut tidak memiliki pintu yang menghubungkan antara 
kelas dengan lingkungan luar sehingga anak maupun guru harus melewati 
sentra persiapan atau sentra balok untuk memasuki ruangan.  
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Kondisi ruangan memudahkan anak untuk keluar masuk ruangan 
lain dapat memancing kegaduhan sehingga konsentrasi anak terganggu. Hal 
tersebut terjadi pada saat penelitian berlangsung. Anak yang mengikuti 
kelas balok memasuki ruangan penelitian dan membuat kegaduhan, 
sehingga mengganggu konsentrasi subyek penelitian. Peneliti sendiri 
mengalami kesulitan dalam mengkondisikan anak, sehingga pengenalan 
kosa kata bahasa Jawa menggunakan media menjadi tidak maksimal. 
Menurut Hasti dan Sadiah, perencanaan dan pengorganisasian ruang kelas 
secara baik dan berhati-hati akan membuat pekerjaan guru menjadi lebih 
mudah dan kegiatan sehari-hari anak menjadi lebih menyenangkan, selain 
itu anak-anak juga dapat menyelesaikan tugas lebih produktif dan tertantang 
(2017: 51). Apabila ruang kelas tidak ditata sedemikian rupa maka akan 
mempengaruhi proses belajar mengajar. 
Pada kesempatan yang lain, peneliti menemukan subjek penelitian 
yang berkebutuhan khusus. Hal ini ditunjukkan pada saat penelitian 
berlangsung, anak ramai sendiri dan mengganggu teman-temannya. Peneliti 
telah berusaha memperingatkan anak tersebut agar memperhatikan pelajaran 
dan tidak mengganggu teman-temannya tetapi anak tetap saja melakukan 
hal yang sama, bahkan sesekali anak melawan dengan nada bicara tinggi. 
Anak juga tidak fokus pada saat diberikan pertanyaan oleh peneliti. Jamaris 
(2006: 92) mengatakan bahwa anak yang tidak dapat memusatkan perhatian, 
tidak mampu menyelesaikan tugas walaupun sederhana, bertindak tanpa 
pikir panjang dan suka mengganggu merupakan ciri-ciri anak yang 
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mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif atau ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Anak yang memiliki kebutuhan 
khusus seperti ini memerlukan penanganan khusus dari guru. 
Tema Prenahé Sedulur dalam media Gladhi Basa Jawa 
dikembangkan dengan cara mengenalkan anak terhadap kosa kata melalui 
bagan silsilah anggota keluarga. Konsep silsilah anggota keluarga dalam 
media disampaikan melalui gambar dan bagan. Anak diminta untuk 
menempelkan kartu bergambar sesuai dengan silsilah keluarga yang 
terdapat dalam bagan. Berdasarkan hasil uji coba posttest, anak tidak 
mengalami peningkatan pemahaman terhadap kosa kata yang 
dikenalkan.Hal tersebut dikarenakan adanya ketidaksesuaian antara konsep 
yang dikembangkan dengan tahap berpikir anak. Menurut Piaget (Jamaris, 
2006: 21), anak usia 2-7 tahun tengah memasuki tahap berpikir 
praoperasional, yakni anak belum mampu menginternalisasikan suatu 
aktivitas dengan kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Piaget juga 
menambahkan bahwa anak di usia 4-7 tahun, khususnya, sedang memasuki 
tahap berpikir intuitif. Anak belum memiliki kemampuan untuk berpikir 
secara kritis tentang apa yang ada di balik suatu kejadian. Anak belum 
mampu memaknai gambar bagan yang dikembangkan dalam media, 
sehingga informasi yang disampaikan tidak dapat diterima oleh anak. 
Permasalahan tersebut diatasi peneliti dengan cara memberikan 
keterangan tambahan dalam buku panduan guru yang berisi mengenai 
penggunaan variasi metode pembelajaran untuk mengenalkan tema-tema 
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dalam media Gladhi Basa Jawa, khususnya tema. Variasi pembelajaran 
yang dapat dilakukan oleh guru diantaranya adalah melalui metode 
bercerita, dimana guru dapat menceritakan silsilah anggota keluarga melalui 
kartu bergambar. Kemudian guru mulai memperkenalkan anak dengan 
konsep bagan. Selanjutnya guru dapat mengenalkan tema Prenahé Sedulur 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Pengembangan media pembelajaran Gladhi Basa Jawa layak digunakan 
untuk mengenalkan kosa kata bahasa Jawa pada anak Kelompok B Taman 
Kanak-kanak berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan penilaian 
guru TK yang menyatakan media dalam kriteria “Layak”.  
2. Hasil belajar pada uji coba kelompok kecil dan kelompok besar 
menunjukkan kategori “Tuntas”. Sedangkan hasil observasi terhadap 
penerapan media pada kedua kelompok uji coba menunjukkan kriteria 
“Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Gladhi Basa 
Jawa layak digunakan untuk mengenalkan dan meningkatkan hasil belajar 
anak Kelompok B Taman Kanak-kanak terhadap kosa kata bahasa Jawa. 
 
B. Implikasi 
1. Bagi pihak yang akan melakukan penelitian serupa, maka sebaiknya: 
a. Memastikan standar pengenalan kemampuan berbahasa Jawa anak 
Kelompok B Taman Kanak-kanak. 
b. Memastikan kemampuan awal anak dalam berbahasa Jawa. 
2. Bagi pihak yang mengembangkan produk ini lebih lanjut, maka sebaiknya: 
a. Mengembangkan kosa kata bahasa Jawa di setiap tema, sehingga media 
dapat mengenalkan kosa kata bahasa Jawa kepada anak dengan cara 
yang lebih inovatif. 
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b. Tahap uji coba dalam penelitian ini dilakukan tanpa kelas pembanding, 
untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai keefektifan media Gladhi 
Basa Jawa dalam meningkatkan hasil belajar anak, maka dapat 
dilakukan penelitian quasi eksperimen untuk keseluruhan produk 
dengan menggunakan kelas pembanding. 
 
C. Saran  
Bagi guru atau pendidik anak usia dini yang menggunakan media Gladhi 
Basa Jawa, media efektif digunakan apabila guru mampu berbahasa Jawa dengan 
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DI TK DWIJAYA KUMENDAMAN 
 
No Sumber Hasil 
1. Peneliti Ibu, apakah ada muatan lokal ba hasa Jawa? 
Guru Iya, Mbak. Kami memiliki muatan lokal bahasa Jawa. 
2. Peneliti Lalu, kira-kira pelaksanaannya seperti apa ya, Bu? Apakah 
dilaksanakan satu minggu sekali di hari Sabtu misalnya, atau 
bagaimana ya, Bu? 
Guru O, kalau di sini tidak tentu mbak. Tergantung tema. Kalau temanya 
pada hari itu diri sendiri berarti mengenalkan anggota tubuh pakai 
bahasa Jawa, misalnya iki jenenge tangan, iki mripat, gulu, kuping. 
Kalau temanya tumbuhan bisa mengenalkan jenenge kembang utawa 
jenenge wiji 
3. Peneliti Berarti nanti guru menjelaskan di depan kelas gitu ya, Bu? 
Guru Iya. 
4. Peneliti Apakah ada media pembelajaran yang digunakan, Bu? 
Guru Ya, kadang saya menggunakan buku yang ada gambar dan katanya 
itu, Mbak. Tapi kadang saya juga hanya menjelaskan di depan anak. 
5. Peneliti O, begitu. Kalau di sini pembelajaran bahasa Jawa menggunakan 
kurikulum yang seperti apa ya, Bu? 
Guru Kita gak ada kurikulum dari dinas e, Mbak. Jadi selama ini kita 
mengacu pada Pepak Basa Jawa. 
6. Peneliti Jadi kata apa saja yang dikenalkan ya, Bu? 
Guru Yang dikenalkan itu misale pérangané awak, jenenge anak kewan, 
jenenge wit-witan, seperti itu. 
7. Peneliti O. Jadi tidak ada aturan dari dinas ya, Bu. 







DI TK PEDAGOGIA FIP UNY 
 
No Sumber Hasil 
1. Peneliti Bagaimana pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa di kelas B ya, 
Bu? 
Guru Jadi kita ada satu hari berbahasa Jawa di hari Sabtu. Di situ mulai 
dari guru hingga murid berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa Jawa 
2. Peneliti Lalu bagaimana proses pembelajarannya? 
Guru Kalau di kelas B, pembelajaran diisi dengan lagu dan dolanan 
tradisional. Sesekali kami juga mengadakan kegiatan 
festivaldolanan tradisional diluar kelas yang diikuti oleh semua 
kelompok, ada kelompok A, B, dan juga KB. 
3. Peneliti Apakah ada media pembelajaran yang digunakan? 
Guru Untuk kegiatan menyanyikan lagu dolanan kita tidak memiliki 
media, tapi kalau pengenalan dolanan tradisional kita 
menggunakan alat-alat permainan yang disesuaikan dengan 
dolanannya. 
4. Peneliti Kalau kuikulumnya mengacu dari dinas atau membuat sendiri, Bu? 
Guru Kami membuat kurikulum dan RKH sendiri, jadi tidak mengacu 
dinas 
5. Peneliti Tapi sebenarnya kurikulum atau standar pengenalan bahasa Jawa 
dari dinas itu ada atau tidak ya, Bu? 













DATA ANAK TK PKK 38 GUWOSARI 
 
No Nama Tempat Tanggal  Lahir Bahasa sehari-hari 
1.  Amel Bantul, 22 November 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
2.  Vivi Bantul, 20 Desember 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
3.  Arifin Jember, 29 Maret 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
4.  Kinan  Bantul, 15 November 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
5.  Faiza  Bantul, 22 Januari 2011 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
6.  Adelia  Bantul, 23 Mei 2011 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
7.  Ilyas  Bantul, 23 Oktober 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
8.  Fino  Bantul, 15 Juli 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
9.  Husna  Bantul, 25 Agustus 2010 Bahasa Jawa (Ngoko) 
10.  Ayu  Bantul, 16 September 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
11.  Lina  Bantul, 20 November 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
12.  Fahri  Bantul, 21 Oktober 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
13.  Talitha  Bantul, 3 Oktober 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
14.  Lukman  Bantul, 15 Agustus 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
15.  Nathan  Bantul, 14 Agustus 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
16.  Aqila Yogyakarta, 12 Juni 2010 Bahasa Indonesia-Jawa (Ngoko) 
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DATA ANAK TK MASYITOH 1 GEMAHAN 
Kelompok B1 
No Nama Anak Tempat Tanggal Lahir Bahasa Sehari-hari 
1.  
Alfian Yusuf  
Budiyulian 




Dea Khansa Rafa 
Shatara 




Delila Muna Affaf 
Afifah 
Bantul, 24 Mei 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
4.  Diana Noor Izzati Bantul, 25 Maret 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
5.  Evan Yoga Pratama Bantul, 9 Januari 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
6.  Fatimah Azzahra 
Yogyakarta, 2 Agustus 
2010 


















Bantul, 21 Oktober 2010 Bahasa Jawa (Ngoko) 
11.  Mila 
Bangkalan, 1 Agustus 
2010 
Bahasa Jawa (Ngoko) 








Bantul, 10 Agustus 2010 Bahasa Jawa (Ngoko) 
15.  Zakia Faiza Lathifah Bantul, 27 April 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 




DATA ANAK TK MASYITOH 1 GEMAHAN 
Kelompok B2 
 
No Nama Anak Tempat Tanggal Lahir Bahasa Sehari-hari 
1.  Abyasa Wildani Bantul, 8 Oktober 2010 Bahasa Jawa (Ngoko) 
2.  Adelia Rahma Bantul, 5 Maret 2011 
Bahasa Indonesia-Jawa 
(Ngoko) 
3.  Ayatul Khusna Nur Aini Bantul, 3 Februari 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
4.  Azka Lutfiyatul Azizah 
Bantul, 27 Maret 2011 Bahasa Indonesia-Jawa 
(Ngoko) 
5.  Fatchan Rizqi Akbar Bantul, 11 Oktober 2010 Bahasa Jawa (Krama) 
6.  Ita Mahya Syarofa 
Bantul, 17 September 
2011 




Bantul, 15 April 2011 
Bahasa Jawa (Ngoko) 




Bantul, 20 Mei 2010 
Bahasa Jawa (Ngoko) 
10.  Qayla Maula Nadine 
Yogyakarta, 26 Mei 
2010 
Bahasa Jawa (Ngoko) 
11.  Nova Auliatul Faiza Bantul, 4 Juli 2010 Bahasa Jawa (Ngoko) 




Bantul, 24 Februari 2011 





DATA ANAK TK MASYITOH 1 GEMAHAN 
Kelompok B3 
 
No Nama Anak Tempat Tanggal Lahir Bahasa Sehari-hari 
1.  Ahmad Faqih 
Bantul, 31 Agustus 
2010 
Bahasa Jawa (Ngoko) 
2.  Aina Qistina Bantul, 11 Maret 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
3.  Asyifa Anggraini Putri Bantul, 24 Januari 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
4.  Avisa Talita Shaki Bantul, 27 April 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
5.  Adinda Ayu Rina 
Bantul, 11 September 
2011 
Bahasa Jawa (Ngoko) 
6.  Dinda Azzahra Bantul, 6 Januari 2011 
Bahasa Indonesia-
Jawa (Ngoko) 
7.  Shabri Falih Saputra Bantul, 26 Juni 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
8.  Ahmad Iskan Yakub 




9.  Kafa Bihi Muhammad Bantul, 4 Agustus 2010 Bahasa Jawa (Ngoko) 
10.  Keisya Amelia Putri 
Bantul, 19 Februari 
2011 
Bahasa Jawa (Ngoko) 
11.  Lingga Nauri Ahnafaji Bantul, 3 April 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
12.  Rakha Fadhil Akbar Bantul, 8 Januari 2011 Bahasa Jawa (Ngoko) 
13.  
Sekar Almas Miftakhul 
Jannah 

















Lampiran 2. Instrumen Penilaian Kelayakan 
 
2.1  Lembar penilaian ahli materi 
2.2  Lembar penilaian ahli media 




LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
UNTUK MENGENALKAN KOSA KATA BAHASA JAWA  





Nama Media   : Gladhi Basa Jawa 
Sasaran Media  : Anak TK Kelompok B 
Validator   : 
Tanggal   : 
A. Petunjuk: 
3. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli materi 
4. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda 
check (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian ahli materi 
5. Kategori Penilaian: 
5 : sangat baik/ sangat sesuai/ sangat akurat/ sangat jelas/ sangat benar 
(sesuai pernyataan) 
4 : baik/ sesuai/ akurat/ jelas/ benar (sesuai pernyataan) 
3 : cukupbaik/ cukup sesuai/ cukup akurat/ cukup jelas/ cukup benar (sesuai 
pernyataan) 








Indikator  Butir penilaian 
Alternatif jawaban Saran/Masukan 





bahasa Jawa bagi 
anak 
1. Materi yang disajikan sesuai dengan standar pengenalan bahasa 
Jawa pada anak 
      
2. Materi yang disajikan sesuai dengan standar tingkat pencapaian 
perkembangan bahasa anak 
      
B. Keluasan dan 
kedalaman materi  
3. Materi yang disajikan sesuai dengan tema pembelajaran        
4. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran       
5. Materi pembelajaran memuat kosa kata bahasa Jawa dengan akurat       
6. Kosa kata bahasa Jawa ditulis dengan benar        
7. Tema yang diangkat dalam materi sesuai dengan kehidupan sehari-
hari anak 
      
8. Media mengandung esensi bermain       
C. Cara penyajian 9. Media memuat petunjuk penggunaan dengan  jelas       
10. Bahasa dalam media mudah dipahami       
11. Media dapat digunakan secara individu maupun kelompok       
12. Materi disampaikan dengan sederhana       











C. Kesimpulan  
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media ini dinyatakan: 
2. Layak uji coba lapangan tanpa revisi 
3. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 
4. Belum layak 
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LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
UNTUK MENGENALKAN KOSA KATA BAHASA JAWA  





Nama Media   : Gladhi Basa Jawa 
Sasaran Media  : Anak TK Kelompok B 
Validator   : 
Tanggal   : 
Petunjuk: 
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli media 
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda 
check (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian ahli materi 
3. Kategori Penilaian: 
5 : sangat baik/ sangat sesuai/ sangat akurat/ sangat jelas/ sangat benar 
(sesuai pernyataan) 
4 : baik/ sesuai/ akurat/ jelas/ benar (sesuai pernyataan) 
3 : cukupbaik/ cukup sesuai/ cukup akurat/ cukup jelas/ cukup benar (sesuai 
pernyataan) 
2 : kurang baik/ kurangsesuai/ kurangakurat/ kurang jelas/ kurang benar 
(sesuai pernyataan) 




Indikator  Butir penilaian 
Alternatif jawaban Saran/Masukan 
SK K C B SB 
A. Fungsi dan 
manfaat media 
pembelajaran 
1. Media dapat memotivasi anak untuk mengenal bahasa Jawa       
2. Media memudahkan anak dalam memahami kosa kata bahasa Jawa       
3. Media dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran       
4. Media dapat mengaktifkan anak dalam mengenal kosa kata bahasa Jawa       





6. Media menggunakan bahan yang aman bagi anak       
7. Media sesuai dengan tujuan pembelajaran       
8. Media pembelajaran sesuai dengan perkembangan anak       
9. Media memiliki ukuran yang proporsional dengan karakteristik anak       
10. Media dibuat dari bahan yang awet atau tahan lama       
11. Media tersusun atas warna yang serasi       




13. Media mudah dibawa keman-mana       
14. Media memiliki konsep sederhana       





16. Media dibuat dengan desain visual yang konsisten       
17. Media memiliki format desain yang menarik       
18. Media terorganisasi sesuai dengan tema       
19. Media menampilkan desain visual yang berbeda di setiap tema        
20. Media tersusun atas bentuk dan ukuran huruf yang sesuai bagi anak       




21. Media memiliki tata letak yang menarik dan sederhana       
22. Media memiliki desain visual yang terpadu satu sama lain       
23. Media menekankan unsur terpenting dalam desain visual       
24. Media memiliki desain visual yang seimbang       
25. Media tersusun atas bentuk-bentuk desain visual yang sesuai bagi anak       
26. Media menggunakan garis-garis tertentu yang memudahkan anak dalam 
belajar 










C. Kesimpulan  
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa media ini dinyatakan: 
1. Layak uji coba lapangan tanpa revisi 
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 
3. Belum layak 
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LEMBAR EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN 
UNTUK MENGENALKAN KOSA KATA BAHASA JAWA  
PADA ANAK KELOMOK B TAMAN KANAK-KANAK 
 
 
Nama Media   : Gladhi Basa Jawa 
Sasaran Media  : Anak TK Kelompok B 
Petunjuk pengisian: 
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh guru kelas B 
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda 
check (√) pada kolom yang sesuai menurut penilaian guru kelas B. 
PERTANYAAN YA TIDAK ALASAN SARAN 
1. Apakah materi yang disajikan sesuai 
dengan standar pengenalan bahasa jawa 
pada anak? 
 
1.   2.  
2. Apakah materi yang disajikan sesuai 
dengan standar tingkat pencapaian 
perkembangan bahasa anak? 
 
3.   4.  
3. Apakah materi yang disajikan sesuai 
dengan tema pembelajaran? 
 
5.   6.  
4. Apakah materi yang disajikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran? 
 
7.   8.  
5. Apakah materi pembelajaran memuat 
kosa kata bahasa jawa dengan akurat? 
 
9.   10. 




7. Apakah tema yang diangkat dalam materi 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
anak? 
 
11.  12. 
8. Apakah media mengandung esensi 
bermain? 
 
13.  14. 
14. Apakah media memuat petunjuk 
penggunaan dengan  jelas? 
 
   




   
16. Apakah media dapat digunakan secara 
individu maupun kelompok? 
 
   
17. Apakah materi disampaikan dengan 
sederhana? 
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PERTANYAAN YA TIDAK ALASAN SARAN 
18. Apakah materi disampaikan secara 
runtut? 
 
   
19. Apakahmedia dapat memotivasi anak 
untuk mengenal bahasa Jawa? 
 
   
20. Apakahmedia memudahkan anak dalam 
memahami kosa kata bahasa Jawa? 
 
   
21. Apakah media dapat membantu mencapai 
tujuan pembelajaran? 
 
   
22. Apakah media dapat mengaktifkan anak 
dalam mengenal kosa kata bahasa jawa? 
 
   
23. Apakah media dapat memberikan variasi 
metode pembelajaran bahasa jawa? 
 
   
24. Apakah media menggunakan bahan yang 
aman bagi anak? 
 
   
25. Apakah media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran? 
 
   
26. Apakah media pembelajaran sesuai 
dengan perkembangan anak? 
 
   
27. Apakah media memiliki ukuran yang 
proporsional dengan karakteristik anak? 
 
   
28. Apakah media dibuat dari bahan yang 
awet atau tahan lama? 
 
   
29. Apakah media tersusun atas warna yang 
serasi? 
 
   
30. Apakah media tersusun atas warna desain 
visual yang sesuai bagi anak? 
 
   
31. Apakah media mudah dibawa keman-
mana? 
 
   
32. Apakah media memiliki konsep 
sederhana? 
 
   
33. Apakah media dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin sesuai waktu yang tersedia? 
 
   
34. Apakah media dibuat dengan desain 
visual yang konsisten? 
 
   
35. Apakah media memiliki format desain 
yang menarik? 
 
   
36. Apakah media terorganisasi sesuai dengan 
tema? 
 
   
37. Apakah media menampilkan desain visual 
yang berbeda di setiap tema? 
 
   
38. Apakah media tersusun atas bentuk dan 
ukuran huruf yang sesuai bagi anak? 
 
   
39. Apakah media memiliki tata letak yang 
menarik dan sederhana? 
 
   
40. Apakah media memiliki desain visual 
yang terpadu satu sama lain? 
 
   
41. Apakah media menekankan unsur 
terpenting dalam desain visual? 
 
   
42. Apakah media memiliki desain visual 
yang seimbang? 
 
   
43. Apakah media tersusun atas bentuk-
bentuk desain visual yang sesuai bagi 
anak? 
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PERTANYAAN YA TIDAK ALASAN SARAN 
44. Apakah media menggunakan garis-garis 
untuk memudahkan anak dalam belajar? 
 













  (........................................) 












Lampiran 3. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Anak 
 
3.1. Lembar observasi terhadap uji coba media 
3.2. Kriteria penilaian observasi terhadap uji coba media 





UJI COBA PENGGUNAAN MEDIA GLADHI BASA JAWA  
UNTUK ANAK KELOMPOK B TAMAN KANAK-KANAK 
 
Nama Media  : Gladhi Basa Jawa  
Sasaran Media : Anak TK Kelompok B 
Petunjuk: 
1. Lembar pedoman observasi ini diisi pada saat anak menggunakan media 
Gladhi Basa Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
2. Lembar pedoman ini terdiri dari aspek keaktifan/partisipasi anak, ketertarikan 
anak, kemudahan anak dalam menggunakan media, dan hasil belajar anak 
selama menggunakan media Gladhi Basa Jawa yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. 
3. Penilaian cukup dengan memberi tanda check (√) pada kolom yang sesuai 




Nama Siswa : 
Jenis Kelamin : 
No. Indikator 
Nama Anak 
               
Keaktifan/partisipasi anak 
1.  Anak mendengarkan dengan baik pada saat dibacakan buku                
2.  Anak aktif dalam mencocokkan kartu gambar pada buku                
Ketertarikan anak 
3.  Anak senang menggunakan buku                
Kemudahan anak dalam menggunakan media 
4.  
Anak mampu menggunakan buku untuk mengenal kosa kata bahasa Jawa  
dengan baik 
     
          
5.  
Anak mampu memasangkan kartu bergambar sesuai dengan petunjuk 
penggunaan buku. 
     





KRITERIA PENILAIAN OBSERVASI  
UJI COBA PENGGUNAAN MEDIA GLADHI BASA JAWA  
UNTUK ANAK KELOMPOK B TAMAN KANAK-KANAK 
 
No. Aspek Pernyataan Indikator 
1.  Keaktifan/partisipasi 
anak 
Anak memperhatikan dengan 
baik pada saat dikenalkan 
media 
5 Anak memperhatikan pelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran 
4 Anak memperhatikan pelajaran selama 75% waktu pembelajaran 
3 Anak memperhatikan pelajaran selama 50% waktu pembelajaran 
2 Anak memperhatikan pelajaran selama 25% waktu pembelajaran 
1 Anak tidak memperhatikan pelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran 
Anak aktif dalam memasang 
kartu gambar pada media  
5 Anak memasangkan semua kartu  
4 Anak memasangkan 75% dari jumlah kartu 
3 Anak memasangkan 50% dari jumlah kartu 
2 Anak memasangkan 25% dari jumlah kartu 
1 Anak tidak memasangkan semua kartu 
2.  Ketertarikan anak Anak senang menggunakan 
media 
5 Anak antusias memegang media, aktif bertanya, menggunakan media beberapa kali, dan 
membuka halaman yang lain (memuat 4 indikator) 
4 Anak antusias memegang media dan atau aktif bertanya dan atau menggunakan media 
beberapa kali dan atau  membuka halaman yang lain (memuat 3 indikator) 
3 Anak antusias memegang media dan atau aktif bertanya dan atau menggunakan media 
beberapa kali dan atau  membuka halaman yang lain (memuat 2 indikator) 
2 Anak antusias memegang media dan atau aktif bertanya dan atau menggunakan media 
beberapa kali dan atau  membuka halaman yang lain (memuat 1 indikator) 
1 Anak tidak antusias memegang media, tidak aktif bertanya, tidak menggunakan media 





No. Aspek Pernyataan Indikator 
3.  Kemudahan anak 
dalam menggunakan 
media 
Anak mampu menggunakan 
media untuk mengenal kosa 
kata bahasa Jawa dengan 
baik 
5 Anak dapat mencocokkan semua kartu dengan tanpa pengulangan penjelasan 
4 Anak dapat mencocokkan kartu dengan sekali pengulangan penjelasan  
3 Anak dapat mencocokkan kartu dengan dua kali pengulangan penjelasan  
2 Anak dapat mencocokkan kartu dengan beberapa kali pengulangan penjelasan 
1 Anak dapat mencocokkan semua kartu dengan bantuan 
Anak mampu mencocokkan 
kartu bergambar sesuai 
dengan petunjuk 
penggunaan media 
5 Anak mampu mencocokkan semua kartu dengan benar  
4 Anak mampu mencocokkan semua kartu dengan 75% benar 
3 Anak mampu mencocokkan semua kartu dengan 50% benar 
2 Anak mampu mencocokkan semua kartu dengan 25% benar 




SOAL PRETEST DAN POSTEST 
UJI COBA PENGGUNAAN MEDIA GLADHI BASA JAWA  
UNTUK ANAK KELOMPOK B TAMAN KANAK-KANAK 
 
Nama Media  : Gladhi Basa Jawa  
Sasaran Media : Anak TK Kelompok B 
Petunjuk: 
1. Lembar pedoman wawancara soal pretest dan postest  ini diisi pada saat anak 
belum dan telah menggunakan media Gladhi Basa Jawa yang dikembangkan 
dalam penelitian ini. 
2. Lembar pedoman ini terdiri atas aspek pengenalan dan pemahaman anak 
terhadap makna kosa kata bahasa Jawa sebelum dan sesudah menggunakan 
media Gladhi Basa Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
3. Penilaian cukup dengan memberi tanda check (√) pada kolom yang sesuai 





Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Pérangané awak 
1.  Rai   
2.  Pasuryan   
3.  Mripat   
4.  Tingal   
5.  Kuping   
6.  Talingan   
7.  Lambé   
8.  Lathi   
9.  Tangan   
10.  Asta   
11.  Sikil   
12.  Samparan   
13.  Tungkak   
14.  Irung   
15.  Grana   
 
Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Prenahé sedulur 
1.  Simbah kakung   
2.  Simbah putri   
3.  Bapak    
4.  Ibu    
5.  Kula    
6.  Adhi    
7.  Mbak    
8.  Mas    
9.  Pakdhé    
10.  Budhé    
11.  Paklik    





Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Jenengé panggawéyan 
1.  Juru terbang   
2.  Nahkoda    
3.  Dhokter    
4.  Guru    
5.  Pasindhèn    
6.  Sopir    
7.  Bakul    
8.  Koki    
9.  Kusir    
10.  Juru mudhi   
11.  Dhalang    
 
Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Jenengé rasa 
1.  Legi    
2.  Pait    
3.  Asin    
4.  Kecut    
5.  Pedhes    
 
Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Jenengé kewan 
1.  Pitik jago   
2.  Ayam jago   
3.  Pitik babon   
4.  Ayam babon   
5.  Manuk    
6.  Peksi    
7.  Ula    
8.  Sawer    
9.  Sapi    
10.  Lembu    
11.  Kucing    
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NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
12.  Kethèk    
13.  Jaran    
14.  Kapal   
15.  Cecak    
16.  Walang    
17.  Laler    
18.  Lemud    
19.  Coro    
20.  Yuyu    
21.  Wedhus    
22.  Ménda    
 
Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Jenengé tanduran 
1.  Gedhang    
2.  Pisang    
3.  Katès    
4.  Téla gantung   
5.  Krambil    
6.  Klapa    
7.  Lombok    
8.  Pari    
9.  Pantun    
10.  Pelem    
11.  Pring    
12.  Deling    
13.  Katéla    
14.  Kleman    
 
Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Angka 
1.  Siji    
2.  Setunggal    
3.  Loro    
4.  Kalih    
5.  Telu    
6.  Tiga    
7.  Papat    
8.  Sekawan   
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NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
15.  Lima    
16.  Gangsal    
17.  Enem    
18.  Pitu    
19.  Wolu    
20.  Sanga    
21.  Sepuluh    
22.  Sedasa    
23.  Sewelas    
24.  Rolas    
25.  Kalih welas   
26.  Telulas    
27.  Tiga welas   
28.  Pat belas   
29.  Sekawan welas   
30.  Limalas    
31.  Gangsal welas   
32.  Nem belas   
33.  Pitulas    
34.  Wolulas    
35.  Sangalas    
36.  Rong puluh   
37.  Kalih dasa   
 
 
Nama anak : 
Jenis kelamin : 
NO. KOSA KATA 
MENGENAL KOSA KATA 
YA TIDAK 
Jenengé warna 
38.  Abang    
39.  Abrit    
40.  Kuning    
41.  Jené    
42.  Ijo    
43.  Ijem    
44.  Ireng    
45.  Cemeng    
46.  Putih    
47.  Pethak    










Lampiran 4. Rekapan Hasil Penilaian Kelayakan  
dan Uji Coba Media 
4.1. Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Media Tahap 
Pertama 
4.2. Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Materi Tahap 
Pertama 
4.3. Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Media Tahap 
Kedua 
4.4. Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Materi Tahap 
Kedua 
4.5. Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Guru TKPKK 38 
Guwosari  
4.6.  Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Guru TKMasyitoh 1 
Gemahan 
4.7.  Rekapan Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Kecil 
4.8. Rekapan Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Besar 
4.9.  Rekapan Hasil Uji Pretest-Posttest Kelompok Kecil 




Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Media Tahap Pertama 





Media dapat memotivasi anak untuk 
mengenal bahasa Jawa 
4 Baik 
2.  
Media memudahkan anak dalam 
memahami kosa kata bahasa Jawa 
4 Baik 
3.  




Media dapat mengaktifkan anak dalam 
mengenal kosa kata bahasa Jawa 
4 Baik 
5.  
Media dapat memberikan variasi metode 












7.  Media sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 Baik 
8.  




Media memiliki ukuran yang proporsional 
dengan karakteristik anak 
4 Baik 
10.  
Media dibuat dari bahan yang awet atau 
tahan lama 
4 Baik 
11.  Media tersusun atas warna yang serasi 3 Cukup 
12.  
Media tersusun atas warna desain visual 











14.  Media memiliki konsep sederhana 4 Baik 
15.  
Media dapat dimanfaatkan sebaik 











Media memiliki format desain yang 
menarik 
4 Baik 
18.  Media terorganisasi sesuai dengan tema 4 Baik 
19.  
Media menampilkan desain visual yang 
berbeda di setiap tema  
4 Baik 
20.  
Media tersusun atas bentuk dan ukuran 












Media memiliki desain visual yang 
terpadu satu sama lain 
3 Cukup 
23.  
Media menekankan unsur terpenting 
dalam desain visual 
3 Cukup 
24.  




Media tersusun atas bentuk-bentuk desain 





No. Aspek Butir Penilaian Nilai Kriteria 
26.  
 Media menggunakan petunjuk tertentu 
yang memudahkan anak dalam belajar 
4 Baik 









Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Materi Tahap Pertama 
 
No. 





bahasa Jawa bagi 
anak 
Materi yang disajikan sesuai dengan 
standar pengenalan bahasa Jawa pada anak 
3 Cukup 
2.  
Materi yang disajikan sesuai dengan 















Materi pembelajaran memuat kosa kata 
bahasa Jawa dengan akurat 
2 Kurang 
6.  




Tema yang diangkat dalam materi sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari anak 
3 Cukup 
8.  Media mengandung esensi bermain 3 Cukup 
9.  
Cara penyajian Media memuat petunjuk penggunaan 
dengan  jelas 
2 Kurang 
10.  Bahasa dalam media mudah dipahami 2 Kurang 
11.  
Media dapat digunakan secara individu 
maupun kelompok 
4 Baik 
12.  Materi disampaikan dengan sederhana 3 Cukup 
13.  Materi disampaikan secara runtut 3 Cukup 
Rata-rata 2,76 Cukup 
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Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Media Tahap Kedua 
No. Indikator Butir Penilaian Nilai Kriteria 
1.  
Fungsi dan manfaat 
media pembelajaran 
Media dapat memotivasi anak untuk 





Media memudahkan anak dalam 











Media dapat mengaktifkan anak dalam 
mengenal kosa kata bahasa Jawa 
4 Baik  
5.  
Media dapat memberikan variasi metode 
pembelajaran bahasa Jawa 











Media sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Baik  
8.  
Media pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan anak 
4 Baik  
9.  
Media memiliki ukuran yang 
proporsional dengan karakteristik anak 
4 Baik  
10.  





11.  Media tersusun atas warna yang serasi 4 Baik  
12.  
Media tersusun atas warna desain visual 
yang sesuai bagi anak 








14.  Media memiliki konsep sederhana 4 Baik  
15.  
Media dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin sesuai waktu yang tersedia 
4 Baik  
16.  
Karakteristik media 
berbasis dua dimensi 
cetakan 
Media dibuat dengan desain visual yang 
konsisten 
4 Baik  
17.  
Media memiliki format desain yang 
menarik 
4 Baik  
18.  Media terorganisasi sesuai dengan tema 4 Baik  
19.  
Media menampilkan desain visual yang 
berbeda di setiap tema  
4 Baik  
20.  
Media tersusun atas bentuk dan ukuran 
huruf yang sesuai bagi anak 






Media memiliki tata letak yang menarik 
dan sederhana 
4 Baik  
22.  
Media memiliki desain visual yang 
terpadu satu sama lain 
4 Baik  
23.  
Media menekankan unsur terpenting 
dalam desain visual 
4 Baik  
24.  
Media memiliki desain visual yang 
seimbang 
4 Baik  
25.  
Media tersusun atas bentuk-bentuk desain 
visual yang sesuai bagi anak 




No. Indikator Butir Penilaian Nilai Kriteria 
26.  
 Media menggunakan petunjuk tertentu 









Data Hasil Penilaian Kelayakan Media Oleh Ahli Materi Tahap Kedua 






bahasa Jawa bagi 
anak 
Materi yang disajikan sesuai dengan standar 
pengenalan bahasa Jawa pada anak 
4 Baik 
2.  
Materi yang disajikan sesuai dengan standar 
tingkat pencapaian perkembangan bahasa 
anak 





Materi yang disajikan sesuai dengan tema 
pembelajaran  5 Sangat baik 
4.  
 Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
5 Sangat baik 
5.  
Materi pembelajaran memuat kosa kata 
bahasa Jawa dengan akurat 
5 Sangat baik 
6.  Kosa kata bahasa Jawa ditulis dengan benar  4 Baik 
7.  
Tema yang diangkat dalam materi sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari anak 
5 Sangat baik 
8.  Media mengandung esensi bermain 5 Sangat baik 
9.  
Cara penyajian Media memuat petunjuk penggunaan dengan  
jelas 
5 Sangat baik 
10.  Bahasa dalam media mudah dipahami 5 Sangat baik 
11.  
Media dapat digunakan secara individu 
maupun kelompok 
5 Sangat baik 
12.  Materi disampaikan dengan sederhana 5 Sangat baik 
13.  Materi disampaikan secara runtut 5 Sangat baik 
Rata-rata 4,8 Sangat baik 
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HASIL PENILAIAN OLEH GURU TK PKK 38 GUWOSARI 
 
No Aspek Indikator Skor 
1.  Kesesuaian antara 
media dengan standar 
pengenalan bahasa Jawa 
bagi anak 
Materi yang disajikan sesuai dengan standar 
pengenalan bahasa Jawa pada anak. 
1 
2.  Materi yang disajikan sesuai dengan standar 
tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak. 
1 
3.  Kebenaran antara isi 
dengan karakteristik 
anak 
Materi yang disajikan sesuai dengan tema 
pembelajaran. 
1 
4.  Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
1 
5.  Materi pembelajaran memuat kosa kata bahasa 
Jawa dengan akurat. 
1 
6.  Kosa kata bahasa Jawa ditulis dengan benar. 0 
7.  Tema yang diangkat dalam materi sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari anak. 
1 
8.  Media mengandung esensi bermain. 1 
9.  Cara penyajian Media memuat petunjuk penggunaan dengan  
jelas. 
1 
10.  Bahasa dalam media mudah dipahami. 1 
11.  Media dapat digunakan secara individu maupun 
kelompok. 
1 
12.  Materi disampaikan dengan sederhana. 1 
13.  Materi disampaikan secara runtut. 1 
14.  Fungsi dan manfaat 
media pembelajaran 
Media dapat memotivasi anak untuk mengenal 
bahasa Jawa. 
1 
15.  Media memudahkan anak dalam memahami 
kosa kata bahasa Jawa. 
1 
16.  Media dapat membantu mencapai tujuan 
pembelajaran. 
1 
17.  Media dapat mengaktifkan anak dalam 
mengenal kosa kata bahasa Jawa. 
1 
18.  Media dapat memberikan variasi metode 
pembelajaran bahasa Jawa. 
1 
19.  Prinsip-prinsip media 
pembelajaran bagi 
anak 
Media menggunakan bahan yang aman bagi 
anak. 
1 
20.  Media sesuai dengan tujuan pembelajaran. 1 
21.  Media pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan anak. 
1 
22.  Media memiliki ukuran yang proporsional 
dengan karakteristik anak. 
1 
23.  Media dibuat dari bahan yang awet atau tahan 
lama. 
1 
24.  Media tersusun atas warna yang serasi. 1 
25.  Media tersusun atas warna desain visual yang 
sesuai bagi anak. 
1 
26.  Kriteria Pemilihan 
Media Pembelajaran 
Media mudah dibawa keman-mana. 1 
27.  Media memiliki konsep sederhana. 1 
28.  Media dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 




No Aspek Indikator Skor 
29.  Karakteristik media 
berbasis dua dimensi 
cetakan 
Media dibuat dengan desain visual yang 
konsisten. 
1 
30.  Media memiliki format desain yang menarik. 1 
31.  Media terorganisasi sesuai dengan tema. 1 
32.  Media menampilkan desain visual yang berbeda 
di setiap tema. 
1 
33.  Media tersusun atas bentuk dan ukuran huruf 
yang sesuai bagi anak. 
1 




Media memiliki tata letak yang menarik dan 
sederhana. 
1 
35.  Media memiliki desain visual yang terpadu satu 
sama lain. 
1 
36.  Media menekankan unsur terpenting dalam 
desain visual. 
1 
37.  Media memiliki desain visual yang seimbang. 1 
38.  Media tersusun atas bentuk-bentuk desain visual 
yang sesuai bagi anak 
1 
39.  Media menggunakan garis-garis untuk 











Nilai =                           x 100 
 = x 100 






HASIL PENILAIAN OLEH GURU TK MASYITOH 1 GEMAHAN 
  
No Aspek Indikator Skor 
1.  Kesesuaian antara 
media dengan standar 
pengenalan bahasa Jawa 
bagi anak 
Materi yang disajikan sesuai dengan standar 
pengenalan bahasa Jawa pada anak. 
1 
2.  Materi yang disajikan sesuai dengan standar 
tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak. 
1 
3.  Kebenaran antara isi 
dengan karakteristik 
anak 
Materi yang disajikan sesuai dengan tema 
pembelajaran. 
1 
4.  Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
1 
5.  Materi pembelajaran memuat kosa kata bahasa 
Jawa dengan akurat. 
1 
6.  Kosa kata bahasa Jawa ditulis dengan benar. 1 
7.  Tema yang diangkat dalam materi sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari anak. 
1 
8.  Media mengandung esensi bermain. 1 
9.  Cara penyajian Media memuat petunjuk penggunaan dengan  
jelas. 
1 
10.  Bahasa dalam media mudah dipahami. 1 
11.  Media dapat digunakan secara individu maupun 
kelompok. 
1 
12.  Materi disampaikan dengan sederhana. 1 
13.  Materi disampaikan secara runtut. 1 
14.  Fungsi dan manfaat 
media pembelajaran 
Media dapat memotivasi anak untuk mengenal 
bahasa Jawa. 
1 
15.  Media memudahkan anak dalam memahami 
kosa kata bahasa Jawa. 
1 
16.  Media dapat membantu mencapai tujuan 
pembelajaran. 
1 
17.  Media dapat mengaktifkan anak dalam 
mengenal kosa kata bahasa Jawa. 
1 
18.  Media dapat memberikan variasi metode 
pembelajaran bahasa Jawa. 
1 
19.  Prinsip-prinsip media 
pembelajaran bagi 
anak 
Media menggunakan bahan yang aman bagi 
anak. 
1 
20.  Media sesuai dengan tujuan pembelajaran. 1 
21.  Media pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan anak. 
1 
22.  Media memiliki ukuran yang proporsional 
dengan karakteristik anak. 
1 
23.  Media dibuat dari bahan yang awet atau tahan 
lama. 
1 
24.  Media tersusun atas warna yang serasi. 1 
25.  Media tersusun atas warna desain visual yang 
sesuai bagi anak. 
1 
26.  Kriteria Pemilihan 
Media Pembelajaran 
Media mudah dibawa keman-mana. 1 
27.  Media memiliki konsep sederhana. 1 
28.  Media dapat dimanfaatkan sebaik mungkin 




No Aspek Indikator Skor 
29.  Karakteristik media 
berbasis dua dimensi 
cetakan 
Media dibuat dengan desain visual yang 
konsisten. 
1 
30.  Media memiliki format desain yang menarik. 1 
31.  Media terorganisasi sesuai dengan tema. 1 
32.  Media menampilkan desain visual yang berbeda 
di setiap tema. 
1 
33.  Media tersusun atas bentuk dan ukuran huruf 
yang sesuai bagi anak. 
1 




Media memiliki tata letak yang menarik dan 
sederhana. 
1 
35.  Media memiliki desain visual yang terpadu satu 
sama lain. 
1 
36.  Media menekankan unsur terpenting dalam 
desain visual. 
1 
37.  Media memiliki desain visual yang seimbang. 1 
38.  Media tersusun atas bentuk-bentuk desain visual 
yang sesuai bagi anak 
1 
39.  Media menggunakan garis-garis untuk 











Nilai =                           x 100 
 = x 100 













Kriteria T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1.  Anak memperhatikan dengan baik pada saat dikenalkan media 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 64 4 Baik 
2.  Anak aktif dalam memasang kartu gambar pada media  
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 69 4,3 
Sangat 
baik 
6.  Anak senang menggunakan media 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 69 4,3 
Sangat 
baik 
4.  Anak mampu menggunakan media untuk mengenal kosa kata 
bahasa Jawa dengan baik 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 59 3,6 Baik 
5.  Anak mampu mencocokkan kartu bergambar sesuai dengan 
petunjuk penggunaan media 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 63  3,9 Baik 
 324 4,02 Baik 
 
Keterangan : 
T1  = tema 1 (Pérangané awak) 
T2 = tema 2 (Prenahé sedulur) 
T3 = tema 3 (Jenengé panggawéyan) 
T4 = tema 4 (Jenengé rasa)  
T5 = tema 5 (Jenengé kewan)  
T6 = tema 6 (Jenengé tanduran) 
T7 = tema 7 (Angka)  
T8 = tema 8 (Jenengé warna) 
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Hasil Observasi Uji Coba Kelompok Besar 












1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Keaktifan/partisipasi anak 
1.  Anak memperhatikan dengan baik pada saat dikenalkanmedia 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 66 
2.  Anak aktif dalam memasang kartu gambar pada media 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 71 
Ketertarikan anak 
3.  Anak senang menggunakan media 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 
Kemudahan anak dalam  
menggunakan media 
4.  Anak mampu menggunakan media untuk mengenal kosa kata bahasa Jawa  dengan baik 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 70 















1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Keaktifan/partisipasi anak 
1.  Anak memperhatikan dengan baik pada saat dikenalkanmedia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 72 
2.  Anak aktif dalam memasang kartu gambar pada media 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 72 
Ketertarikan anak 
3.  Anak senang menggunakan media 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
Kemudahan anak dalam menggunakan media 
4.  Anak mampu menggunakan media untuk mengenal kosa kata bahasa Jawa  dengan baik 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 72 














1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Keaktifan/partisipasi anak 
1.  Anak memperhatikan dengan baik pada saat dikenalkanmedia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2.  Anak aktif dalam memasang kartu gambar pada media 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 
Ketertarikan anak 
3.  Anak senang menggunakan media 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
Kemudahan anak dalam menggunakan media 
4.  Anak mampu menggunakan media untuk mengenal kosa kata bahasa Jawa  dengan baik 3 5 4 5 4 5 5 5 5 3 44 
























Anak memperhatikan dengan baik pada saat 
dikenalkanmedia 
66 72 50 188 4,1 
Baik 
2.  
Anak aktif dalam mencocokkan kartu gambar pada 
media 
71 72 48 191 4,2 Baik 
Ketertarikan anak 
4.  Anak senang menggunakan media 73 75 50 198 4,4 
Sangat 
baik 
Kemudahan anak dalam  
menggunakan media 
4.  Anak mampu menggunakan media untuk mengenal 
kosa kata bahasa Jawa  dengan baik 
70 72 44 186 4,1 Baik 
5.  Anak mampu memasangkan kartu bergambar sesuai 
dengan petunjuk penggunaan media. 
71 72 48 191 4,2 Baik 




UJI COBA KELOMPOK KECIL 
Tema Pérangané Awak 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
A V A V 
1.  Rai 0 1 0 1 
2.  Pasuryan 0 0 1 1 
3.  Mripat 0 1 0 1 
4.  Tingal 0 1 0 1 
5.  Kuping 1 1 1 1 
6.  Talingan 0 0 0 0 
7.  Lambé 1 1 1 1 
8.  Lathi 0 0 0 1 
9.  Tangan 1 1 1 1 
10.  Asta 0 1 0 1 
11.  Sikil 1 1 1 1 
12.  Samparan 0 0 0 1 
13.  Tungkak 0 0 0 1 
14.  Irung 0 1 1 1 
15.  Grana 0 0 0 1 
Jumlah 4 10 6 13 









Tema Prenahé Sedulur 
 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
A K A K 
1.  Simbah kakung 1 1 1 1 
2.  Simbah putri 1 1 1 1 
3.  Bapak 1 1 1 1 
4.  Ibu 1 1 1 1 
5.  Kula 0 0 1 0 
6.  Adhik 1 1 1 1 
7.  Mbak 1 1 1 1 
8.  Mas 1 1 1 1 
9.  Pakdhé 0 0 1 1 
10.  Budhé 0 1 1 1 
11.  Paklik 0 1 1 1 
12.  Bulik 1 1 1 1 
Jumlah 8 10 12 11 
Nilai 66,67 83,33 100,00 91,67 
Kriteria Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tuntas Tuntas 
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Tema Jenengé Panggawéyan 
 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
F A F A 
1.  Juru terbang 0 0 1 1 
2.  Nahkoda  0 0 1 1 
3.  Dhokter  1 1 1 1 
4.  Guru  0 1 1 1 
5.  Pasindhèn  0 0 1 1 
6.  Sopir  0 1 1 1 
7.  Bakul  0 0 1 1 
8.  Koki  1 0 1 1 
9.  Kusir  0 0 1 1 
10.  Juru mudhi 0 0 1 1 
11.  Dhalang  0 0 1 1 
Jumlah 2 3 11 11 







Tema Jenengé Rasa 
 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
L F L F 
1.  Legi  1 1 1 1 
2.  Pait  1 1 1 1 
3.  Asin  1 1 1 1 
4.  Kecut  0 0 1 1 
5.  Pedhes  1 1 1 1 
Jumlah 4 4 5 5 
Nilai 80,00 80,00 100,00 100,00 




Tema Jenengé Kéwan 
 
 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
I F I F 
1.  Pitik jago 1 1 1 1 
2.  Ayam jago 1 1 1 1 
3.  Pitik babon 1 1 1 1 
4.  Ayam babon 1 1 1 1 
5.  Manuk  1 1 1 1 
6.  Peksi 0 0 0 0 
7.  Ula  1 1 1 1 
8.  Sawer 0 0 0 1 
9.  Sapi  1 1 1 1 
10.  Lembu 0 0 0 1 
11.  Kucing  1 1 1 1 
12.  Kethèk  1 1 1 1 
13.  Jaran  1 1 1 1 
14.  Kapal 0 1 1 1 
15.  Cecak  1 1 1 1 
16.  Walang  0 1 1 1 
17.  Laler  0 1 1 1 
18.  Lemud  1 1 1 1 
19.  Coro  0 1 1 1 
20.  Yuyu  1 1 1 1 
21.  Wedhus  1 1 1 1 
22.  Ménda 0 0 1 0 
Jumlah 14 18 19 20 
Nilai 63,63 81,81 86,36 90,90 
Kriteria Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tuntas Tuntas 
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Tema Jenengé Tanduran 
 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
H A H A 
1.  Gedhang  1 0 1 1 
2.  Pisang 1 1 1 1 
3.  Katès  0 1 1 1 
4.  Téla gantung 1 0 1 1 
5.  Krambil  1 1 1 1 
6.  Klapa  1 1 1 1 
7.  Lombok  1 1 1 1 
8.  Pari  1 0 1 1 
9.  Pantun  0 0 1 0 
10.  Pelem  1 0 1 1 
11.  Pring  1 0 1 1 
12.  Deling  0 0 1 0 
13.  Katéla  1 0 1 1 
14.  Kleman  0 0 0 1 
Jumlah 10 5 13 12 











No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
T L T L 
1.  Siji  1 1 1 1 
2.  Setunggal  0 1 1 1 
3.  Loro  1 1 1 1 
4.  Kalih  0 1 1 1 
5.  Telu  1 1 1 1 
6.  Tiga  1 1 1 1 
7.  Papat  1 1 1 1 
8.  Sekawan  1 0 1 1 
9.  Lima  1 1 1 1 
10.  Gangsal  1 1 1 1 
11.  Enem  1 1 1 1 
12.  Pitu  1 1 1 1 
13.  Wolu  1 1 1 1 
14.  Sanga  1 1 1 1 
15.  Sepuluh  1 1 1 1 
16.  Sedasa  1 1 1 1 
17.  Sewelas  1 0 1 1 
18.  Rolas  0 1 1 1 
19.  Kalih welas 0 0 1 1 
20.  Telulas  0 1 1 1 
21.  Tiga welas 0 1 1 0 
22.  Pat belas 1 1 1 1 
23.  Sekawan welas 0 0 0 1 
24.  Limalas  1 1 1 1 
25.  Gangsal welas 0 0 0 0 
26.  Nem belas 1 1 1 1 
27.  Pitulas  1 1 1 1 
28.  Wolulas  1 1 1 1 
29.  Sangalas  1 1 1 1 
30.  Rong puluh 1 1 1 1 
31.  Kalih dasa 0 0 0 1 
Jumlah 22 25 28 28 
Nilai 70,96 80,64 90,32 90,32 
Kriteria Tidak 
Tuntas 





Tema Jenengé Warna 
 
No. Kosa Kata 
Kemampuan Mengenal Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
N A N A 
1.  Abang  1 1 1 1 
2.  Abrit  0 0 0 1 
3.  Kuning  1 1 1 1 
4.  Jené  0 0 1 1 
5.  Ijo  1 0 1 1 
6.  Ijem  0 0 1 0 
7.  Ireng  1 1 1 1 
8.  Cemeng  0 0 1 1 
9.  Putih  1 1 1 1 
10.  Pethak  0 0 1 0 
11.  Klawu 0 0 1 0 
Jumlah 5 4 10 8 










UJI COBA KELOMPOK BESAR 
Tema Pérangané Awak 
No Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
A Z M N Az A Z M N Az 
1.  Rai 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
2.  Pasuryan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
3.  Mripat 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
4.  Tingal 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
5.  Kuping 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6.  Talingan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
7.  Lambé 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8.  Lathi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9.  Tangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10.  Asta 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
11.  Sikil 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
12.  Samparan 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
13.  Tungkak 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
14.  Irung 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
15.  Grana 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
Jumlah 3 3 4 6 3 8 8 11 13 12 





















Tema Prenahé Sedulur 
No. Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
S N I It A S N I It A 
1.  Simbah kakung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2.  Simbah putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3.  Bapak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4.  Ibu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5.  Kula 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
6.  Adhik 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
7.  Mbak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8.  Mas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9.  Pakdhé 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
10.  Budhé 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
11.  Paklik 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
12.  Bulik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 11 11 10 11 10 12 12 12 12 12 
Nilai 91,67 91,67 83,33 91,67 83,33 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 





Tema Jenengé Panggawéyan 
No. Kosa Kata 
Skor Pretest Skor Posttest 
D Di Z Y F D Di Z Y F 
1.  Juru terbang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2.  Nahkoda  0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
3.  Dhokter  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4.  Guru  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5.  Pasindhèn  0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
6.  Sopir  0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
7.  Bakul  0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
8.  Koki  1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
9.  Kusir  0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
10.  Juru mudhi 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
11.  Dhalang  0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
Jumlah 5 5 5 5 5 8 11 8 9 7 





















Tema Jenengé Rasa 
No. Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
I L K S D I L K S D 
1.  Legi  0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
2.  Pait  1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
3.  Asin  1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 
4.  Kecut  0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
5.  Pedhes  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 3 2 2 3 2 4 4 4 5 5 















Tema Jenengé Kéwan 
 
No. Kosa Kata 
Skor Pretest Skor Posttest 
A Ap Ay F R A Ap Ay F R 
1.  Pitik jago 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2.  Ayam jago 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3.  Pitik babon 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4.  Ayam babon 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5.  Manuk  0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6.  Peksi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7.  Ula  0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
8.  Sawer 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9.  Sapi  1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
10.  Lembu 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
11.  Kucing  0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
12.  Kethèk  0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
13.  Jaran  0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14.  Kapal 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
15.  Cecak  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16.  Walang  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
17.  Laler  0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18.  Lemud  1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
19.  Coro  1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
20.  Yuyu  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21.  Wedhus  0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22.  Ménda 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
Jumlah 10 14 15 17 13 16 17 18 20 18 
Nilai 45,45 63,63 68,18 77,27 59,09 72,72 77,27 81,81 90,90 81,81 
Kriteria Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 
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Tema Jenengé Tanduran 
No. Kosa Kata 
Skor Pretest Skor Posttest 
E A S N K E A S N K 
1.  Gedhang  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2.  Pisang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3.  Katès  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4.  Téla gantung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5.  Krambil  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6.  Klapa  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7.  Lombok  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8.  Pari  1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
9.  Pantun  1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
10.  Pelem  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11.  Pring  1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
12.  Deling  0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
13.  Katéla  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14.  Kleman  0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
Jumlah 12 11 10 12 10 13 12 12 13 11 
Nilai 85,71 78,57 71,42 85,71 71,42 92,85 85,71 85,71 92,85 78,57 









No. Kosa Kata 
SkorPretest SkorPosttest 
M N D L R M N D L R 
1.  Siji  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2.  Setunggal  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3.  Loro  1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
4.  Kalih  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5.  Telu  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
6.  Tiga  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7.  Papat  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8.  Sekawan  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9.  Lima  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10.  Gangsal  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11.  Enem  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12.  Pitu  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13.  Wolu  0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
14.  Sanga  0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
15.  Sepuluh  0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16.  Sedasa  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
17.  Sewelas  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18.  Rolas  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19.  Kalih welas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20.  Telulas  0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
21.  Tiga welas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22.  Pat belas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23.  Sekawan welas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




No. Kosa Kata 
Skor Pretest Skor Posttest 
M N D L R M N D L R 
25.  Gangsal welas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26.  Nem belas 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
27.  Pitulas  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28.  Wolulas  1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
29.  Sangalas  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30.  Rong puluh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
31.  Kalih dasa 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
Jumlah 23 25 24 27 23 27 29 28 29 26 
Nilai 74,19 80,64 77,41 87,09 74,19 87,09 93,54 90,32 93,54 83,87 
Kriteria Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tuntas Tuntas Tidak 
Tuntas 




Tema Jenengé Warna 
No. Kosa Kata 
Skor Pretest Skor Posttest 
B A I N Na B A I N Na 
1.  Abang  1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 
2.  Abrit  0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
3.  Kuning  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4.  Jené  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5.  Ijo  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6.  Ijem  0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
7.  Ireng  1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 
8.  Cemeng  0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
9.  Putih  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10.  Pethak  0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
11.  Klawu 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
Jumlah 5 3 3 5 3 7 6 9 10 3 




























Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
1.1. TK PKK 38 Guwosari 






TK PKK 38 GUWOSARI 
 
 
Anak dan peneliti sedang bertanya jawab 
 




Anak sedang memilih kartu bergambar yang sesuai 
 
 




TK MASYITOH 1 GEMAHAN 
 
 
Anak sedang berusaha menebak gambar yang ditunjukkan oleh peneliti 
 




Anak sedang berusaha mencari kartu yang sesuai dengan gambar 
 









































































































































































Kantung Kartu 1 
 
 




Kantung Kartu 3 
 
 
Kantung Kartu 4 
 
 





Kantung Kartu 6 
 
 







































































Lampiran 7. Surat-surat Penelitian 
7.1. Surat Keterangan Validasi Materi 
7.2. Surat Keterangan Validasi Media 
7.3. Surat Izin Penelitian dari FIP UNY 
7.4. Surat Izin Penelitian dari Bappeda Kabupaten Bantul 
7.5. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di TK PKK 38 
Guwosari 
7.6. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di TK Masyitoh 1     
Gemahan 
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